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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, kami panjatkan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya Buletin  
Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Volume 8 Nomor 1 tahun 2022 ini.  Buletin ini  
merupakan perubahan  dari penerbitan Warta Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan yang  
sebelumnya telah dipublikasikan mulai dari Volume 1 tahun 2006 sampai Volume 9 tahun 2014. Perbaikan 
ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas tulisan yang dimuat serta penyesuaian terhadap pedoman 
akreditasi majalah ilmiah dari LIPI. Perbaikan dilakukan kembali mulai Volume 4 Nomor 1 tahun 2018 
sampai dengan Volume 5 Nomor 1 tahun 2019 dan Buletin Ilmiah “Marina” Sosial Ekonomi Kelautan 
dan Perikanan mendapatkan Akreditasi SINTA 3 mulai Volume 4 Nomor 2 tahun 2018. Selanjutnya,  
proses reakreditasi dilakukan pada tahun 2019 dan mendapatkan akreditasi SINTA 2 mulai Vol. 5 No 1 
tahun 2019.

Judul artikel ilmiah yang dimuat pada Buletin Ilmiah “Marina” Sosial Ekonomi Kelautan dan  
Perikanan Volume 8 Nomor 1 tahun 2022 terdiri dari; (i) Analisis Dampak Sampah Plastik di Laut 
terhadap Aktivitas Nelayan Skala Kecil di Jakarta; (ii) Pemberdayaan Nelayan Berbasis Gender dalam 
Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di Desa Darul Aman, Provinsi Riau; (iii) Analisis Kesenjangan 
Pendapatan Nelayan Buruh Orang Asli Papua (OAP) dan Non-OAP Berdasarkan Upah Minimum 
Regional (UMR) di Merauke, Papua, Indonesia; (iv) Daya Tahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) Sektor Perikanan Kabupaten Takalar Pada Era Ketidakpastian; (v) Diseminasi Sistem 
Akuaponik sebagai Alternatif Pendapatan Pembudi Daya Ikan Air Tawar di Kabupaten Lampung 
Tengah; (vi) Peran Gudang Pendingin (Cold Storage) dalam Pengembangan Kawasan Minapolitan  
Perikanan Tangkap di Pasir Jambak, Kota Padang, dan; (vii) Studi Kualitatif tentang Jebakan Kemiskinan 
pada Masyarakat Pesisir di Pasuruan, Jawa Timur Artikel-artikel tersebut diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi para pelaku usaha dan pengambil kebijakan di sektor kelautan dan perikanan terutama dari 
sisi sosial ekonomi.

Redaksi berharap semoga seluruh informasi yang disajikan dapat bermanfaat dalam menambah 
wawasan dan pengetahuan bagi para pembaca. Kami selaku redaksi mengharapkan saran dan kritik dari 
para pembaca untuk penyempurnaan penerbitan buletin berikutnya.

Selamat membaca dan terima kasih

           Redaksi.
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Analysis of the Impact of Plastic Waste in the Sea on Small-Scale Fishermen Activities in Jakarta
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Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh diperbanyak tanpa ijin dan biaya

INDEKS ABSTRAK MARINA 
( ABSTRACT INDEX OF MARINA )

ABSTRAK

Sampah plastik yang memenuhi pesisir dan 
laut telah menganggu aktivitas penangkapan ikan oleh 
nelayan skala kecil di Jakarta. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis dampak kerugian ekonomi akibat sampah 
plastik di laut terhadap aktivitas nelayan skala kecil di 
Jakarta. Objek penelitian ini adalah nelayan kecil yang 
didefinisikan dalam UU Nomor 7 Tahun 2016 sebagai 
nelayan yang menggunakkan kapal penangkapan ikan 
berukuran paling besar 10 gros ton (GT). Untuk itu, 
narasumber dibagi menjadi nelayan 0 GT, 3 GT, 5 GT, 
7 GT, dan 10 GT. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang bersifat studi kasus sehingga pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi dan wawancara 
terstruktur menggunakan kuesioner, sedangkan 
analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semua kategori nelayan 
skala kecil di Jakarta mengalami perubahan upaya 
penangkapan ikan akibat sampah plastik di laut. Nelayan 
0 GT merupakan nelayan yang paling besar mengalami 
peningkatkan biaya operasional, yaitu sebesar 69,5% 
dari Rp154.500,00 menjadi Rp259.500,00 per trip 
sehingga menurunkan pendapatan hingga 38% dari 
Rp2.001.500,00 menjadi Rp1.297.611,00 per trip. 
Sementara itu, nelayan 10 GT merupakan kategori 
nelayan yang paling kecil dampak ekonominya akibat 
sampah plastik di laut dibandingkan dengan kategori 
nelayan lainnya, yaitu mengalami peningkatkan biaya 
operasional hanya sebesar 9,4% dari Rp5.384.000,00 
menjadi Rp5.884.500,00 per trip dan secara signifikan 
menurunkan pendapatan sebesar 9,4%, yaitu dari 
Rp138.115.500,00 menjadi Rp125.843.619,00 per trip. 
Peningkatan biaya operasional pada nelayan skala kecil 
disebabkan oleh perubahan jarak dan waktu tempuh ke 
daerah penangkapan ikan akibat sampah plastik.

Kata.Kunci:..dampak ekonomi; sampah plastik di  
                      laut; nelayan skala kecil; Jakarta 

ABSTRACT

Plastic waste that fills up and covers coastal 
and marine waters has disrupted the fishing activities 
of small-scale fishermen in Jakarta. The purpose of this 
study was to analyze the impact of economic losses on 
plastic waste on the activities of small-scale fishermen in 
Jakarta. The object of this research were small fishermen 
as defined in Law Number 7 of 2016 as fishermen who 
catch fish to fulfill their daily needs using fishing vessels 
with a maximum size of 10 gross tons (GT). For those 
reason, the informants were divided into 0 GT, 3 GT, 5 
GT, 7 GT and 10 GT. This research is a qualitative type of 
case study where data collection is done by observation 
and structured interviews using a quaestionnaires, while 
data analysis is carried out in a qualitative descriptive 
manner. The results showed that all categories of small-
scale fishermen in Jakarta have undergone changes in 
fishing activities due to the marine plastic waste. The 
fishermen of 0 GT are the group who experienced the 
largest increase in operational costs, which was 69.5%, 
from Rp154,500.00 to Rp259,500.00, per trip thus 
reducing their income by 38%, from Rp2,001,500.00 to 
Rp1,297,611.00 per trip. On the other hand, the fishermen 
of 10 GT are the group who have the least economic 
impact due to plastic waste compared to other categories. 
These fishermen only suffer the operational costs by only 
9.4%, from Rp5,384,000.00 to Rp5,884,500.00 per trip, 
significantly reducing their income by 9.4%, that is from 
Rp138,115,500.00 to Rp125,843,619.00 per trip.  The 
increase in operational costs for small-scale fishermen is 
caused by changes in distance and travel time to fishing 
areas due to plastic waste.

 
Keywords: economic impact; maritime plastic waste;  
                   small-scale fishermen; Jakarta
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Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh diperbanyak tanpa ijin dan biaya

INDEKS ABSTRAK MARINA 
( ABSTRACT INDEX OF MARINA )

ABSTRAK

Pada tahun 2016, BPS menyatakan bahwa 
kemiskinan masyarakat nelayan di Kabupaten Bengkalis 
terus meningkat menjadi 7,38% dari tahun sebelumnya 
7,20%. Angka tersebut masih tinggi meskipun Pemerintah 
Kabupaten Bengkalis telah berupaya mengurangi 
kemiskinan melalui Program Pemberdayaan Desa (PPD) 
berbentuk Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-
SP). Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis 
peran gender dalam rumah tangga nelayan di Desa Darul 
Aman; 2) menganalisis peran Program Pemberdayaan 
Unit Ekonomi Desa Simpan Pinjam dalam meningkatkan 
ekonomi rumah tangga nelayan; serta (2) merumuskan 
skenario untuk strategi pemberdayaan nelayan berbasis 
gender. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei dengan menggunakan teknik 
simple random sampling. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer merupakan hasil wawancara terhadap 23 
responden rumah tangga nelayan, sedangkan data 
sekunder didapatkan dari kantor UED-SP dan Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bengkalis. Analisis 
data yang digunakan adalah kerangka analisis model 
Moser. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 
gender dalam rumah tangga nelayan di Desa Darul 
Aman masih belum seimbang. Hal itu terjadi karena 
peran istri dalam aspek reproduktif tidak seimbang 
dengan suami, sedangkan peran kerja produktif dan 
peran komunitas didominasi oleh suami. Oleh karena 
itu, skenario pemberdayaan masyarakat nelayan di 
Desa Darul Aman adalah mendorong perempuan untuk 
bekerja atau memiliki usaha sampingan melalui kegiatan 
usaha kelompok menggunakan dana UED-SP, seperti 
usaha ikan duri asap, usaha kerupuk ikan lomek renyah 
(crispy), usaha terasi, dan usaha warung boga bahari 
(seafood)..

Kata.Kunci:.pemberdayaan; nelayan; gender;  
                     ekonomi rumah tangga; Riau

ABSTRACT

In 2016, BPS stated that the poverty rate of 
fisherman communities in Bengkalis Regency continued 
to increase to 7.38% from the previous year’s 7.20%. 
This number is still high even though the government in 
Bengkalis Regency has been trying to reduce poverty 
through the Village Empowerment Program (PPD) in the 
form of Savings and Loan Village Economic Business 
(UED-SP). This study aims to (1) analyze gender roles 
in fisherman households in Darul Aman Village; 2) 
analyze the role of the Village Empowerment Program 
of the Saving – Loan Village Economic Unit (UED-SP) 
in improving the economy of fisherman households and 
(2) formulate scenarios for gender-based fishermen 
empowerment strategies. The method used in this study 
is the survey method using simple random sampling 
techniques. The data used in this study are primary 
data and secondary data. The primary data is the 
result of interviews with 23 respondents from fisherman 
households. In contrast, secondary data is obtained 
from the office of the Saving-Loan Village Economic 
Unit (UED-SP) and the Bengkalis Regency Marine and 
Fisheries Office. Data analysis used in this study is the 
Moser model analysis framework. The results showed 
that gender roles in fisherman households in Darul Aman 
Village were still not balanced. This is due to the role 
of the wife in the reproductive aspect is not balanced 
with the husband, while the role of productive work 
and the role of community are dominated by husbands. 
Therefore, empowering the fishermen community in 
Darul Aman Village encourages women to work or have 
side businesses through group business activities using 
UED-SP funds such as smoked thorn fish business 
group, crispy “lomek” fish cracker business, shrimp-
paste business and seafood stall business.

 
Keywords:.empowerment; fishermen; gender;  
                   household economy; Riau
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
besarnya pendapatan yang diterima nelayan buruh dari 
kalangan orang asli Papua (OAP) dan non-OAP serta 
tingkat kesenjangan pendapatan nelayan buruh OAP 
dan non-OAP berdasarkan upah minimum regional 
(UMR). Tempat penelitian adalah Kampung Timur dan 
Kampung Binaloka di Pantai Lampu Satu, Distrik Merauke, 
Kabupaten Merauke. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif analitis yang dilakukan pada bulan Juni sampai 
dengan Agustus 2021. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari kuesioner dan wawancara, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari BPS, Dinas 
Kelautan dan Perikanan, Dinas Ketenagakerjaan dan 
Transmigrasi, serta Kelurahan Samkai. Jumlah responden 
dalam penelitian ini adalah 62 orang yang meliputi 26 
nelayan buruh OAP dan 36 nelayan buruh non-OAP. 
Responden diperoleh dengan teknik pemilihan sampel, 
yaitu sensus untuk nelayan buruh OAP dan purposive 
sampling untuk nelayan buruh non-OAP. Data dianalisis 
menggunakan analisis biaya, analisis pendapatan, dan 
analisis kesenjangan (gap). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata pendapatan nelayan buruh OAP adalah 
Rp2.598.478,00 per bulan, sedangkan nelayan buruh non-
OAP adalah Rp3.517.814,00 per bulan. Dalam diagram 
kartesius ditunjukkan bahwa nelayan buruh OAP berada 
pada kuadran I yang berarti pendapatannya di bawah UMR 
Kabupaten Merauke. Sementara itu, nelayan buruh non-
OAP berada pada kuadran II yang berarti pendapatannya 
di atas UMR Kabupaten Merauke. UMR Kabupaten 
Merauke tahun 2021 adalah sebesar Rp3.516.700,00. 
Pendapatan nelayan buruh OAP adalah 73,88% lebih 
rendah daripada nelayan buruh non-OAP dengan tingkat 
kesesuaian pendapatan sebesar 100,03% terhadap UMR 
Kabupaten Merauke yang memiliki persentase sebesar 
100%. Kesenjangan pendapatan nelayan buruh OAP 
terhadap UMR adalah sebesar 26,11% di bawah UMR, 
sedangkan nelayan buruh non-OAP adalah -0,03% di atas 
UMR.

Kata.Kunci:. kesenjangan; OAP; non-OAP; nelayan  
                       buruh; pendapatan; UMR

ABSTRACT

This study aims to analyze the amount of income 
received by labor fishermen from Papuan natives (OAP) 
and non-OAP as well as the level of income disparity 
between OAP and non-OAP based on the regional 
minimum wage (UMR). The research sites are Kampung 
Timur and Kampung Binaloka in Coastal Lampu Satu, 
Merauke District, Merauke Regency. This research is 
an analytical descriptive study which is conducted from 
June to August 2021. The data used in this study are 
primary data and secondary data. Primary data was 
obtained from questionnaires and intervies, while the 
secondary data was obtained from BPS, Department of 
Marine Affairs and Fisheries, Department of Employment 
and Transmigration, and Samkai District Office. The 
number of respondents in this study was 62 people 
which included 26 OAP labor fishermen and 36 non-
OAP labor fishermen with a sample selection technique, 
namely census for OAP labor fishermen and purposive 
sampling for non-OAP labor fishermen. The data were 
analyzed using cost, income, and gap analysis. The 
results showed that the average income of OAP labor 
fishermen was IDR2.598.478,00 per month, while the 
non-OAP labor fishermen were IDR3.517.814,00 per 
month. In the Cartesian diagram, OAP labor fishermen 
are in quadrant I, which means their income is below 
the UMR of Merauke Regency, while non-OAP labor 
fishermen are in quadrant II, which means their income 
is above the UMR of Merauke Regency. Meanwhile, the 
UMR of Merauke Regency in 2021 is IDR3.516.700,00. 
The income level of OAP labor fishermen is 73.88% lower 
than non-OAP labor fishermen with an income suitability 
level of 100.03% against the UMR of Merauke Regency, 
which has a percentage of 100%. The gap between the 
incomes of OAP labor fishermen is 26.11% higher than 
non-OAP labor fishermen, with a gap of -0.03% above 
the UMR of Merauke Regency.

 
Keywords:.labour fishermen; OAP; non-OAP;  
                   income; gap; UMR
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ABSTRAK

UMKM pada era ketidakpastian membutuhkan 
beberapa faktor untuk bertahan menghadapi gangguan 
yang terus-menerus terjadi, tidak terduga, dan makin 
kompleks. Pendekatan holistik yang menggunakan 
empat teori, yaitu teori sumber daya, teori entrepreneurial 
orientation, teori corporate entrepreneurship, dan 
teori entrepreneurship ecosystem dibutuhkan untuk 
memperkuat daya tahan UMKM. Penelitian ini bertujuan 
menemukan formulasi faktor yang membentuk daya 
tahan UMKM dan memilih bisnis UMKM yang memiliki 
daya tahan tinggi. Lokasi penelitian berada di Kabupaten 
Takalar, Sulawesi Selatan dan penelitian dilaksanakan 
pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2021. Data 
diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh dua puluh orang 
pakar untuk menyusun ranking empat belas kriteria yang 
berasal dari empat teori yang mendasari penelitian. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan metode Eckenrode 
untuk memperoleh bobot setiap kriteria dan metode 
TOPSIS untuk menetapkan bisnis yang memiliki daya 
tahan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan urutan bobot 
empat belas kriteria dari terbesar ke terkecil, yaitu sumber 
daya (0,111), pasar (0,108), perilaku inovatif (0,103), 
strategi (0,93), perilaku proaktif (0,093), pembiayaan 
(0,087), pengambilan risiko (0,075), kebijakan (0,073), 
agresivitas kompetitif (0,063), proses (0,061), supporting 
(0,054), struktur (0,036), budaya (0,028), dan perguruan 
tinggi (0,015). Urutan bobot kriteria tersebut ditetapkan 
sebagai formulasi faktor yang membentuk daya tahan 
UMKM. Bisnis UMKM yang memiliki daya tahan tinggi 
adalah rumput laut karena memiliki koefisien kedekatan 
tertinggi (0,815). Kesimpulan penelitian ini menyatakan 
bahwa formulasi faktor yang membentuk daya tahan 
UMKM secara berurut adalah sumber daya, pasar, 
perilaku inovatif, strategi, perilaku proaktif, pembiayaan, 
pengambilan risiko, kebijakan, agresivitas kompetitif, 
proses, supporting, struktur, budaya, dan perguruan 
tinggi. UMKM sektor perikanan yang memiliki daya tahan 
tinggi adalah UMKM yang berbisnis rumput laut.

.
Kata.Kunci:. UMKM; perikanan; ketidakpastian; Eckenrode;  
                      TOPSIS; keberlanjutan

ABSTRACT

Facing the era of uncertainty, MSMEs need 
several factors to survive due to unpredictable and 
complex disruption. A holistic approach that uses four 
theories, namely resource theory, entrepreneurial 
orientation theory, corporate entrepreneurship theory 
and entrepreneurship ecosystem theory is needed to 
strengthen the resilience of MSMEs. The research aims 
to find the formulation of factors forming the resilience 
of MSMEs as well as to choose the kind of MSMEs 
businesses that have strong resilience. The location of 
the research was in Takalar Regency, South Sulawesi. 
The research was carried out from August to October 
2021. Data obtained from a questionnaire filled out 
by twenty experts and analyzed using the Eckenrode 
and TOPSIS method.  Fourteen criteria derived from 
the four theories approach in this research were 
assessed by experts then calculating their weights 
according to Eckenrode method. The results show the 
order of the weights of fourteen criteria from largest 
to smallest as following: resources (0.111), market 
(0.108), innovative behavior (0.103), strategy (0.93), 
proactive behavior (0.093), financing (0.087), risk taking 
(0.075), policy (0.073), competitive aggressiveness  
(0.063), process (0.061), supporting (0.054), structure 
(0.036), culture (0.028) and higher education (0.015). 
The order of criterion weight is determined as factors 
formulation forming the resilience of MSMEs. The 
strongest resilience of MSMEs business is seaweed with 
the highest closeness coefficient (0.815). The conclusion 
of this study states that the formulation of factors that 
shape the resilience of MSMEs in sequence are resources, 
market, innovative behavior, strategy, proactive behavior, 
financing, risk taking, policy, competitive aggressiveness, 
process, supporting, structure, culture and  
higher education. MSMEs in the fisheries sector that 
have high resilience is MSMEs in the seaweed business..

 
Keywords:.MSMEs; fishery; uncertainty; Eckenrode;  
                   TOPSIS; sustainability
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ABSTRAK

Provinsi Lampung mempunyai potensi yang sangat 
besar untuk dikembangkan sebagai produsen ikan terbesar 
di Indonesia, baik perikanan air tawar, air payau (tambak 
udang dan bandeng), maupun air laut. Akan tetapi, angka 
konsumsi ikan Provinsi Lampung masih berada di bawah rata-
rata nasional. Walaupun begitu, angka konsumsi yang masih 
terbilang rendah itu cukup menjadi bukti bahwa konsumsi 
ikan di Provinsi Lampung memiliki prospek yang baik dan 
menjanjikan bagi produsen ikan. Studi ini bertujuan untuk 
mengkaji proses diseminasi informasi sistem akuaponik, 
mengidentifikasi masyarakat sasaran kegiatan inkubasi, 
merumuskan metode/model sistem inkubasi melalui proses 
diseminasi informasi sistem akuaponik, melaksanakan 
sosialisasi metode/model sistem inkubasi melalui proses 
diseminasi, mengembangkan pabrik percontohan (pilot plant) 
kegiatan inkubasi melalui diseminasi, dan mengidentifikasi 
nilai tambah proses diseminasi informasi sistem akuaponik 
bagi pembudi daya ikan air tawar. Analisis data pada kajian ini 
dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif, analisis 
SWOT, dan analisis kelayakan finansial. Waktu penelitian ini 
dimulai dari waktu inkubasi itu sendiri.

.
Kata.Kunci:. diseminasi; konsumsi ikan; pendapatan;  
                     akuaponik; Lampung

ABSTRACT

Lampung Province has enormous potential to 
be developed as the largest fish producer in Indonesia, 
both freshwater fisheries, brackish water (shrimp and 
milkfish ponds) and marine fisheries. However, the fish 
consumption rate of Lampung Province is still below 
the national average. However, the consumption rate 
which is still relatively low enough is to prove that fish 
consumption in Lampung Province has good and 
promising prospects for fish producers. This study aims 
to examine the process of dissemination of system 
information, identify the target community of incubation 
activities, formulate methods/models of incubation 
system, carry out socialization of incubation method/
models through the diseemination process, develop 
pilot plants for incubation activitis through dissemination 
process and identify the added value of the aquaponic 
system information throuh dissemination process for 
freshwater fish farmers.  Data analysis in this study was 
carried out using qualitative descriptive analysis methods, 
SWOT analysis and financial feasibility analysis. This 
study time starts from the incubation time itself.

.
 

Keywords:.dissemination; fish consumption;  
                   income; aquaponics; Lampung
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ABSTRAK

Kemajuan ekonomi wilayah sangat ditentukan oleh 
perkembangan pusat pertumbuhan ekonomi. Kawasan 
Minapolitan Pasir Jambak sebagai lumbung penghasil 
produk perikanan tangkap di Kota Padang berpotensi 
menjadi salah satu pusat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Studi ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan 
kawasan sebagai lumbung penghasil tangkapan secara 
optimal dan meningkatkan keberadaan gudang pendingin 
(cold storage) dalam menyerap tangkapan nelayan lokal 
serta menganalis kemampuan gudang pendingin dalam 
memenuhi permintaan pasar, mengatasi kelangkaan 
produk, dan menstabilkan harga di pasaran. Jenis penelitian 
ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan data 
primer dan data sekunder. Penelitian dilakukan pada 
Januari s.d. Maret 2021. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan focus 
group disscusion (FGD). Teknik pemilihan responden yang 
digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis data 
dilakukan secara kualitatif dengan langkah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan kawasan sebagai 
lumbung penghasil produk tangkapan laut belum optimal 
karena belum mampu memenuhi kebutuhan konsumsi 
lokal. Tangkapan nelayan langsung diserap oleh pasar 
tanpa harus dibeli oleh pemilik cold storage. Pemilik cold 
storage justru membeli produk tangkapan nelayan yang 
berasal dari luar kawasan minapolitan. Dalam skala mikro, 
cold storage sudah berperan dalam mengatasi kelangkaan 
produk di pasar dan bisa menstabilkan harga ketika 
terjadi kelangkaan komoditas. Untuk itu, perlu dilakukan 
pengembangan kawasan agar menjadi kawasan mandiri 
dengan meningkatkan volume tangkapan nelayan dan 
jenis komoditas yang dihasilkan dengan meremajakan 
armada kapal serta meningkatkan kemampuan alat 
tangkap nelayan yang lebih modern. Fasilitas penunjang 
suatu kawasan perikanan tangkap harus menjadi fokus 
pengembangan selanjutnya untuk menjadi kawasan yang 
maju dan berkembang.

Kata Kunci: kawasan minapolitan; tangkapan; cold   
                      storage; armada kapal; alat tangkap

ABSTRACT

Regional economic progress is largely determined 
by the development of economic growth centers. The 
Minapolitan Pasir Jambak area as a barn for producing 
capture fisheries products in the city of Padang can become 
one of the centers of economic growth in Indonesia. This 
study aims to analyze the ability of the area as a barn to 
produce optimal catch and increase the presence of cold 
storage in absorbing local fishermen’s catch, formulate 
strategic steps to overcome product scarcity and stabilize 
prices in the market. This type of research is descriptive 
qualitative using primary data and secondary data. The 
study was conducted in January 2021. The data was 
collected through observation, interviews, documentation 
and FGD (Focus Group Discussion). The respondent 
selection technique used is purposive sampling. The 
data analysis technique was carried out qualitatively with 
steps of data reduction, data presentation and drawing 
conclusions. The results showed that the ability of the area 
as a barn for producing marine catch products has not yet 
reached its optimal level because it has not been able to 
meet the needs of local consumption. The fishermen’s 
catch is directly absorbed by the market without having 
to be purchased by the cold storage owner. The owner 
of cold storage actually buys fisherman’s catch products 
from outside the minapolitan area. On a micro scale, cold 
storage has played a role in overcoming the scarcity of 
products in the market and can stabilize prices when there 
is a shortage of commodities. Therefor, it is necessary to 
develop the area into an independent area by increasing 
the volume of fishermen’s catches and the types of 
commodities produced by rejuvenating the fleet of ships 
and increasing the ability of more modern fishing gear. 
Supporting facilities of a capture fisheries area must be the 
focus of further development to become a developed and 
developing area.

 
Keywords: dissemination; fish consumption;  
                       income; aquaponics; Lampung
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ABSTRAK

Kemiskinan cenderung menjadi problem sosial 
yang tidak bisa hilang di kalangan masyarakat pesisir. 
Studi yang difokuskan pada eksplorasi akar masalah 
kemiskinan di kawasan ini tampaknya tidak begitu 
banyak. Riset ini dilakukan di Desa Jatirejo, Jawa Timur 
dengan tujuan untuk menjelaskan karakteristik rumah 
tangga miskin di kawasan pesisir dan menganalisis 
faktor penyebab kemiskinan yang ada di sana. Melalui 
pendekatan kualitatif bergenre fenomenologi pada tahun 
2021, riset ini memanfaatkan perangkat lunak (software) 
kualitatif NVivo 12 untuk menganalisis data lapangan 
yang berupa transkripsi wawancara, catatan lapangan 
(field notes) observasi, dan dokumen kearsipan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas masalah 
rumah tangga miskin di kawasan pesisir ternyata tidak 
hanya berkaitan dengan isu rendahnya sumber daya 
manusia atau ketidakmampuan dalam mengelola sumber 
daya alam, tetapi juga adanya perangkap kemiskinan 
yang dibuat oleh pihak lain. Masyarakat pesisir dianggap 
miskin karena memiliki mata pencaharian yang tidak 
menguntungkan, beban utang rumah tangga yang makin 
besar, dan kualitas hidup yang rendah. Kondisi tersebut 
tetap langgeng karena mereka bergantung pada sumber 
daya laut, terjebak dalam perangkap tengkulak dan 
pemilik modal, dan memiliki kreativitas dalam usaha 
yang rendah serta pola pikir pengelolaan uang rumah 
tangga yang tidak efektif. Pengungkapan akar masalah 
kemiskinan di kawasan pesisir ini seyogianya bisa 
membantu pihak-pihak terkait (pemerintah, LSM, dsb.) 
dalam hal merumuskan strategi pengentasan kemiskinan 
secara jitu.

Kata Kunci:  masyarakat pesisir; kemiskinan natural;  
   kemiskinan kultural; kemiskinan  
                     struktural; rumah tangga miskin

ABSTRACT

Poverty tends to be a sustained social problem 
in coastal communities. Studies focusing on exploring 
the causes of poverty in this region seem lagging. Taking 
a research location in Jatirejo Village, East Java, this 
research aims to explain the characteristics of poor 
households in coastal areas and analyze the causes of 
poverty that exist there. Employing phenomenological-
approach-based qualitative methods in 2021, this 
study utilizes qualitative software NVivo 12 in order to 
analyze data from interview transcripts, observation field 
notes, and archival documents. The results show that 
the complexity of the poverty problem for households 
in coastal areas is not only related to the issue of low 
quality of human resources or the inability to manage 
natural resources but also due to the existence of poverty 
traps made by other parties. Coastal communities 
are considered poor because they have unprofitable 
livelihoods, increasing household debt burden, and low 
quality of life. These poor conditions stay longer because 
of their dependence on marine resources, trapped in 
the decoy of capital owners, low creativity in business, 
and an ineffective household money management 
mindset. Disclosure of the causes of poverty in this 
coastal area should be able to assist the relevant parties 
(government, NGOs, etc.) in formulating strategies for 
poverty alleviation in a precise manner.

 
Keywords: coastal communities; natural poverty;   
                          cultural poverty; structural poverty; poor   
                    households
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Analisis Dampak Sampah Plastik di Laut terhadap Aktivitas  
Nelayan Skala Kecil di Jakarta

Analysis of the Impact of Plastic Waste in the Sea on Small-Scale 
Fishermen Activities in Jakarta

*Andi Sagita1, Muhammad Danny Sianggaputra2, dan Christy Desta Pratama3

1Pusat Kajian dan Pemberdayaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 
Jl. Menteng Pulo Raya No. 22, Menteng Atas, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12960, Indonesia

2Deputi Bidang Koordinasi Sumber Daya Maritim, Kemenko Bidang Kemaritiman dan Investasi 
Jalan M.H. Thamrin No. 8, Menteng, Kota Jakarta Pusat, DKIJakarta, Indonesia

3Conservation Strategy Fund (CSF) Indonesia 
Jl. TB. Simatupang Kav. 38, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12540, Indonesia

Diterima tanggal: 6 Januari 2022 Diterima setelah perbaikan: 23 Maret 2022  
Disetujui terbit: 20 Juni 2022 

ABSTRAK 
Sampah plastik yang memenuhi pesisir dan laut telah menganggu aktivitas penangkapan ikan 

oleh nelayan skala kecil di Jakarta. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dampak kerugian ekonomi 
akibat sampah plastik di laut terhadap aktivitas nelayan skala kecil di Jakarta. Objek penelitian ini adalah 
nelayan kecil yang didefinisikan dalam UU Nomor 7 Tahun 2016 sebagai nelayan yang menggunakkan 
kapal penangkapan ikan berukuran paling besar 10 gros ton (GT). Untuk itu, narasumber dibagi 
menjadi nelayan 0 GT, 3 GT, 5 GT, 7 GT, dan 10 GT. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang bersifat studi kasus sehingga pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara 
terstruktur menggunakan kuesioner, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semua kategori nelayan skala kecil di Jakarta mengalami perubahan 
upaya penangkapan ikan akibat sampah plastik di laut. Nelayan 0 GT merupakan nelayan yang paling 
besar mengalami peningkatkan biaya operasional, yaitu sebesar 69,5% dari Rp154.500,00 menjadi 
Rp259.500,00 per trip sehingga menurunkan pendapatan hingga 38% dari Rp2.001.500,00 menjadi 
Rp1.297.611,00 per trip. Sementara itu, nelayan 10 GT merupakan kategori nelayan yang paling kecil 
dampak ekonominya akibat sampah plastik di laut dibandingkan dengan kategori nelayan lainnya, 
yaitu mengalami peningkatkan biaya operasional hanya sebesar 9,4% dari Rp5.384.000,00 menjadi 
Rp5.884.500,00 per trip dan secara signifikan menurunkan pendapatan sebesar 9,4%, yaitu dari 
Rp138.115.500,00 menjadi Rp125.843.619,00 per trip. Peningkatan biaya operasional pada nelayan 
skala kecil disebabkan oleh perubahan jarak dan waktu tempuh ke daerah penangkapan ikan akibat 
sampah plastik.

Kata Kunci: dampak ekonomi; sampah plastik di laut; nelayan skala kecil; Jakarta

ABSTRACT 

Plastic waste that fills up and covers coastal and marine waters has disrupted the fishing activities 
of small-scale fishermen in Jakarta. The purpose of this study was to analyze the impact of economic 
losses on plastic waste on the activities of small-scale fishermen in Jakarta. The object of this research 
were small fishermen as defined in Law Number 7 of 2016 as fishermen who catch fish to fulfill their daily 
needs using fishing vessels with a maximum size of 10 gross tons (GT). For those reason, the informants 
were divided into 0 GT, 3 GT, 5 GT, 7 GT and 10 GT. This research is a qualitative type of case study 
where data collection is done by observation and structured interviews using a quaestionnaires, while 
data analysis is carried out in a qualitative descriptive manner. The results showed that all categories of 
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small-scale fishermen in Jakarta have undergone changes in fishing activities due to the marine plastic 
waste. The fishermen of 0 GT are the group who experienced the largest increase in operational costs, 
which was 69.5%, from Rp154,500.00 to Rp259,500.00, per trip thus reducing their income by 38%, 
from Rp2,001,500.00 to Rp1,297,611.00 per trip. On the other hand, the fishermen of 10 GT are the 
group who have the least economic impact due to plastic waste compared to other categories. These 
fishermen only suffer the operational costs by only 9.4%, from Rp5,384,000.00 to Rp5,884,500.00 per 
trip, significantly reducing their income by 9.4%, that is from Rp138,115,500.00 to Rp125,843,619.00 per 
trip.  The increase in operational costs for small-scale fishermen is caused by changes in distance and 
travel time to fishing areas due to plastic waste.

Keywords: economic impact; maritime plastic waste; small-scale fishermen; Jakarta

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Plastik adalah jenis sampah yang paling 
umum ditemukan di wilayah pesisir dan secara 
konsisten terdiri atas 60% hingga 80% dari total 
sampah yang dicatat dalam survei sampah laut 
(Allsopp et al., 2006). Plastik telah menjadi bagian 
sangat penting bagi masyarakat modern sehingga 
penggunaannya terus meningkat pesat selama 
tiga dekade terakhir (Derraik, 2002). Plastik yang 
diproduksi pemanufaktur itu mengapung di badan 
air dan menjadi bagian utama, yaitu 50—80% dari 
sampah laut (Barnes et al., 2009). Sumber sampah 
plastik di laut adalah pembuangan limbah dan 
limpasan dari sistem sungai, termasuk di sekitar 
titik pembuangan dari instalasi pengolahan limbah 
dan fragmentasi produk plastik bekas dari tempat 
pembuangan sampah, seperti limbah domestik 
dan industri (Morrit et al., 2013).  

Sampah plastik di laut berdampak ekonomi 
yang substansial bagi masyarakat pesisir dan 
pemerintah. Peningkatan polusi dari kota pesisir 
menciptakan masalah lingkungan yang mengancam 
pembangunan berkelanjutan kota itu sendiri 
(UNEP, 2009). Sampah plastik ini menyebabkan 
masalah estetika dan membahayakan berbagai 
sektor kelautan, termasuk perikanan dan pariwisata 
(Gregory, 2009). Dampak ekonomi yang terkait 
dengan sampah laut adalah pengeluaran biaya 
pembersihan sampah di pantai dan pelabuhan, 
sedangkan pada sektor industri perikanan tangkap 
adalah kehilangan waktu dan kerusakan alat 
tangkap (Mengo, 2017).

Sampah laut menyebabkan kerusakan pada 
kapal, termasuk baling-baling kapal sehingga 
meningkatkan biaya pemeliharaan atau biaya 
perbaikan dan menambah waktu henti kapal 
(Takehama, 1990; Hall, 2000). Industri perkapalan 
dan perikanan tangkap mengalami kerusakan 

akibat sampah plastik atau tali yang mengikat 
baling-baling (propeller) atau pendorong busur 
serta menyebabkan kerusakan pada segel tabung 
buritan (Hall, 2000; Mengo, 2017). UNEP (2009) 
melaporkan bahwa sampah plastik di laut juga 
dapat menimbulkan bahaya navigasi pada kapal 
karena dapat mengotori baling-baling kapal 
sehingga menambah biaya pengeluaran yang 
terkait dengan mesin yang rusak. Lee (2014) 
juga menyebutkan dampak sampah plastik di laut 
terhadap sektor perikanan tangkap, di antaranya, 
alat tangkap yang rusak, propeler kapal yang 
terbelit, serta ghost fishing dari alat tangkap yang 
rusak atau terbuang serta kerusakan bagian kapal 
yang memerlukan biaya untuk perbaikan.

Dampak sampah plastik di laut diketahui dapat 
membunuh spesies vertebrata dan avertebrata laut 
karena terlilit, terikat, atau tersangkut, atau termakan 
(Bugoni et al., 2001; Donohue & Foley, 2007; Bond 
et al., 2013; Baulch & Perry, 2014; Kuhn et al., 2015). 
Sampah di laut juga mempercepat invasi spesies 
asing (invasive species) yang berasosiasi dengan 
sampah tersebut hingga terbawa ke ekosistem lain 
(Barnes, 2009; Kiessling et al., 2015). Sampah 
plastik dapat menutupi tanah sehingga menganggu 
ekosistem bakau dan lamun karena pertumbuhan 
terganggu dan ekosistemnya rusak (Debros et al., 
2013; Arthur et al., 2014).  Sampah plastik di laut 
mengakibatkan kerugian ekonomi bagi masyarakat 
pesisir, baik sektor perikanan, pariwisata, maupun 
industri maritim lainnya (Mouat et al., 2010; Jang 
et al., 2014; Newman et al., 2015).

Riset yang dilakukan Dinas Lingkungan 
Hidup DKI Jakarta bersama Gerakan Indonesia 
Diet Kantong Plastik (GIDKP) menyebutkan 
bahwa ada kurang lebih 2.000 ton sampah plastik 
di wilayah Jakarta setiap tahun yang berada di 
perairan, baik sungai maupun laut. Berdasarkan 
Laporan Sintesis Hotspot Sampah Laut Indonesia 
(2018), tercatat sekitar 165 ton sampah diangkat 
dari aliran air utama DKI Jakarta setiap harinya. 
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Sekitar 41 ton (25%) di antaranya adalah plastik. 
Jumlah penduduk yang tinggi serta status sebagai 
pusat ekonomi mendorong besarnya produksi 
sampah plastik di Jakarta. Sampah plastik tersebut 
diperkirakan rata-rata berasal dari pasar tradisional 
dan pasar ritel yang memang menggunakan plastik 
sebagai fasilitas dalam aktivitas perdagangan. 
Selain itu, masih ada masyarakat yang membuang 
sampah di laut.  

Studi pendahuluan menunjukkan bahwa 
kepedulian masyarakat untuk membuang sampah 
pada tempatnya masih rendah. Bahkan, banyak 
yang membuang sampah rumah tangga ke 
sungai yang akhirnya bermuara di laut. Hal itu 
mengakibatkan laut dipenuhi dengan sampah 
plastik, seperti kantong plastik, kemasan makanan, 
botol minuman, peralatan rumah tangga yang 
terbuat dari plastik, tali rafia, tambang, dan 
karet. Kondisi itu ternyata mempersulit nelayan 
yang mencari ikan, udang, dan kerang di pesisir 
Jakarta. Banyaknya sampah plastik yang hanyut 
ke laut membuat nelayan kesulitan menjaring ikan. 
Bahkan, hal itu merusak alat tangkap mereka. 
Sampah plastik yang memenuhi perairan laut 
Jakarta dapat membahayakan kapal-kapal kecil 
karena kerap kali tersangkut di propeller, bahkan 
menyumbat sistem pendingin kapal. Selain itu, 
sampah plastik mengganggu proses penjaringan 
ikan, belum lagi akan merobek jaring apabila 
tersangkut. Kondisi itu menyebabkan banyak 
nelayan mengalami kerugian waktu dan tenaga 
kerja. Bahkan, mereka harus mengeluarkan biaya 
lebih karena harus membuang sampah yang 
tersangkut serta memperbaiki mesin kapal atau 
alat tangkap jika kerusakannya cukup parah.

Penelitian mengenai korelasi pengelolaan 
sampah plastik di laut terhadap aktivitas perikanan 
tangkap, khususnya nelayan skala kecil masih jarang 
dilakukan jika dibandingkan dengan penelitian 
mengenai pengelolaan pesisir lainnya. Padahal, 
sampah plastik di laut berdampak ekonomi signifikan 
bagi nelayan skala kecil karena adanya tambahan 
biaya untuk perbaikan dan pembersihan kapal 
atau alat tangkap. Selain itu, perubahan wilayah 
penangkapan ikan mengakibatkan timbulnya biaya 
tambahan untuk bahan bakar solar dan perbekalan 
serta memengaruhi waktu melaut yang akhirnya 
dapat menurunkan pendapatan nelayan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dampak kerugian ekonomi akibat sampah plastik 
di laut terhadap aktivitas penangkapan ikan oleh 
nelayan skala kecil di Jakarta. 

Pendekatan Ilmiah

Penelitian ini bersifat studi kasus (case 
research) yang dilakukan pada tahun 2019—2020. 
Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen 
penelitian berupa kuesioner yang dirancang khusus 
untuk mengetahui dampak kerugian ekonomi 
akibat sampah plastik di laut terhadap aktivitas 
nelayan skala kecil di Provinsi DKI Jakarta. Selain 
itu, pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
lapangan dan wawancara dengan narasumber 
nelayan. Metode penentuan responden dari nelayan 
dilakukan dengan pendekatan non-probability 
sampling melalui metode purposive sampling, yaitu 
memilih dengan sengaja nelayan yang pernah 
mengalami gangguan aktivitas penangkapan 
akibat sampah plastik di laut. Metode analisis 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian dengan cara mengukur 
indikator-indikator variabel gangguan sampah 
plastik terhadap aktivitas penangkapan ikan oleh 
nelayan skala kecil sehingga diperoleh gambaran 
dari variabel-variabel tersebut.

Nelayan skala kecil dalam penelitian 
adalah sebagaimana tercantum dalam UU Nomor 
7 Tahun 2016, yaitu nelayan yang melakukan  
penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, baik yang tidak menggunakan kapal 
penangkap ikan maupun yang menggunakan  
kapal penangkapan ikan berukuran paling besar 
10 gros ton (GT). Pemilihan nelayan skala kecil 
sebagai objek penelitian mempertimbangkan 
hal-hal sebagai berikut: (1) nelayan skala kecil 
minim input teknologi untuk menghindar dari 
sampah plastik di laut; (2) nelayan skala kecil 
memiliki ruang jelajah untuk mencari wilayah 
penangkapan ikan (fishing ground) yang  
sifanya terbatas yang artinya ada batasan 
jarak tertentu karena kapasitas mesin; dan (3) 
sampah plastik di laut mengakibatkan penurunan  
pendapatan karena dapat merusak alat tangkap 
dan komponen kapal lainnya sehingga menurunkan 
tangkapan. 

Narasumber atau informan dalam  
penelitian ini dibagi ke dalam lima kategori 
nelayan skala kecil yang merupakan pemilik  
kapal penangkapan, yaitu nelayan 0 GT, nelayan 
3 GT, nelayan 5 GT, nelayan 7 GT, dan nelayan 
10 GT. Tiap-tiap kategori terdiri atas sepuluh orang 
dengan kriteria, yaitu nelayan yang mengalami 
gangguan sampah plastik di laut pada saat 
melakukan aktivitas penangkapan ikan serta 
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nelayan yang berdomisili atau mendaratkan 
tangkapannya di wilayah Provinsi DKI Jakarta. 
Pemilihan narasumber dilakukan secara sengaja 
atau tidak acak dengan pertimbangan bahwa tidak 
semua nelayan merasa mengalami gangguan 
sampah plastik di laut ketika melakukan aktivitas 
penangkapannya. 

PELUANG GANGGUAN SAMPAH PLASTIK DI 
LAUT 

Dalam penelitian ini dihitung peluang 
gangguan sampah plastik di laut bagi nelayan  
skala kecil di Jakarta, yaitu peluang gangguan  
dalam seminggu yang dihitung berdasarkan 
banyaknya hari dalam seminggu (7 hari) dan 
nelayan merasa terganggu ketika melakukan 
aktivitas penangkapan di wilayah laut Jakarta. 
Penghitungan didasarkan pada Persamaan (1).
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Narasumber nelayan skala kecil di 
Jakarta mengatakan bahwa sampah plastik 
yang memenuhi perairan pesisir dan laut telah 
mengganggu aktivitas penangkapan ikan mereka. 
Hal tersebut terjadi karena tangkapan nelayan 
dipenuhi oleh sampah plastik sehingga tangkapan 
berkurang serta alat tangkap sering kali mengalami 
kerusakan, seperti jaring robek dan sampah plastik 
tersangkut di baling-baling kapal. Kondisi itu 
menyebabkan nelayan harus meningkatkan upaya 
penangkapannya, seperti mengubah jalur menuju 
daerah penangkapan ikan atau mencari daerah 
penangkapan ikan alternatif. Karena itu, nelayan 

harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 
perbaikan atau pembersihan, baik pada armada 
penangkapan maupun alat tangkap. Perubahan 
upaya penangkapan itu mengakibatkan perubahan 
jarak dan waktu tempuh nelayan menuju daerah 
penangkapan ikan yang secara signifikan 
berdampak pada bertambahnya biaya operasional 
sehingga menurunkan pendapatan nelayan dalam 
satu kali trip penangkapan. 

Beberapa laporan menyebutkan bahwa 
sampah laut berasal dari tiga sumber utama, 
yaitu wilayah darat, sistem sungai, dan laut itu 
sendiri (Browne, 2015; Galgani et al., 2015; 
Jambeck et al., 2015). Laporan Sintesis Hotspot 
Sampah Laut Indonesia (2018) menyebutkan 
bahwa hotspot utama kebocoran sampah plastik 
ke lingkungan laut di daerah pasang-surut  
Jakarta berlokasi di Kamal Muara di barat serta 
Kali Baru dan Marunda di timur. Sampah plastik 
juga sering kali mengambang di sekitar perairan 
Pelabuhan Muara Angke, Jakarta. Sebagian 
sampah tersebut juga berasal dari laut yang 
terbawa arus laut hingga ke tepi pantai. Selain 
itu, sampah plastik tersebut merupakan sampah 
rumah tangga yang terbawa aliran sungai yang 
makin mengganggu lingkungan pesisir dan laut 
Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dibandingkan dengan kategori nelayan lainnya, 
nelayan 0 GT adalah nelayan yang peluang 
gangguan terhadap aktivitas penangkapannya 
paling besar dalam seminggu (7 hari), yaitu 77% 
dengan rata-rata 6 hari gangguan dalam seminggu. 
Sementara itu, nelayan 10 GT berpeluang paling 
kecil, yaitu hanya 27% atau hanya 2 hari dari 
jumlah hari gangguan dalam seminggu. Begitu 
pula peluang gangguan sampah plastik dalam 
sekali trip penangkapan ikan. Nelayan 0 GT 
berpeluang paling besar karena dalam jumlah 
tiga kali trip penangkapan ikan, peluang satu 
kali mengalami gangguan akibat sampah plastik 
laut adalah sebesar 41%. Nilai peluang itu lebih  
besar daripada kategori nelayan lainnya. 
Sementara itu, nelayan 10 GT paling kecil 
peluangnya, yaitu hanya 16% (Tabel 1). Hal itu 
diduga terjadi karena daerah penangkapan ikan 
nelayan 0 GT hanya menjangkau sekitar < 5 
mil sehingga lebih berpotensi terganggu karena  
arus cenderung membawa sampah-sampah 
plastik laut mendekati wilayah pesisir. Sementara 
itu, nelayan 10 GT dapat menjangkau ruang yang 
lebih luas (> 10 mil) sehingga dapat menghindari 
gangguan sampah plastik di laut.
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Tabel 1 Peluang Gangguan Sampah Plastik di Laut bagi Nelayan Skala Kecil di Jakarta.

Nelayan

Rata-Rata Gangguan
dalam Seminggu

Rata-Rata Gangguan dalam Sekali
Trip Penangkapan

Jumlah Hari
Terganggu

Peluang Gangguan 
dalam Seminggu (%)

Jumlah Trip
Gangguan

Peluang Gangguan 
dalam satu kali Trip 
Penangkapan (%)

0 GT 6 77 3 41
3 GT 5 57 3 36
5 GT 4 49 2 38
7 GT 3 46 6 18

10 GT 2 27 7 16

PERUBAHAN UPAYA PENANGKAPAN IKAN

Observasi pendahuluan di lokasi penelitian 
menunjukkan bahwa sampah plastik yang 
memenuhi wilayah laut Jakarta mengganggu 
aktivitas nelayan kecil. Nelayan biasanya harus 
mengubah jalur atau mencari jalur alternatif 
menuju daerah penangkapan ikan tersebut atau 
harus mencari daerah penangkapan alternatif. 
Jika mereka tetap memaksa melakukan aktivitas 
penangkapan ikan, risikonya adalah tangkapan 
akan berkurang atau alat tangkap yang digunakan 
akan rusak akibat sampah plastik di laut.  
Kondisi tersebut menyebabkan perubahan jarak 
dan waktu tempuh nelayan dalam satu kali trip 
penangkapan. Dalam penelitian ini, jarak tempuh 
dalam satuan mil dan waktu tempuh dalam jam 
didefinisikan sebagai jangkauan jarak atau waktu 
yang ditempuh nelayan kecil dalam menangkap 
ikan yang dihitung dari titik awal keberangkatan 
(fishing base) sampai dengan sasaran tujuan 
daerah penangkapan ikan (fishing ground), 
lalu kembali lagi ke titik awal keberangkatan 
dalam satu kali trip penangkapan. Perbedaan 
jarak dan waktu tempuh didapatkan dengan 
wawancara terstruktur menggunakan kuesioner. 
Nelayan diminta membandingkan jarak dan waktu 
tempuh ke daerah penangkapan yang sudah 
ditinggalkan karena banyak sampah plastik dan 
daerah penangkapan ikan baru. Perubahan jarak  
dan waktu tempuh secara signifikan akan 
menambah kebutuhan bahan bakar solar dan 
biaya perbekalan, seperti makan, minum, rokok, 
dan es.

Pendekatan sebelum-sesudah (before-after) 
diaplikasikan pada penelitian ini untuk melihat 
persentase perubahan variabel yang dirasakan 
nelayan akibat gangguan sampah plastik di laut, 
yaitu jarak tempuh, waktu tempuh, biaya bahan 
bakar solar, biaya perbekalan, biaya operasional, 
tangkapan, penerimaan, dan pendapatan.

Persentase perubahan jarak tempuh 
(mileage) akibat sampah plastik laut dihitung 
menggunakan Persamaan (3). 
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∆M = M’ – M 
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��

x 100%............................................................... (3) 

M adalah jarak tempuh ketika tidak terganggu sampah plastik (mil), sedangkan M’ adalah jarak 

tempuh ketika terganggu sampah plastik (mil), serta %∆M adalah persentase perubahan jarak 

tempuh per trip akibat sampah plastik (%).  

Sementara itu, persentase perubahan waktu tempuh (traveling time) akibat sampah plastik 
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.............................(3)
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∆T= T’ – T 

% ∆T = ∆�
��

x 100%…………………………………………...... (4) 

T adalah waktu tempuh ketika tidak terganggu sampah plastik (jam), sedangkan T’ adalah waktu 

tempuh ketika terganggu sampah plastik (jam) serta % ∆T adalah persentase perubahan waktu 

tempuh per trip penangkapan akibat sampah plastik (%).  

Persentase perubahan biaya bahan bakar solar (fuel costs) dan biaya perbekalan (provision 

costs) dihitung berturut-turut menggunakan Persamaan (5) dan (6).  

∆FC = FC’ – FC 

%∆FC= ∆��
���

x 100%............................................................... (5) 

FC adalah biaya bahan bakar solar ketika tidak terganggu sampah plastik (Rp), sedangkan FC’ 

adalah biaya bahan bakar solar ketika terganggu sampah plastik (Rp) serta %∆FC adalah 

persentase perubahan biaya bahan bakar solar per trip penangkapan akibat sampah plastik (%). 

∆PC = PC’ – PC 

%∆PC = ∆��
���

x 100%............................................................. (6) 

PC adalah biaya perbekalan ketika tidak terganggu sampah plastik (Rp), sedangkan PC’ adalah 

biaya perbekalan ketika terganggu sampah plastik (Rp) serta %∆PC adalah persentase 

perubahan biaya perbekalan per trip penangkapan akibat sampah plastik (%). 

Biaya operasional (operating costs) dihitung dengan menjumlahkan biaya bahan bakar solar 

(fuel costs) dan biaya perbekalan (provision costs) menggunakan Persamaan (7).  

OC = FC + PC  

OC’= FC’ + PC’ 

∆OC = OC’ – OC 

%∆OC = ∆��
���

x 100%............................................................ (7) 

OC adalah biaya operasional ketika tidak terganggu (Rp), OC’ adalah biaya operasional ketika 

terganggu (Rp), serta %∆OC adalah persentase perubahan biaya operasional per trip 
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.............................(4)

 T adalah waktu tempuh ketika tidak terganggu 
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Persentase perubahan biaya bahan bakar 
solar (fuel costs) dan biaya perbekalan (provision 
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OC adalah biaya operasional ketika tidak 
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persentase perubahan biaya operasional per trip 
penangkapan akibat sampah plastik (%).

Sampah plastik yang memenuhi perairan 
pesisir dan laut Jakarta selain berasal dari aktivitas 
masyarakat lokal, disebabkan oleh arus laut yang 
membawa sampah plastik ke perairan Jakarta. 
Vikas & Dwarakish (2015) menyebutkan bahwa 
angin memengaruhi pola arus permukaan yang 
membawa material sampah plastik mengikuti 

pola arus permukaan. Pola angin dan pola arus 
itu sangat memengaruhi distribusi sampah laut 
(Critchell et al., 2015; Critchell & Lambrechts, 
2016). Pergerakan arus tersebut akan membawa 
sampah plastik menumpuk di tepi pantai dan 
memberikan dampak secara sosial, ekonomi, dan 
ekologi terhadap wilayah pesisir. Penelitian Hall 
(2000) mengenai dampak sampah laut terhadap 
kegiatan penangkapan ikan oleh nelayan di 
Shetland menyebutkan bahwa 92% nelayan 
memiliki masalah berulang dengan adanya 
akumulasi sampah laut di jaring, kemudian 69% 
nelayan menganggap adanya kontaminasi sampah 
laut terhadap hasil tangkapan, dan 92% nelayan 
menyebutkan sampah laut telah merobek jaring 
mereka.

Jarak penangkapan ikan yang ditempuh 
oleh nelayan skala kecil sangat bergantung pada 
ukuran armada kapal dan kekuatan mesin kapal. 
Secara signifikan, untuk menghindari sampah 
plastik laut, nelayan skala kecil harus menambah 
jarak penangkapan menuju daerah penangkapan 
ikan yang mengakibatkan waktu tempuh juga akan 
makin lama. Hal itu akan berpengaruh terhadap 
biaya operasional yang harus dikeluarkan. Biaya 
operasional itu secara total berubah proporsinya 
mengikuti perubahan tingkat aktivitas nelayan. 
Nelayan 0 GT juga merupakan nelayan yang 
pola penangkapannya mengalami dampak paling 
besar akibat sampah plastik di laut dibandingkan 
dengan kategori nelayan lainnya (Tabel 2). Mereka 
menambah jarak tempuh sebesar 26,3%, yaitu dari 
2,4 mil menjadi 2,9 mil begitu juga dengan waktu 
tempuh yang meningkat sebesar 36,7%, yaitu 

Tabel 2. Perubahan Upaya Penangkapan Ikan Akibat Sampah Plastik di Laut oleh Nelayan Skala Kecil di Jakarta.

Variabel Satuan Kondisi Nelayan
0 GT 3 GT 5 GT 7 GT 10 GT

Jarak 
Tempuh mil/trip

Tanpa 
Gangguan

2,4 5,9 24,8 43,7 84,9

Terganggu 2,9 6,9 29,3 50,9 89,4
Perubahan (%) 26,3 19,4 18,7 17,3 5,2

Waktu 
Tempuh jam/trip

Tidak Terganggu 2,3 3,0 2,9 4,1 5,5
Terganggu 3,1 3,6 3,5 5,1 6,6
Perubahan (%) 36,7 25,1 24,3 24,6 15,8

Biaya 
Solar Rp/trip

Tidak Terganggu 19.000,00 90.000,00 108.500,00 163.000,00 314.000,00
Terganggu 27.750,00 119.500,00 122.500,00 186.500,00 334.500,00
Perubahan (%) 46,8 38,4 13,3 14,8 6,6

Biaya 
Perbekalan Rp/trip

Tidak Terganggu 154.500,00 293.000,00 568.000,00 1.466.000,00 5.070.000,00
Terganggu 259.500,00 368.000,00 662.000,00 1.720.000,00 5.550.000,00
Perubahan (%) 37,6 29,7 17,8 18,4 9,6

Biaya 
Operasional Rp/trip

Tidak Terganggu 173.500,00 383.000,00 676.500,00 1.629.000,00 5.384.000,00
Terganggu 287.250,00 492.000,00 784.500,0 1.906.500,0 5.884.500,0
Perubahan (%) 69,5 31,3 16,9 17,9 9,4
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dari 2,3 jam menjadi 3,1 jam. Secara signifikan 
hal itu juga menyebabkan kenaikan biaya solar 
per trip penangkapan, yaitu sebesar 46,8% dan 
biaya perbekalan juga meningkat sebesar 37,6%. 
Kenaikan biaya solar dan biaya perbekalan itu 
diikuti kenaikan biaya operasional nelayan 0 GT 
sebesar 69,5%, yaitu dari Rp173.500,00 ketika 
tidak terganggu menjadi Rp287.250,00 ketika 
terganggu sampah plastik laut.

KERUGIAN TERHADAP KOMPONEN UNIT 
PENANGKAPAN

Sampah plastik laut yang sifatnya lunak atau 
keras berpotensi mengganggu aktivitas nelayan 
skala kecil di Jakarta. Pada penelitian ini, risiko 
biaya (risk costs) akibat sampah plastik di laut 
dihitung dengan menjumlahkan biaya gangguan 
baling-baling (propeller), sistem pendingin mesin 
(water cooling system), dan alat tangkap (fishing 
gear). Biaya risiko gangguan sampah plastik di laut 
dihitung menggunakan Persamaan (8).
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KERUGIAN TERHADAP KOMPONEN UNIT PENANGKAPAN 
Sampah plastik laut yang sifatnya lunak atau keras dalam bentuk makroplastik atau 

mikroplastik berpotensi mengganggu aktivitas nelayan skala kecil di Jakarta. Pada penelitian ini, 

risiko biaya (risk costs) akibat sampah plastik di laut dihitung dengan menjumlahkan biaya 

gangguan baling-baling (propeller), sistem pendingin mesin (water cooling system), dan alat 

tangkap (fishing gear). Biaya risiko gangguan sampah plastik di laut dihitung menggunakan 

Persamaan (8).  

RCp = �
��

x PCp 

RCc = �
��

x PCc 

RCg = �
��

x PCg 

∑RC = RCp + RCc + RCg………………………………… (8) 

∑RC adalah total biaya risiko gangguan sampah plastik laut dalam satu kali trip dengan 

menjumlahkan biaya risiko pada baling-baling (RCp), sistem pendingin (RCc), dan alat tangkap 

(RCg). Biaya risiko pada tiap-tiap komponen (RCp, RCc dan RCg) merupakan peluang gangguan 

sampah plastik laut yang dihitung dalam satu kali gangguan dibagi jumlah trip penangkapan 

nelayan (tt), kemudian dikalikan dengan perkiraan biaya gangguan (PC) pada tiap-tiap komponen, 

yaitu baling-baling (PCp), sistem pendingin kapal (PCc), dan alat tangkap (PCf).  

.............................(8)

∑RC adalah total biaya risiko gangguan 
sampah plastik laut dalam satu kali trip dengan 
menjumlahkan biaya risiko pada baling-baling 
(RCp), sistem pendingin (RCc), dan alat tangkap 
(RCg). Biaya risiko pada tiap-tiap komponen (RCp, 
RCc dan RCg) merupakan peluang gangguan 
sampah plastik laut yang dihitung dalam satu kali 
gangguan dibagi jumlah trip penangkapan nelayan 
(tt), kemudian dikalikan dengan perkiraan biaya 
gangguan (PC) pada tiap-tiap komponen, yaitu 
baling-baling (PCp), sistem pendingin kapal (PCc), 

dan alat tangkap (PCf). 

Peluang gangguan sampah plastik di laut 
terhadap unit penangkapan ikan nelayan 0 GT pada 
propeller dan alat tangkap berpeluang sama, yaitu 
sebesar 45%. Persentase tersebut paling tinggi 
dibandingkan dengan kategori nelayan lainnya. 
Gangguan sistem pendingin berpeluang paling 
besar terhadap nelayan 10 GT, yaitu sebesar 
33%, sedangkan peluang gangguan alat tangkap 
paling besar dialami oleh nelayan 5 GT (Tabel 3). 
Gangguan propeller yang paling sering dialami oleh 
nelayan adalah propeller yang patah dan sistem 
pendingin kapal yang tersumbat mesin sehingga 
menyebabkan terganggunya kinerja mesin kapal. 
Sementara itu, gangguan alat tangkap nelayan 
yang paling sering terjadi adalah robeknya jaring 
karena tersangkut sampah plastik di laut. 

Sampah laut memiliki dampak negatif, baik 
dalam aspek sosial maupun ekonomi yang luas 
bagi masyarakat. Salah satunya adalah kerugian 
ekonomi pada sektor industri, seperti penangkapan 
ikan komersial, perkapalan, dan pariwisata (Mouat 
et al., 2010; Mcllgorm et al., 2011). Dampak sampah 
plastik di laut terhadap perikanan laut, antara 
lain, ialah hilangnya spesies yang ditargetkan 
ataupun tidak ditargetkan serta meningkatnya 
biaya penggantian komponen alat tangkap yang 
rusak dan biaya pemantauan, pembersihan, dan 
pembuangan (Cho, 2005; Maselko et al., 2013).

Beberapa kajian tentang kerugian ekonomi 
akibat sampah plastik di laut terhadap kapal atau 
alat tangkap menuliskan bahwa di Inggris kerugian 
kapal senilai 1,24—3,2 juta USD pada tahun 2008 
(Lee, 2014) dan di Jepang kerugian kapal akibat 
sampah laut senilai 18,4 juta USD pada 1985 
(Takehama, 1990). Armada penangkapan ikan di 
Shetland, UK akibat sampah laut dapat menelan 
biaya hingga £30.000 per tahun (Hall, 2000). Di 
Jepang, Takehama (1990) menemukan fakta 
bahwa kapal penangkap ikan di kelas ukuran 

Tabel 3. Dampak Gangguan pada Unit Penangkapan bagi Nelayan Skala Kecil di Jakarta.

Dampak Komponen Nelayan
0 GT 3 GT 5 GT 7 GT 10 GT

Peluang 
Gangguan (%)

Propeller 45 36 26 24 17
Sistem Pendingin  17 31 26 18 33
Alat Tangkap 45 38 43 17 18

Perkiraan Biaya 
(Rp)

Propeller 67.000,00 149.300,00 215.000,00 926.000,00 1.830.000,00
Sistem Pendingin 101.250,00 725.000,00 765.000,00 1.010.000,00 4.390.000,00
Alat Tangkap 219.000,00 675.00,00 618.000,00 1.378.000,00 2.810.000,00

Risiko Biaya 
(Rp)

Propeller 28.500,00 50.983,30 55.916,70 216.850,00 306.952,40
Sistem Pendingin 17.011,90 177.202,40 201.166,70 178.795,20 1.419.166,70
Alat Tangkap 100.833,30 225.000,00 264.333,30 236.695,20 495.761,90
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5 GT s.d. 20 GT memiliki frekuensi kecelakaan 
tertinggi akibat sampah laut yang mengambang 
karena memengaruhi sistem pendingin mesin. 
Selain itu, keterikatan sampah laut pada propeller 
menyebabkan keterlambatan kapal. Oleh karena 
itu, sampah laut meningkatkan biaya perbaikan 
dan pemeliharaan kapal. 

PERUBAHAN PENDAPATAN NELAYAN

Perubahan pendapatan nelayan dihitung 
untuk mengestimasikan kerugian ekonomi nelayan 
kecil di Jakarta akibat dampak sampah plastik di 
laut. Pendapatan (income) nelayan diperoleh dari 
penghitungan total penerimaan (total revenue) 
dikurangi total biaya operasional (operating costs) 
selama melakukan operasi penangkapan ikan dalam 
satu kali trip penangkapan. Jika kapal terganggu 
sampah plastik di laut, pendapatan dikurangi biaya 
risiko gangguan pada komponen unit penangkapan 
(risk costs). Persentase perubahan pendapatan 
nelayan ketika terganggu dan tidak terganggu, 
dihitung dengan menggunakan Persamaan (9).
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terganggu dan tidak terganggu, dihitung dengan menggunakan Persamaan (9).  

I = TR – OC 

I’ = TR – OC’ – ∑RC  

∆ I = I’ – I 

% ∆I = ∆ �
��

 x 100%.......................................................... (9) 

I adalah pendapatan nelayan ketika tidak terganggu sampah plastik (Rp) dan I’ adalah 

pendapatan nelayan ketika terganggu sampah plastik (Rp). Sementara itu, TR adalah total 

penerimaan nelayan per trip penangkapan (Rp) serta % ∆I adalah persentase perubahan 

pendapatan nelayan per trip penangkapan akibat sampah plastik (%).  

Sampah plastik di laut berdampak terhadap tangkapan oleh semua kategori nelayan. Hal 

itu secara signifikan menurunkan penerimaan serta pendapatan yang diterima oleh nelayan kecil 

di Jakarta (Tabel 4).  Penurunan tangkapan ikan per trip terbesar dialami oleh nelayan 0 GT, yaitu 

sebesar 16,6%, dari 99,1 kg menjadi 90,5 kg. Sementara itu, penurunan tangkapan ikan per trip 

paling kecil dialami oleh nelayan 10 GT, yaitu sebesar 8,9%, dari 1.119 kg menjadi 1.013 kg ketika 

terganggu sampah plastik. Penurunan penerimaan nelayan 0 GT akibat sampah plastik adalah 

yang paling besar, yaitu 19%, dari Rp2.175.000,00 menjadi Rp1.721.000,00. Hal itu secara 

.............................(8)

I adalah pendapatan nelayan ketika tidak  
terganggu sampah plastik (Rp) dan I’ adalah 
pendapatan nelayan ketika terganggu sampah 
plastik (Rp). Sementara itu, TR adalah total 
penerimaan nelayan per trip penangkapan 
(Rp) serta % ∆I adalah persentase perubahan 
pendapatan nelayan per trip penangkapan akibat 
sampah plastik (%). 

Sampah plastik di laut berdampak terhadap 
tangkapan oleh semua kategori nelayan. Hal itu 
secara signifikan menurunkan penerimaan serta 
pendapatan yang diterima oleh nelayan kecil di 
Jakarta (Tabel 4).  Penurunan tangkapan ikan 
per trip terbesar dialami oleh nelayan 0 GT, yaitu 
sebesar 16,6%, dari 99,1 kg menjadi 90,5 kg. 
Sementara itu, penurunan tangkapan ikan per 
trip paling kecil dialami oleh nelayan 10 GT, yaitu 
sebesar 8,9%, dari 1.119 kg menjadi 1.013 kg ketika 
terganggu sampah plastik. Penurunan penerimaan 
nelayan 0 GT akibat sampah plastik adalah yang 
paling besar, yaitu 19%, dari Rp2.175.000,00 
menjadi Rp1.721.000,00. Hal itu secara signifikan 
menurunkan pendapatan nelayan 0 GT sebesar 
38%, dari Rp2.001.500,00 menjadi Rp1.297.611,90 
per trip penangkapan. 

Namun, dampak sampah plastik pada 
penerimaan nelayan 10 GT relatif rendah, yaitu 
turun hanya 7,4% dari Rp144.000.000,00 menjadi 
Rp133.950.000,00. Begitu pula dengan pendapatan 
nelayan 10 GT yang mengalami penurunan 
terendah dibandingkan dengan nelayan lainnya, 
yaitu hanya 9,4% dari Rp138.115.500,00 menjadi 
Rp125.843.619,00 per trip penangkapan ketika 
terganggu sampah plastik. 

Ukuran kekuatan mesin kapal yang 
digunakan nelayan berpengaruh positif serta 
signifikan terhadap pendapatan yang diperoleh 
nelayan. Secara umum, makin besar ukuran mesin 
kapal makin besar pula daya tampung bahan bakar 
yang kemudian akan meningkatkan daya jelajah 
nelayan dan selanjutnya akan meningkatkan 
tangkapan ikan dan menambah pendapatan 
yang diterima oleh nelayan.  Hubungan negatif 
terjadi antara biaya operasional dan pendapata 
nelayan. Hasil penelitian menggambarkan  
bahwa biaya operasional penangkapan yang 

Tabel 4. Dampak Sampah Plastik di Laut terhadap Aktivitas Nelayan Skala Kecil di Jakarta.

Variabel Satuan Kondisi Nelayan
0 GT 3 GT 5 GT 7 GT 10 GT

Tangkapan kg

Tidak 
Terganggu 99,1 380,0 568,0 714,0 1.119,0

Terganggu 90,5 324,5 508,0 645,0 1.013,0
Perubahan (%) -16,6 -15,1 -14,8 -10,2 -8,9

Penerimaan Rp

Tidak 
Terganggu 2.175.000,00 2.120.000,00 7.150.000,00 25.900.000,00 144.000.000,00

Terganggu 1.721.000,00 1.834.000,00 6.200.000,00 23.650.000,00 133.950.000,00
Perubahan (%) -19,0 -18,7 -13,9 -8,9 -7,4

Pendapatan Rp

Tidak 
Terganggu 2.001.500,00 2.147.400,00 6.473.500,00 24.271.000,00 138.115.500,00

Terganggu 1.297.611,90 1.945.181,90 4.895.750,70 21.111.159,50 125.843.619,00
Perubahan (%) -38,0 -29,0 -26,5 -13,5 -9,4
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dikeluarkan dalam kegiatan penangkapan yang 
tinggi akan mengurangi pendapatan yang diperoleh 
nelayan.

Sumber-sumber sampah laut yang berbasis 
darat dan laut berasal dari dari wilayah itu sendiri 
atau dari wilayah lain yang terbawa arus sehingga 
berkonsekuensi terhadap lingkungan (Gregory, 
2009). Hal itu juga diperparah dengan peningkatan 
jumlah sampah plastik yang lolos dari daur ulang 
atau aliran limbah menuju lautan (Zetter et al., 
2013). Melalui pembuangan yang tidak sengaja 
dan sembarangan, limbah plastik itu menumpuk 
di lingkungan pada tingkat yang tidak terkendali, 
kemudian digerakkan oleh sungai hingga akhirnya 
mencapai wilayah pantai (Wright et al., 2013). 
Selain itu, tsunami dan badai dapat menyebabkan 
sampah plastik memasuki lautan dari daerah 
pesisir yang akhirnya terbawa arus dan menyebar 
ke pantai-pantai di seluruh dunia (Andrady, 2011). 

Jaring ikan yang dibuang atau hanyut 
berdampak pada industri perikanan tangkap 
dan akuakultur yang mengakibatkan hilangnya 
tangkapan dan meningkatnya biaya untuk 
memperbaiki kapal, jaring yang rusak, dan 
propeller yang kotor akibat tersangkut (Carrol et 
al., 2014). Jaring-jaring yang tergolong sampah 
plastik laut itu berdampak ekonomi langsung 
terhadap pengurangan stok sumber daya ikan 
yang tersedia serta memiliki konsekuensi tidak 
langsung, seperti hilangnya peluang penangkapan 
ikan karena waktu yang dihabiskan untuk 
membersihkan sampah tersebut dari alat tangkap 
dan propeller kapal. Ekosistem perikanan laut  
juga akan terpengaruh akibat jaring yang  
dibuang atau hanyut di lautan karena hal itu 
dapat menjerat ikan yang belum dewasa. Hal 
itu akan mengurangi potensi reproduksi ikan 
secara keseluruhan (Choy & Drazen, 2013). 
Sampah laut juga menyebabkan kerusakan pada 
lingkungan bentik (Moore, 2008), memengaruhi 
keanekaragaman hayati (Derraik, 2002), dan 
berpotensi menyebabkan hilangnya fungsi 
ekosistem (Ten Brink et al., 2009).

PENUTUP

Sampah plastik di laut berdampak signifikan 
terhadap kerugian ekonomi aktivitas penangkapan 
ikan oleh nelayan skala kecil di pesisir Jakarta. 
Studi kami memberikan gambaran tentang 
dampak tersebut dari pengamatan yang cermat 
terhadap nelayan 0—10 GT di pesisir Jakarta. 
Makin kecil ukuran kapal (GT) makin besar 

dampak ekonomi yang diakibatkan oleh sampah 
plastik. Dampak terbesar dirasakan oleh nelayan 
0 GT yang mengalami penurunan pendapatan 
sebesar 38%, yaitu Rp2.001.500,00 menjadi 
Rp1.297.611,00 per trip. Sementara itu, dampak 
terkecil dirasakan nelayan 10 GT yang mengalami 
penurunan pendapatan sebesar 9,4%, yaitu dari 
Rp138.115.500,00 menjadi Rp125.843.619,00 
per trip. Penurunan pendapatan diakibatkan oleh 
penurunan tangkapan, kerusakan alat tangkap, 
dan peningkatan biaya operasional. 
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ABSTRAK 

Pada tahun 2016, BPS menyatakan bahwa kemiskinan masyarakat nelayan di Kabupaten 
Bengkalis terus meningkat menjadi 7,38% dari tahun sebelumnya 7,20%. Angka tersebut masih tinggi 
meskipun Pemerintah Kabupaten Bengkalis telah berupaya mengurangi kemiskinan melalui Program 
Pemberdayaan Desa (PPD) berbentuk Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP). Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) menganalisis peran gender dalam rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman; 2) 
menganalisis peran Program Pemberdayaan Unit Ekonomi Desa Simpan Pinjam dalam meningkatkan 
ekonomi rumah tangga nelayan; serta (2) merumuskan skenario untuk strategi pemberdayaan 
nelayan berbasis gender. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 
menggunakan teknik simple random sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer merupakan hasil wawancara terhadap 23 responden rumah 
tangga nelayan, sedangkan data sekunder didapatkan dari kantor UED-SP dan Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Bengkalis. Analisis data yang digunakan adalah kerangka analisis model Moser. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran gender dalam rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman 
masih belum seimbang. Hal itu terjadi karena peran istri dalam aspek reproduktif tidak seimbang dengan 
suami, sedangkan peran kerja produktif dan peran komunitas didominasi oleh suami. Oleh karena 
itu, skenario pemberdayaan masyarakat nelayan di Desa Darul Aman adalah mendorong perempuan 
untuk bekerja atau memiliki usaha sampingan melalui kegiatan usaha kelompok menggunakan dana 
UED-SP, seperti usaha ikan duri asap, usaha kerupuk ikan lomek renyah (crispy), usaha terasi, dan 
usaha warung boga bahari (seafood).
Kata Kunci: pemberdayaan; nelayan; gender; ekonomi rumah tangga; Riau

ABSTRACT 

In 2016, BPS stated that the poverty rate of fisherman communities in Bengkalis Regency 
continued to increase to 7.38% from the previous year’s 7.20%. This number is still high even though the 
government in Bengkalis Regency has been trying to reduce poverty through the Village Empowerment 
Program (PPD) in the form of Savings and Loan Village Economic Business (UED-SP). This study aims 
to (1) analyze gender roles in fisherman households in Darul Aman Village; 2) analyze the role of the 
Village Empowerment Program of the Saving – Loan Village Economic Unit (UED-SP) in improving 
the economy of fisherman households and (2) formulate scenarios for gender-based fishermen 
empowerment strategies. The method used in this study is the survey method using simple random 
sampling techniques. The data used in this study are primary data and secondary data. The primary data 
is the result of interviews with 23 respondents from fisherman households. In contrast, secondary data is 
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obtained from the office of the Saving-Loan Village Economic Unit (UED-SP) and the Bengkalis Regency 
Marine and Fisheries Office. Data analysis used in this study is the Moser model analysis framework. The 
results showed that gender roles in fisherman households in Darul Aman Village were still not balanced. 
This is due to the role of the wife in the reproductive aspect is not balanced with the husband, while the 
role of productive work and the role of community are dominated by husbands. Therefore, empowering 
the fishermen community in Darul Aman Village encourages women to work or have side businesses 
through group business activities using UED-SP funds such as smoked thorn fish business group, crispy 
“lomek” fish cracker business, shrimp-paste business and seafood stall business.

Keywords: empowerment; fishermen; gender; household economy; Riau

PENDAHULUAN

Pada tahun 2015, penduduk miskin di 
Kabupaten Bengkalis mencapai 40 ribu jiwa atau 
7,38%. Angka tersebut mengalami kenaikan dari 
tahun sebelumnya, yaitu 39 ribu jiwa atau 7,20%. 
Sementara itu, tingkat kemiskinan di Kecamatan 
Rupat masih tinggi, yaitu sebanyak 1.717 jiwa 
(BPS Bengkalis, 2016). Menurut Yacoub (2012), 
kemiskinan menyangkut pemenuhan kebutuhan 
yang paling mendasar dalam kehidupan dan 
merupakan masalah global yang dihadapi banyak 
negara. Fenomena kemiskinan ini bertolak 
belakang dengan sumber daya yang dimiliki oleh 
Kabupaten Bengkalis. Akar permasalahannya 
adalah kebijakan yang belum terfokus pada 
masyarakat miskin. 

Ekonomi rumah tangga nelayan di Desa 
Darul Aman tidak mengalami peningkatan karena 
tidak adanya peran istri yang menyokong dan 
menambah pendapatan rumah tangga.  Ekonomi 
rumah tangga nelayan hanya mengandalkan 
pendapatan dari suami. Menurut Nuryanto (2017), 
berbagai pendekatan kebijakan pemerintah yang 
bersifat makro serta mikro yang bertujuan untuk 
menekan dan memperkecil risiko dan dampak 
krisis ekonomi perlu diterapkan. Proses pemulihan 
perekonomian masyarakat harus menitikberatkan 
pada penanggulangan kemiskinan dengan program 
pemberdayaan.

Menurut Ibad (2017), konsep pemberdayaan 
dan pengelolaan masyarakat sendiri mendapatkan 
penekanan yang lebih khusus, terutama pada model 
intervensi pengembangan masyarakat dengan 
kearifan lokal (local wisdom). Sejak tahun 2012, 
Pemerintah Kabupaten Bengkalis sudah berupaya 
membantu masyarakat miskin melalui Program 
Pemberdayaan Desa (PPD) yang berbentuk 
Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP). 
Implementasi kegiatan Program Pemberdayaan 
Desa (PPD) dalam bidang ekonomi mikro adalah 
melalui Dana Usaha Desa (DUD) yang dikelola 

oleh UED-SP. Tujuan penelitian ini adalah (1) 
menganalisis peran gender dalam rumah tangga 
nelayan di Desa Darul Aman; 2) menganalisis 
peran Program Pemberdayaan Desa Unit  
Ekonomi Desa Simpan Pinjam dalam meningkatkan 
ekonomi rumah tangga nelayan, serta (3) 
merumuskan skenario pemberdayaan nelayan 
berbasis gender. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Darul 
Aman, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, 
Provinsi Riau. Waktu penelitian adalah pada tanggal 
2—27 Februari 2019. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan metode survei dengan mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis model Moser. Menurut Lestari dan 
Agusta (2013), analisis model Moser merupakan 
sebuah analisis yang dikembangkan oleh Caroline 
Moser dalam perencanaan gender. Kerangka 
ini didasarkan pada pendekatan gender and 
development (GAD) yang memiliki alat kerangka, 
yaitu (1) identifikasi peran gender (peran produktif, 
reproduktif, dan kemasyarakatan/kerja sosial); (2) 
penilaian kebutuhan gender; (3) keseimbangan 
peran gender antara laki-laki dan perempuan dalam 
mengelola kegiatan dan tugas-tugas produktif, 
reproduktif, dan sosial/ kemasyarakatan, serta 
gender; dan (4) pelibatan pemangku kepentingan 
(stakeholder) yang meliputi organisasi perempuan 
dan institusi lain dalam penyadaran gender pada 
perencanaan pembangunan.

Alasan penggunaan analisis model Moser 
ini adalah (1) analisis model Moser melihat peran 
gender dalam rumah tangga, baik laki-laki maupun 
perempuan dan (2) kerangka model Moser 
memperhitungkan kegiatan dan aktivitas gender 
dengan skala waktu jam/hari sehingga akan terlihat 
bagaimana peran suami dan istri, baik reproduktif, 
produktif, maupun komunitas. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling 
dengan penentuan jumlah sampel menggunakan 
rumus Slovin sebagai berikut.



15

Pemberdayaan Nelayan Berbasis Gender dalam Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga di Desa Darul Aman ...... (Trivianti, M., et al)

Copyright © 2022, MARINA

populasi dan menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
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peran gender dalam rumah tangga, baik laki-laki maupun perempuan dan (2) kerangka model 

Moser memperhitungkan kegiatan dan aktivitas gender dengan skala waktu jam/hari sehingga 

akan terlihat bagaimana peran suami dan istri, baik reproduktif, produktif, maupun komunitas. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan penentuan jumlah 

sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut. 
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1 + 𝑁𝑁𝑁𝑁� 

Keterangan  

n: jumlah sampel penelitian 

N: jumlah populasi sampel 

α: taraf signifikansi (0,15) 

Berdasarkan penghitungan tersebut, diketahui bahwa sampel yang diambil sebanyak 23 

rumah tangga nelayan diperoleh melalui penghitungan sebagai berikut. 
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Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer didapatkan dari wawancara, pengamatan langsung, dan kuesioner dengan responden 

yang terdiri atas 23 rumah tangga nelayan. Sementara itu, data sekunder didapatkan dari 

kantor UED-SP serta Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Bengkalis.  
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Data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer didapatkan dari wawancara, pengamatan 
langsung, dan kuesioner dengan responden yang 
terdiri atas 23 rumah tangga nelayan. Sementara 
itu, data sekunder didapatkan dari kantor UED-SP 
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Bengkalis. 

Evaluasi Program Pemberdayaan Desa Unit 
Ekonomi Desa-Simpan Pinjam 

Sebagai upaya meningkatkan ekonomi 
rumah tangga masyarakat di Desa Darul Aman, 
Pemerintah Kabupaten Bengkalis membuat 
program pemberdayaan masyarakat, yaitu Program 
Pemberdayaan Desa (PPD). Menurut Jefrizal 
(2013), Program Pemberdayaan Desa merupakan 
program pemerintah yang bertujuan untuk 
menanggulangi kemiskinan dan menyelesaikan 
masalah rendahnya kesejahteraan masyarakat 
sebagaimana yang tertuang dalam Program 
Pembangunan Nasional (Propenas) serta dalam 
Keputusan Gubernur Riau Nomor 592/IX/2004. 
Pada tahun 2012, Desa Darul Aman, Kecamatan 
Rupat, Kabupaten Bengkalis mulai menjalankan 
Program Pemberdayaan Desa dalam bentuk 

Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP).

Proses penjaringan yang sudah dilakukan 
oleh UED-SP Darul Aman belum berbasis 
gender sehingga perlu ada evaluasi dari proses 
penjaringan. Agar pemberdayaan masyarakat  
di Desa Darul Aman lebih baik lagi, proses 
penjaringan dapat dilakukan dengan berbagai 
sosialisasi serta penyuluhan. Menurut  
Permendagri Nomor 6 Tahun 1998, dalam Pasal 
5, kegiatan UED-SP tidak hanya memberikan 
pinjaman, tetapi juga memberikan sosialisasi dan 
penyuluhan kepada masyarakat terkait dengan 
usahanya.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah 
nelayan yang telah memanfaatkan UED-SP dari 
tahun 2012 hingga tahun 2018 berdasarkan jenis 
kelamin adalah laki-laki sebanyak 40 jiwa dan 
perempuan sebanyak 6 jiwa. Hal itu menunjukkan 
bahwa terdapat ketimpangan gender karena jumlah 
nelayan perempuan yang menerima manfaat 
UED-SP masih jauh tertinggal dibandingkan 
dengan laki-laki. Hal tersebut disebabkan oleh 
faktor kurangnya pemahaman nelayan perempuan 
tentang usaha yang tepat untuk dilakukan. Untuk 
itu, diperlukan peran dari stakeholder, seperti PKK 
Desa Darul Aman dan Pemerintah Desa Darul 
Aman yang bekerja sama dengan pihak UED-SP 
untuk membangun kesadaran perempuan dalam 
menambah ekonomi rumah tangga.

Keterlibatan nelayan perempuan dalam 
pemanfaatan dana UED-SP yang masih sedikit 
menunjukkan bahwa peran perempuan dalam 
meningkatkan ekonomi rumah tangga masih 
rendah, yakni total hanya enam perempuan 
penerima manfaat. Menurut Saidi (2014), 
kemiskinan rumah tangga nelayan terjadi karena 
kurangnya kemampuan perempuan atau anggota 
rumah tangga dalam memanfaatkan sumber daya 
yang ada. Usaha sampingan yang dilakukan oleh 
penerima manfaat dana UED-SP ditunjukkan 
dalam Tabel 2.

Tabel 1. Peran UED-SP bagi Masyarakat Nelayan Desa Darul Aman.

Tahun Nasabah Nelayan (Jiwa) Jenis Kelamin Bantuan Dana Usaha 
L P (Rp)

2013 12 12 0 222.000.000,00
2014 5 5 0 55.000.000,00
2015 5 5 0 75.700.000,00
2016 15 15 0 187.357.000,00
2017 13 11 2 216.000.000,00
2018 18 14 4 334.000.000,00
2019 21 15 6 387.000.000,00

Total 1.477.057.000,00
Sumber: Kantor UED-SP Darul Aman (2020).
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
perempuan penerima manfaat dana UED-SP 
hanya bekerja sebagai nelayan buruh dan pemilik 
kapal. Biasanya perempuan yang bekerja sebagai 
nelayan buruh dan berangkat melaut bersama 
suami menerima alokasi dana UED-SP untuk 
memperbaiki alat tangkap. Namun, tabel tersebut 
belum memperlihatkan adanya usaha sampingan 
perempuan sebagai pengolah hasil produk 
perikanan. Padahal, usaha sampingan semacam itu 
tidak mengharuskan perempuan melaut sehingga 
mereka tetap bisa menjalankan peran domestiknya 
karena usaha sampingan tersebut dapat dilakukan 
secara fleksibel.

KARAKTERISTIK DAN PERAN GENDER 
DALAM RUMAH TANGGA NELAYAN

Menurut Imron (2012), masyarakat nelayan 
merupakan masyarakat tradisional dengan 
strata sosial ekonomi sangat rendah. Pendidikan 
yang ditempuh secara umum rendah sehingga 
mereka sering dikategorikan sebagai masyarakat 
yang biasa bergelut dengan kemiskinan dan 
keterbelakangan. Nelayan di Desa Darul Aman 
merupakan masyarakat yang berada di Dusun 
1 (Kampung Aman) dan Dusun 2 (Pangkalan 
Durian). Terdapat perbedaan mata pencarian 
di tiap-tiap rumah tangga nelayan. Masyarakat 
nelayan di Dusun 1 (Kampung Aman) menjadi 
nelayan bukan sebagai mata pencarian utama. 
Mereka juga bermata pencarian sebagai petani. 
Sementara itu, masyarakat nelayan di Dusun 2 
(Pangkalan Durian) menjadi nelayan sebagai mata 
pencarian utama. 

Gender memiliki tiga tipe peran, yaitu peran 
reproduktif, peran produktif, dan peran komunitas 
(sosial). Peran gender dalam penelitian ini berfungsi 
untuk melihat kegiatan anggota rumah tangga, 
baik sektor publik maupun domestik, sehingga 
dari analisis model Moser akan terlihat bagaimana 
peran suami dan istri dalam meningkatkan ekonomi 
rumah tangga.

Berdasarkan hasil penelitian, peran gender 
dalam rumah tangga nelayan di Desa Darul Aman 
adalah sebagai berikut.

1. Peran Reproduktif

Peran Reproduktif adalah peran yang 
dijalankan anggota rumah     tangga (suami 
dan istri) untuk melakukan kegiatan yang terkait 
dengan pemeliharaan sumber daya insani (SDI) 
dan tugas dalam rumah tangga yang bersifat 
non-pendapatan, seperti menyiapkan makanan, 
menyiapkan air, mencari kayu bakar, berbelanja, 
memelihara kesehatan keluarga, dan mengasuh 
serta mendidik anak (Tabel 3).

Tabel 2. Usaha Perempuan Nelayan sebagai Penerima Manfaat Dana UED-SP.
Nama Penerima Manfaat Jenis Kelamin Jumlah Pinjaman (Rp) Jenis Usaha

Ahiok P 30.000.000,00 Pemilik Kapal
Aminah P 15.000.000,00 Nelayan Buruh
Mariah P 25.000.000,00 Nelayan Buruh
Menah P 20.000.000,00 Nelayan Buruh
Rosmanil P 30.000.000,00 Nelayan Buruh
Rotinah P 15.000.000,00 Nelayan Buruh
Total 6 135.000.000,00

Sumber: Kantor UED-SP Darul Aman (2020).

Tabel 3. Pembagian Peran Reproduktif dalam Rumah  
              Tangga Nelayan.

Peran Reproduktif Suami Istri
Mengasuh Anak √
Memasak √
Menyiapkan Makanan √
Menyediakan Air √ √
Menyiapkan Bahan Bakar/Kayu 
Bakar

√

Membersihkan Rumah √
Berbelanja √
Memelihara Kesehatan Keluarga √

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan peran reproduktif rumah  
tangga nelayan di Desa Darul Aman berdasarkan 
gender karena peran istri lebih dominan daripada 
suami. Persentase peran kerja istri adalah 
sebanyak 78%, sedangkan suami memiliki peran 
kerja sebanyak 22%. Menurut Putri dan Lestari 
(2015), pembagian peran dalam rumah tangga 
yang tidak seimbang disebabkan oleh beberapa 
faktor, yaitu faktor budaya karena masyarakat yang 
masih banyak menganut budaya patriarki; faktor 
pendidikan perempuan yang rendah sehingga 
memengaruhi kemampuan dan keterampilan 
perempuan untuk terus berada di sektor domestik; 
dan faktor lingkungan sosial masyarakat yang  
tidak sama.
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Keseimbangan sistem dalam rumah tangga 
yang baik akan berdampak pada peningkatan 
ekonomi rumah tangga. Untuk menyeimbangkan 
sistem dalam rumah tangga, diperlukan gender 
partnership sehingga suami juga bisa membantu 
kegiatan istri terkait dengan peran reproduktif. 
Amir dan Suhartini (2013) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa dominasi istri dalam peran 
reproduktif yang cenderung tidak seimbang 
disebabkan oleh budaya patriarki sehingga hal itu 
sering kali membuat istri terjebak dalam kegiatan 
domestik. Budaya patriarki seolah memunculkan 
perbedaan antara istri dan suami. Perbedaan itu 
menimbulkan pemisahan fungsi dan tanggung 
jawab antara suami dan istri. Suami berperan di 
bidang publik dan istri di bidang domestik.

Menurut Yuwanto (2014), untuk 
menyeimbangkan peran gender dalam rumah 
tangga, harus ada pemahaman bahwa peran 
domestik bukan hanya dapat dilakukan oleh istri, 
melainkan juga dapat dilakukan oleh suami. Apabila 
ada kesempatan bagi suami untuk melakukan 
peran domestik, tanpa mempertimbangkan budaya 
ataupun peraturan kaku yang lainnya, suami dapat 
membantu istri menyelesaikan peran domestik. 
Dengan demikian, hal itu dapat memberikan 
kesempatan bagi istri untuk berkontribusi 
menjalankan peran lainnya.

2. Peran Produktif

Peran produktif merupakan kegiatan atau 
aktivitas yang dapat menghasilkan keuntungan, 
upah, atau gaji. Terkait dengan hal ini, anggota 
rumah tangga memiliki peran untuk meningkatkan 
ekonomi rumah tangga.

Tabel 4. Peran Produktif Rumah Tangga Nelayan.
Peran Produktif Suami Istri

Menangkap Ikan √ √
Mengolah Ikan √
Berkebun √
Berdagang √

 
Gambar 2 Persentase Peran Produktif Rumah Tangga Nelayan 

Sumber: Data Primer (2020) 
 

Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pembagian peran produktif 

di rumah tangga nelayan berdasarkan gender. Peran menangkap ikan (nelayan buruh) bagi 

istri hanya dilakukan oleh 5 istri dari 23 responden. Peran suami lebih dominan daripada istri 

dengan persentase peran kerja suami sebesar 80%, sedangkan istri hanya 20%. Dengan 

demikian, dapat ditarik simpulan bahwa dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, peran 

produktif suami lebih besar daripada istri.  
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menganggap bahwa peningkatan ekonomi rumah tangga merupakan tanggung jawab suami 

sehingga motivasi istri dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga masih rendah. 
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menyebabkan perlunya dirancang skenario pemberdayaan yang tepat untuk mendorong istri 

nelayan dalam memanfaatkan waktu untuk melakukan kegiatan atau peran produktif. Hal itu 

sesuai dengan pernyataan Handayani & Artini (2009) yang menyebutkan bahwa makin 

banyaknya anggota rumah tangga yang bekerja akan berdampak positif pada peningkatan 

ekonomi rumah tangga. 

Menurut Pakkana (2017), kemiskinan dapat dikurangi dengan memberikan peluang 

kepada istri sebagai titik masuk (entry point) dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. 

Banyak studi mengemukakan bahwa ada relasi antara program penguatan (pemberdayaan) 

istri dan upaya menekan angka kemiskinan. Dengan demikian, dalam membedah persoalan 

kemiskinan, stratum tergawat sejatinya berada di tangan kaum perempuan. Berdasarkan hal 

tersebut, pendekatan pemberdayaan masyarakat nelayan yang dapat digunakan dalam 

penanggulangan kemiskinan masyarakat nelayan menurut Durianto (2019) adalah 1) 

menciptakan lapangan kerja alternatif sebagai sumber pendapatan lain bagi keluarga, 2) 
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Gambar 2. Persentase Peran Produktif Rumah  
                       Tangga Nelayan.

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pembagian peran produktif 
di rumah tangga nelayan berdasarkan gender. 
Peran menangkap ikan (nelayan buruh) bagi istri 
hanya dilakukan oleh 5 istri dari 23 responden. 
Peran suami lebih dominan daripada istri dengan 
persentase peran kerja suami sebesar 80%, 
sedangkan istri hanya 20%. Dengan demikian, 
dapat ditarik simpulan bahwa dalam memenuhi 
kebutuhan rumah tangga, peran produktif suami 
lebih besar daripada istri. 

Gambar 1. Persentase Peran Reproduktif Rumah  
                     Tangga Nelayan.

Faktor pembagian peran produktif ini 
disebabkan oleh faktor lingkungan yang masih 
menganggap bahwa peningkatan ekonomi rumah 
tangga merupakan tanggung jawab suami sehingga 
motivasi istri dalam meningkatkan ekonomi rumah 
tangga masih rendah. Pengetahuan istri yang 
masih kurang terkait dengan pekerjaan yang 
tepat dan bisa dilakukan menyebabkan perlunya 
dirancang skenario pemberdayaan yang tepat untuk 
mendorong istri nelayan dalam memanfaatkan waktu 
untuk melakukan kegiatan atau peran produktif. 
Hal itu sesuai dengan pernyataan Handayani & 
Artini (2009) yang menyebutkan bahwa makin 
banyaknya anggota rumah tangga yang bekerja 
akan berdampak positif pada peningkatan ekonomi 
rumah tangga.

Menurut Pakkana (2017), kemiskinan 
dapat dikurangi dengan memberikan peluang 
kepada istri sebagai titik masuk (entry point) 
dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. 
Banyak studi mengemukakan bahwa ada relasi 
antara program penguatan (pemberdayaan) istri 
dan upaya menekan angka kemiskinan. Dengan 
demikian, dalam membedah persoalan kemiskinan, 
stratum tergawat sejatinya berada di tangan kaum 
perempuan. Berdasarkan hal tersebut, pendekatan 
pemberdayaan masyarakat nelayan yang dapat 
digunakan dalam penanggulangan kemiskinan 
masyarakat nelayan menurut Durianto (2019) 
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adalah 1) menciptakan lapangan kerja alternatif 
sebagai sumber pendapatan lain bagi keluarga, 2) 
mendekatkan masyarakat dengan sumber modal 
dengan menekankan pada penciptaan mekanisme 
mendanai diri sendiri (self financing mechanism), 
3) mendekatkan masyarakat dengan sumber 
teknologi baru yang lebih berhasil dan berdaya 
guna, 4) mendekatkan masyarakat dengan pasar, 
dan 5) membangun solidaritas serta aksi kolektif di 
tengah masyarakat.

3. Peran Komunitas

Menurut Rahmanto dan Purwaningsih 
(2013), peran komunitas merupakan kegiatan 
atau aktivitas anggota rumah tangga di lingkungan 
masyarakat, baik sosial, politik, maupun  
ekonomi, seperti kegiatan keagamaan, budaya, 
serta politik.

Tabel 5. Peran Komunitas Rumah Tangga Nelayan.

Peran Komunitas Suami Istri
Wirid Pengajian √
Pertemuan Kelompok Nelayan √
Anggota/Simpatisan Partai Politik √

Pada penelitian ini (Gambar 3), peran  
sosial suami lebih banyak daripada istri. Peran 
komunitas istri nelayan hanya mengikuti  
pengajian. Kegiatan tersebut dilakukan setiap 
hari Jumat, pukul 13.00—15.00 WIB atau sekitar 
2 jam. Persentase peran istri dalam peran kerja 
komunitas adalah sebesar 33%, sedangkan peran 
suami sebanyak 67%.
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Gambar 3 Persentase Peran Sosial Rumah Tangga Nelayan 

Sumber: Data Primer (2020) 
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Gambar 3. Persentase Peran Sosial Rumah Tangga  
                   Nelayan.

juga meningkatkan kualitas perempuan nelayan di 
Desa Darul Aman sehingga perempuan nelayan 
tidak lagi dilihat sebagai kelompok marginal.

Peran komunitas menjadi penting karena 
pada pertemuan kelembagaan pola pikir 
masyarakat akan terus berkembang sehingga 
kelembagaan lokal ini perlu ditingkatkan, 
khususnya peran komunitas kelompok ekonomi. 
Sulili dan Mengge (2013) mengatakan bahwa 
komunitas di tingkat masyarakat memiliki peran 
penting dalam mendorong proses pembangunan  
melalui pemberdayaan yang bersifat parsipatif. 
Peran ini tidak hanya dalam peningkatan  
kesadaran masyarakat, tetapi juga pada 
pengembangan konsep dan kreativitas masyarakat 
di perdesaan.

Tabel 6. Curahan Waktu untuk Profil Tiga Peran  
                 Gender.

Profil Kegiatan (Jam/Hari) Curahan waktu
Suami Istri

Kegiatan Reproduktif 01.00 04.30
Kegiatan Produktif 11.30 01.00
Waktu Luang dan Kebutuhan 
Dasar 

08.30 16.00

Kegiatan Komunitas (Jam/
Minggu)

03.00 01.30

Tabel 6 menjelaskan bahwa pembagian 
relasi dalam rumah tangga terdapat ketimpangan 
gender, peran istri dominan di sektor domestik 
(peran reproduktif) sehingga untuk meningkatkan 
ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Darul  
Aman perlu keseimbangan sistem rumah tangga, 
melalui peran istri di sektor peran produktif. 
Keterlibatan istri akan berdampak positif terhadap 
peningkatan ekonomi rumah tangga nelayan 
di Desa Darul Aman. Pada tabel tersebut juga 
terlihat bahwa waktu luang istri rata-rata 16 jam 
per hari. Hal itu dapat memberikan keuntungan  
pada pelaksanaan program pemberdayaan 
ekonomi berbasis usaha sampingan karena tidak 
akan menganggu peran kerja yang lainnya.

PERAN GENDER DALAM AKSES DAN 
KONTROL SUMBER DAYA DAN PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN 

Menurut Taufiq dan Listyani (2017), 
pemilahan akses dan kontrol terhadap sumber  
daya digunakan untuk melihat siapa yang 
mengontrol sumber daya dalam rumah tangga, 
siapa yang mengambil keputusan penggunaan 
sumber daya, dan bagaimana keputusan itu  
dibuat.

Peran komunitas diperlukan untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman masyarakat 
nelayan. Komunitas yang belum terdapat di Desa 
Darul Aman adalah komunitas dari kelompok 
ekonomi yang dapat menjadi sumber pendapatan 
masyarakat nelayan di Desa Darul Aman. 
Kelompok ekonomi semacam itu dapat dilakukan 
oleh nelayan perempuan. Fungsi kegiatan itu tidak 
hanya meningkatkan ekonomi rumah tangga, tetapi 
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Tabel 7 memperlihatkan ketimpangan 
relasi gender karena terdapat perbedaan akses 
dan kontrol sumber daya antara suami dan istri. 
Sementara itu, pengambilan keputusan dalam 
rumah tangga nelayan terkait dengan pendidikan 
anak dan tabungan didominasi oleh suami dan 
terkait dengan modal dan usaha sampingan juga 
dominasi istri masih tergolong rendah, yaitu 4,35% 
(Tabel 8).

Menurut Eriyanti L.D. (2016), perbedaan 
akses dan kontrol sumber daya yang menempatkan 
perempuan pada posisi subordinat disebabkan 
oleh beberapa faktor, yaitu faktor sosial, budaya, 
dan ekonomi. Berkaitan dengan faktor sosial, 
masyarakat menganggap bahwa tanggung 
jawab sosial berada di bawah laki-laki sehingga 
keputusan atau pemikiran laki-laki dianggap juga 
mewakili kebutuhan dan kepentingan perempuan. 
Yang dimaksud dengan faktor budaya adalah 
ketidakadilan yang dialami perempuan sebagai 
akibat ketimpangan relasi antara laki-laki dan 
perempuan dianggap wajar dan bersifat kodrati. 
Sementara itu, yang dimaksud dengan faktor 
ekonomi adalah sistem ekonomi kapitalistik yang 
menempatkan perempuan dalam keluarga sebagai 
aset yang dimiliki oleh laki-laki. Sejalan dengan 
yang disampaikan oleh Prantiasih (2012), adanya 
dikotomi pembagian kerja yang menempatkan 
perempuan di sektor domestik dan laki-laki di 
sektor publik menyebabkan laki-laki memiliki akses 
ke arah ekonomi, sosial, politik, dan informasi yang 
lebih besar dibandingkan dengan perempuan. 

Hubungan asimetris itu dapat memantul ke 
segala aspek kehidupan perempuan sehingga 
dapat menyebabkan perempuan berada di posisi 
subordinat sekaligus terlemahkan.

SKENARIO PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
NELAYAN BERBASIS GENDER

Menurut  Abubakar dan Jufri (2019), upaya 
peningkatan kesejahteraan nelayan memerlukan 
modernisasi pemberdayaan serta kebijakan 
untuk mengelola sumber daya yang berbasis 
masyarakat. Peningkatan ekonomi rumah tangga 
nelayan di Desa Darul Aman membutuhkan pola 
pemberdayaan masyarakat nelayan yang berbasis 
gender. Pola pemberdayaan berbasis gender akan 
memaksimalkan peran anggota rumah tangga, 
khususnya dalam mengangkat peran perempuan 
sebagai pelaku ekonomi yang selama ini selalu 
dianggap sebagai kelompok marginal. Skenario 
pemberdayaan yang tepat adalah dengan 
mengarahkan istri nelayan untuk memiliki usaha 
sampingan.

Skenario pemberdayaan masyarakat 
nelayan yang berbasis gender untuk  
meningkatkan pendapatan rumah tangga 
nelayan di Desa Darul Aman adalah dengan 
melakukan pemberdayaan terhadap istri nelayan. 
Pemberdayaan tersebut berupa usaha sampingan 
dengan bantuan dana dari UED-SP. Menurut 
Widodo (2011), beberapa kelebihan yang  
didapat dengan mendorong istri untuk melakukan 

Tabel 7. Pemilahan Akses dan Kontrol Sumber Daya.

Sumber Daya Akses Kontrol
Suami Istri Suami Istri

Tanah √ √ √
Pemilikan Properti √ √ √ √
Tabungan √ √ √
Pemilikan Rumah √ √ √
Pendidikan √ √ √ √
Pelatihan √ √ √
Armada Penangkapan √ √ √
Alat Tangkap √ √ √
Kesehatan Anggota Rumah Tangga √ √ √ √

Tabel 8. Peran Gender dalam Pengambilan Keputusan di Rumah Tangga Nelayan.

Kegiatan Rumah Tangga Nelayan 
Dominasi Suami (%) Suami+Istri (%) Dominasi Istri (%)

Pendidikan Anak 9 (39,13%) 14 (68,87)
Tabungan 17 (73,91%) 6 (26,09%) 0
Modal Usaha 17 (73,91%) 5 (21,74%) 1 (4,35%)
Usaha/Pekerjaan Sampingan 17 (73,91%) 5 (21,74%) 1 (4,35%)
Sosial 16 (69,56%) 2 (8,70%) 5 (21,74%)
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usaha sampingan meliputi (1) menambah 
pendapatan rumah tangga dan (2) mengangkat 
citra perempuan yang selama ini dianggap sebagai 
kelompok subordinat.

Langkah yang perlu dipersiapkan sebelum 
pelaksanaan program pemberdayaan berbasis 
gender adalah memastikan program tersebut 
tidak akan menganggu peran gender yang 
lain dan menyebabkan beban kerja berlebih 
bagi perempuan, dalam hal ini perlu dilakukan 
penyeimbangan peran gender. Menurut Widodo 
(2011), menyeimbangkan tiga peran gender 
dilakukan untuk menghindari penambahan 
beban kerja gender dan mengetahui bagaimana 
perempuan membuat keseimbangan terhadap 
ketiga perannya, yaitu peran reproduktif, produktif, 
dan komunitas. Perencanaan menyeimbangkan 
tiga peran gender di rumah tangga nelayan Desa 
Darul Aman adalah dengan melihat profil kegiatan 
istri nelayan. Faktanya, istri nelayan masih 
mampu melakukan kegiatan ekonomi di samping 
sebagai ibu rumah tangga. Kegiatan ekonomi 
dapat dilakukan setelah kegiatan domestik karena 
program pemberdayaan berbasis wirausaha 
kelompok tersebut bersifat fleksibel.

Istri nelayan memiliki waktu luang yang  
dapat digunakan untuk menjalankan peran  
produktif sehingga memunculkan keseimbangan 
tiga peran gender (Gambar 4). Peran produktif  
istri nelayan masih sangat sedikit, yaitu rata-rata 
hanya 1 jam sehari. Waktu tersebut digunakan 
untuk menjual ikan yang diolah oleh suami. 
Pembeli biasanya akan langsung membeli  
di rumah sehingga istri nelayan tidak menghabiskan 
waktu banyak untuk memasarkan olahan ikan 
tersebut. Waktu luang istri nelayan adalah 16 
jam/hari. Waktu luang itu bisa digunakan untuk 
melakukan kegiatan ekonomi sebagai peran 
produktif istri nelayan di Desa Darul Aman.  
Kegiatan ekonomi dapat berupa membuat usaha 
sampingan karena hal itu tidak akan mengganggu 

peran kerja yang lainnya.

Oleh karena itu, skenario pemberdayaan 
masyarakat nelayan yang berbasis gender 
meliputi (1) mendorong istri nelayan untuk 
menjalin kerja sama dengan dinas atau instansi 
lain untuk menjalankan peran produktif; (2) 
membentuk kelompok usaha istri nelayan; dan 
(3) menyesuaikan jenis usaha sampingan dengan 
sumber daya yang terdapat di Desa Darul Aman. 
Usaha sampingan yang dapat dilakukan meliputi 
usaha ikan duri asap, usaha kerupuk ikan lomek 
renyah (crispy), usaha terasi, dan usaha warung 
boga bahari (seafood). Alasan pemilihan pola 
pemberdayaan tersebut adalah istri nelayan akan 
memiliki pendapatan sendiri sehingga dapat 
membantu meningkatkan ekonomi rumah tangga. 
Pemilihan usaha sampingan merupakan solusi 
pemberdayaan bagi masyarakat Desa Darul Aman 
agar istri tidak hanya bisa menjalankan peran 
produktif, tetapi juga tetap bisa menjalankan peran 
reproduktif dan peran komunitas. Hal itu akan lebih 
efektif sehingga memudahkan istri nelayan agar 
tetap bisa menjalankan peran domestik di rumah 
tangga. 

PENUTUP

Peran gender anggota rumah tangga 
nelayan di Desa Darul Aman berdasarkan analisis 
Moser masih belum seimbang. Peran reproduktif 
perempuan lebih mendominasi dibandingkan 
dengan laki-laki, sedangkan peran produktif dan 
peran komunitas laki-laki lebih mendominasi. 
Mayoritas perempuan hanya menjadi ibu rumah 
tangga sehingga tidak mempunyai kegiatan 
produktif yang dapat meningkatkan ekonomi 
rumah tangga nelayan. Skenario yang tepat  
dalam pemberdayaan masyarakat nelayan di 
Desa Darul Aman adalah mendorong istri nelayan 
membentuk kelompok ekonomi melalui usaha 
sampingan, seperti kelompok usaha pengolahan 
ikan duri asap, kelompok usaha kerupuk ikan lomek 
renyah, kelompok usaha terasi, dan kelompok 
usaha warung boga bahari.

Sehubungan dengan hal itu, langkah-
langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
ekonomi rumah tangga nelayan di Desa  
Darul Aman, Kecamatan Rupat, Kabupaten 
Bengkalis meliputi (1) bekerja sama dan 
menyeimbangkan peran antara suami dan istri 
dalam pekerjaan rumah tangga; (2) mengarahkan 
perempuan nelayan Desa Darul Aman ke ranah 
publik, yaitu peran kerja produktif; (3) UED-SP 

 

Gambar 4 Curahan Aktivitas Istri Nelayan Desa Darul Aman 
Sumber: Data Primer (2020) 
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sehingga dapat membantu meningkatkan ekonomi rumah tangga. Pemilihan usaha 

sampingan merupakan solusi pemberdayaan bagi masyarakat Desa Darul Aman agar istri 

tidak hanya bisa menjalankan peran produktif, tetapi juga tetap bisa menjalankan peran 

reproduktif dan peran komunitas. Hal itu akan lebih efektif sehingga memudahkan istri nelayan 

agar tetap bisa menjalankan peran domestik di rumah tangga.  
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Gambar 4. Curahan Aktivitas Istri Nelayan Desa  
                     Darul Aman.
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bekerja sama dengan stakeholder, seperti 
PKK Desa Darul Aman dan pendamping desa  
dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat, 
khususnya perempuan nelayan dalam 
memanfaatkan Program Pemberdayaan Desa 
UED-SP; dan (4) membentuk kelompok usaha 
pengolahan perempuan nelayan sebagai usaha 
sampingan untuk menambah ekonomi rumah 
tangga nelayan.
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya pendapatan yang diterima nelayan buruh 

dari kalangan orang asli Papua (OAP) dan non-OAP serta tingkat kesenjangan pendapatan nelayan buruh 
OAP dan non-OAP berdasarkan upah minimum regional (UMR). Tempat penelitian adalah Kampung 
Timur dan Kampung Binaloka di Pantai Lampu Satu, Distrik Merauke, Kabupaten Merauke. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif analitis yang dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 
2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari kuesioner dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari BPS, Dinas Kelautan 
dan Perikanan, Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi, serta Kelurahan Samkai. Jumlah responden 
dalam penelitian ini adalah 62 orang yang meliputi 26 nelayan buruh OAP dan 36 nelayan buruh non-
OAP. Responden diperoleh dengan teknik pemilihan sampel, yaitu sensus untuk nelayan buruh OAP 
dan purposive sampling untuk nelayan buruh non-OAP. Data dianalisis menggunakan analisis biaya, 
analisis pendapatan, dan analisis kesenjangan (gap). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
pendapatan nelayan buruh OAP adalah Rp2.598.478,00 per bulan, sedangkan nelayan buruh non-OAP 
adalah Rp3.517.814,00 per bulan. Dalam diagram kartesius ditunjukkan bahwa nelayan buruh OAP 
berada pada kuadran I yang berarti pendapatannya di bawah UMR Kabupaten Merauke. Sementara itu, 
nelayan buruh non-OAP berada pada kuadran II yang berarti pendapatannya di atas UMR Kabupaten 
Merauke. UMR Kabupaten Merauke tahun 2021 adalah sebesar Rp3.516.700,00. Pendapatan nelayan 
buruh OAP adalah 73,88% lebih rendah daripada nelayan buruh non-OAP dengan tingkat kesesuaian 
pendapatan sebesar 100,03% terhadap UMR Kabupaten Merauke yang memiliki persentase sebesar 
100%. Kesenjangan pendapatan nelayan buruh OAP terhadap UMR adalah sebesar 26,11% di bawah 
UMR, sedangkan nelayan buruh non-OAP adalah -0,03% di atas UMR.

Kata Kunci: kesenjangan; OAP; non-OAP; nelayan buruh; pendapatan; UMR

ABSTRACT 

This study aims to analyze the amount of income received by labor fishermen from Papuan 
natives (OAP) and non-OAP as well as the level of income disparity between OAP and non-OAP based 
on the regional minimum wage (UMR). The research sites are Kampung Timur and Kampung Binaloka 
in Coastal Lampu Satu, Merauke District, Merauke Regency. This research is an analytical descriptive 
study which is conducted from June to August 2021. The data used in this study are primary data and 
secondary data. Primary data was obtained from questionnaires and intervies, while the secondary data 
was obtained from BPS, Department of Marine Affairs and Fisheries, Department of Employment and 

*Korespodensi penulis:
Email: ineke_nw@unmus.ac.id
DOI: http://dx.doi.org/10.15578/marina.v8i1.10626

BULETIN ILMIAH MARINA  
SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN

http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/mra

p-ISSN: 2502-0803 
e-ISSN: 2541-2930

Nomor Akreditasi: 10/E/KPT/2019



24

Buletin Ilmiah “MARINA” Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Vol. 8 No. 1 Tahun 2022: 23-32

Copyright © 2022, MARINA

Transmigration, and Samkai District Office. The number of respondents in this study was 62 people which 
included 26 OAP labor fishermen and 36 non-OAP labor fishermen with a sample selection technique, 
namely census for OAP labor fishermen and purposive sampling for non-OAP labor fishermen. The 
data were analyzed using cost, income, and gap analysis. The results showed that the average income 
of OAP labor fishermen was IDR2.598.478,00 per month, while the non-OAP labor fishermen were 
IDR3.517.814,00 per month. In the Cartesian diagram, OAP labor fishermen are in quadrant I, which 
means their income is below the UMR of Merauke Regency, while non-OAP labor fishermen are in 
quadrant II, which means their income is above the UMR of Merauke Regency. Meanwhile, the UMR of 
Merauke Regency in 2021 is IDR3.516.700,00. The income level of OAP labor fishermen is 73.88% lower 
than non-OAP labor fishermen with an income suitability level of 100.03% against the UMR of Merauke 
Regency, which has a percentage of 100%. The gap between the incomes of OAP labor fishermen is 
26.11% higher than non-OAP labor fishermen, with a gap of -0.03% above the UMR of Merauke Regency.

Keywords: labour fishermen; OAP; non-OAP; income; gap; UMR

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kabupaten Merauke merupakan salah satu 
kabupaten di Provinsi Papua dengan total luas 
wilayah 46.761,63 km2 dan luas perairan mencapai 
5.089,71 km2 (Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Merauke, 2019). Jumlah penduduk nelayan di 
Kabupaten Merauke adalah sebanyak 225.586 jiwa 
atau setara dengan 56.129 KK (Dinas Kelautan Dan 
Perikanan, 2019). Salah satu komoditas unggulan 
di Kabupaten Merauke adalah hasil perikanan. Hasil 
perikanan di Kabupaten Merauke cukup beragam. 
Pada tahun 2016 produksi ikan di Kabupaten 
Merauke mencapai 17.980.288 kg dan pada tahun 
2017 menjadi 20.668.960 kg. Itu berarti bahwa 
dari tahun 2016 hingga 2017 terjadi peningkatan 
produksi ikan sebesar 2.688.671 kg, sedangkan 
pada tahun 2018 meningkat sebesar 4.732.342 
kg dari penghasilan pada tahun sebelumnya  
sehingga menjadi 25.421.303 kg. Produksi 
ikan terbanyak dihasilkan oleh masyarakat 
nelayan nonlokal yang menggunakan teknologi 
penangkapan ikan yang sudah modern, 
sedangkan sebagian kecil produksi ikan 
dihasilkan oleh masyarakat nelayan lokal dengan 
menggunakan teknologi penangkapan ikan yang 
masih sederhana. Pada tahun 2018 Merauke 
sudah mulai menjual ikan ke daerah lain, tetapi 
masih sedikit, yaitu hanya sekitar 397 kg. Hasil 
perairan sebagian besar dipasarkan ke pasar lokal  
Merauke dan sisanya dipasarkan antarkabupaten, 
yaitu ke Kabupaten Asmat, Boven Digoel, dan 
kabupaten lainnya serta pasar di ibu kota Provinsi 
Papua (Kota Jayawijaya), Makassar, Surabaya, 
Jakarta, dan pasar ekspor yang memiliki potensi 
untuk dikembangkan, seperti Tiongkok, Taiwan, 
Vietnam, Thailand, Eropa, dan Australia (SKPT 

Merauke, Kementerian Kelautan dan Perikanan, 
2015).

Distrik Merauke memiliki empat wilayah 
pesisir, yaitu Lampu Satu, Payum, Ndalir, dan 
Nasem. Lampu Satu merupakan salah satu 
wilayah pesisir yang memiliki potensi unggul 
di bidang perikanan laut. Sebanyak 47,11% 
masyarakat di Lampu Satu berprofesi sebagai 
nelayan. Ada dua jenis nelayan yang terdapat di 
Distrik Merauke, yaitu nelayan orang asli Papua 
(OAP) dan nelayan non-OAP. Nelayan OAP 
adalah nelayan suku asli yang berada di Papua, 
sedangkan nelayan non-OAP adalah nelayan yang 
berasal dari luar Papua yang kemudian tinggal dan 
menetap di Papua, misalnya dari suku Makassar 
dan suku Jawa. Dalam penelitian ini, nelayan 
OAP dan nelayan non-OAP tersebut merupakan 
nelayan yang tidak memiliki aset sehingga hanya 
menyediakan tenaganya untuk menangkap ikan 
atau disebut juga nelayan buruh/ABK. Jumlah 
nelayan buruh di pesisir Pantai Lampu Satu adalah 
sebanyak 2.945 orang, sedangkan jumlah nelayan 
OAP di pesisir Pantai Lampu Satu adalah sebesar 
425 orang yang terdiri atas 187 orang termasuk 
dalam kategori nelayan kecil, yaitu nelayan yang 
menggunakan perahu motor dengan kapasitas 
kecil; 236 orang termasuk nelayan tradisional, 
yaitu nelayan yang cara penangkapan ikannya 
secara manual atau menggunakan tangan dan 
hanya berada di sekitar perairan pantai; dan 2 
orang sebagai nelayan pemilik atau yang memiliki 
aset. Sementara itu, nelayan non-OAP berjumlah 
750 orang yang terdiri atas nelayan kecil sebanyak 
731 orang dan nelayan pemilik sebanyak 19 orang 
(Dinas Kelautan dan Perikanan, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Imbanop  
et al. (2019) menghasilkan informasi bahwa 
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pendapatan nelayan masih jauh dari upah minimum 
regional Pemerintah Kabupaten Merauke. Oleh 
sebab itu, peneliti tertarik melakukan penelitian 
mengenai besar pendapatan dan kesenjangan 
pendapatan antara nelayan buruh OAP dan nelayan 
buruh non-OAP berdasarkan UMR Kabupaten 
Merauke, yaitu sebesar Rp3.516.700,00. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
berapa besar pendapatan nelayan buruh OAP 
dibandingkan dengan nelayan buruh non-OAP? 
Bagaimana tingkat kesenjangan antara pendapatan 
nelayan buruh OAP dan nelayan buruh non-OAP 
berdasarkan UMR di Kabupaten Merauke? Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis besarnya 
pendapatan yang diterima nelayan buruh OAP 
dan non-OAP serta untuk mengetahui tingkat 
kesenjangan pendapatan nelayan buruh OAP dan 
non-OAP berdasarkan UMR. 

Pendekatan Ilmiah

Penelitian dilaksanakan kurang lebih 
selama 3 bulan, yaitu pada bulan Juli sampai 
dengan September 2021. Tempat penelitian 
adalah Kampung Tengah dan Kampung Binaloka 
di pesisir Pantai Lampu Satu, Distrik Merauke, 
Kabupaten Merauke. Metode pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensus 
untuk nelayan buruh OAP dan purposive sampling 
untuk nelayan non-OAP. Jumlah sampel nelayan 
buruh OAP yang diambil adalah sebanyak 26 
responden dan sampel nelayan buruh non-OAP 
adalah sebanyak 36 responden yang diambil 
secara sengaja dengan total sampel sebanyak 62 
responden.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
analitis. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer diambil melalui wawancara, kuesioner, 
dan observasi. Data sekunder diambil dari BPS 
Kabupaten Merauke dan Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Merauke. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah dengan menggunakan 

rumus analisis biaya, rumus analisis pendapatan, 
dan rumus analisis kesenjangan (gap).

Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata umur 
nelayan buruh OAP lebih muda dibandingkan 
dengan nelayan buruh non-OAP. Akan tetapi, 
rata-rata nelayan buruh masih berada pada usia 
produktif, yaitu 34,7 tahun untuk nelayan buruh 
OAP dan 42,7 tahun untuk nelayan buruh non-OAP. 
Usia nelayan yang masih produktif itu dapat 
menjadi keunggulan bagi nelayan untuk menekuni 
pekerjaaan sebagai seorang nelayan (Widiastuti et 
al., 2020). Onibala et al. (2017) menyatakan bahwa 
umur berpengaruh terhadap produktivitas dalam 
bekerja. Makin tua seseorang ketika melewati batas 
umur tertentu, makin berkurang kemampuan orang 
tersebut dalam bekerja. Sementara itu, menurut 
Suroyya et al. (2017), usia merupakan faktor 
penunjang untuk mencapai keberhasilan dalam 
kegiatan usaha. Umur yang masih produktif akan 
lebih mendukung kecepatan dalam pengambilan 
keputusan atau penciptaan inovasi baru. 

Rata-rata tingkat pendidikan nelayan buruh 
OAP lebih rendah dibandingkan dengan nelayan 
buruh non-OAP. Tingkat pendidikan rata-rata 
nelayan buruh OAP adalah SD kelas 6, sedangkan 
nelayan buruh non-OAP adalah SMP kelas 1. 
Tingkat pendidikan nelayan sangat rendah karena 
kemiskinan yang dialami mereka sehingga hal 
tersebut membuat mereka tidak dapat memberikan 
pendidikan yang layak bagi anak-anak mereka. 
Selain itu, pandangan nelayan terhadap pendidikan 
berpengaruh terhadap tingkat pendidikan mereka 
(Sriyanti et al., 2006). Sementara itu, menurut 
Widiastuti et al. (2020), tingkat pendidikan nelayan 
yang rendah disebabkan oleh motivasi yang dimiliki 
oleh anak ataupun orang tua untuk bersekolah 
masih rendah. 

Pendidikan nelayan yang rendah itu akan 
mengakibatkan nelayan menjadi sulit dalam 

Tabel 1. Karakteristik Nelayan Buruh di Pesisir Pantai Lampu Satu, Distrik Merauke, Kabupaten Merauke,  
               Papua.

Karakteristik
Nelayan Buruh OAP Nelayan Buruh Non-OAP

Average St.Dev Maks. Min. Average St.Dev Maks. Min.
Umur (Tahun) 34.7 7.7 62 25 42.7 10.5 67 22
Pendidikan (Tahun) 6.3 1.3 12 6 7.8 2.3 12 6
Pengalaman (Tahun) 6.3 4.7 24 2 15.8 11 40 2
Jumlah Tanggungan (Org) 3 1.0 5 2 4 1.7 7 1

Sumber: Data Primer yang Diolah (2021).



26

Buletin Ilmiah “MARINA” Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Vol. 8 No. 1 Tahun 2022: 23-32

Copyright © 2022, MARINA

menerima informasi teknologi baru sehingga hal 
itu akan berpengaruh terhadap jumlah tangkapan 
nelayan (Pratama et al., 2012). Pengalaman melaut 
nelayan buruh OAP lebih rendah dibandingkan 
dengan nelayan buruh non-OAP. Nelayan buruh 
OAP memiliki pengalaman melaut selama 6,3 
tahun, sedangkan nelayan buruh non-OAP 
selama 15,8 tahun. Hal itu terjadi karena nelayan 
buruh non-OAP didominasi oleh orang-orang dari 
Makassar yang memang sudah terkenal ahli dalam 
melaut. 

Jumlah tanggungan keluarga yang dimiliki 
nelayan buruh OAP lebih sedikit dibandingkan 
dengan nelayan buruh non-OAP. Jumlah 
tanggungan nelayan buruh OAP adalah 3 orang, 
sedangkan nelayan buruh non-OAP adalah 4 orang. 
Jumlah tanggungan keluarga akan berpengaruh 
terhadap jumlah biaya yang dikeluarkan. Hal 
itu sesuai dengan pendapat Hanum (2018) 
yang menyatakan bahwa makin banyak jumlah 
tanggungan keluarga, jumlah biaya konsumsi yang 
dikeluarkan akan makin besar.

Analisis Biaya

Biaya merupakan modal yang dikeluarkan 
produsen, baik barang maupun jasa yang diukur 
dari satuan uang sebagai awal untuk memulai 
produksi, baik itu penambahan alat penangkapan 
ikan, tenaga kerja, maupun kapal untuk proses 
menangkap ikan (Karmilan et al., 2016).  
Menurut Rosianna et al. (2021),  biaya akan 
menghasilkan klasifikasi setiap pengeluaran 
sebagai biaya tetap dan biaya variabel.  
Analisis biaya dilakukan untuk mendapatkan 
total biaya yang dikeluarkan oleh nelayan dalam 
melakukan usaha penangkapan ikan di Pantai 
Lampu Satu. Hasil yang diperoleh dapat dilihat 
pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan rata-rata biaya 
yang harus dikeluarkan nelayan buruh dalam  
melaut per tahun dan per bulan. Menurut Riana 
(2021), biaya dibedakan menjadi dua, yaitu biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap dalam 

Tabel 2. Biaya Tetap dan Variabel Nelayan Buruh di Pesisir Pantai Lampu Satu.

Jenis 
Nelayan
Buruh

Rata-Rata Biaya Tetap Rata-Rata Biaya Variabel Total Biaya

Per Tahun 
(Rp)

Per Bulan 
(Rp)

Per Tahun 
(Rp)

Per Bulan 
(Rp)

Per Tahun 
(Rp)

Per Bulan 
(Rp)

Lokal 38.423.718,00 3.201.976,00 37.086.404,00 3.090.534,00 75.510.122,00 6.292.510,00

Nonlokal 38.714.815,00 3.226.235,00 47.903.500,00 3.991.958,00 86.618.315,00 7.218.193,00
Sumber: Data Primer yang Diolah (2021).

penelitian ini meliputi biaya penyusutan kapal 
(kapal semang), biaya mesin, dan biaya jaring. 
Sementara itu, biaya variabel dalam penelitian 
ini meliputi biaya bahan bakar, seperti oli, bensin, 
dan solar. Biaya konsumsi yang dikeluarkan 
selama melaut adalah untuk bahan-bahan, seperti 
beras, air mineral, kopi, mi, dan minyak tanah.  
Biaya bahan tersebut dikeluarkan untuk konsumsi 
satu kapal selama 1 bulan atau 1 tahun. 
Penangkapan ikan dan udang mengeluarkan biaya 
yang sama, tidak ada yang lebih tinggi ataupun 
lebih rendah karena metode penangkapannya 
sama. 

Pembayaran nelayan buruh OAP dan 
non-OAP dilakukan setelah penjualan hasil 
penangkapan ikan. Biaya tetap dalam penangkapan 
ikan dan udang dalam 1 tahun bagi nelayan lokal 
mencapai Rp38.423.718,00 dan untuk nelayan 
non-OAP sebesar Rp38.714.815,00. Sementara 
itu, biaya variabel yang dikeluarkan oleh nelayan 
OAP dalam 1 tahun sebesar Rp37.086.404,00 
dan biaya variabel nelayan nonlokal sebesar 
Rp47.903.500,00. Total biaya per tahun diperoleh 
dari hasil penjumlahan biaya tetap dan biaya 
variabel sehingga didapatkan total biaya untuk 
nelayan OAP per tahun sebesar Rp75.510.122,00 
dan total biaya per tahun untuk nelayan  
non-OAP sebesar Rp86.618.315,00. Total biaya 
per bulan diperoleh dari total biaya per tahun 
dibagi jumlah bulan dalam 1 tahun, yaitu 12 
bulan sehingga total biaya untuk nelayan OAP 
sebesar Rp6.292.510,00 dan total biaya per bulan 
pada nelayan non-OAP sebesar Rp7.218.193,00.  
Total biaya yang harus dikeluarkan oleh nelayan 
buruh non-OAP lebih besar daripada total biaya 
nelayan buruh OAP.

Analisis Pendapatan

Salah satu hal yang memengaruhi hasil 
penangkapan ikan oleh nelayan adalah musim 
(Yasrizal, 2017). Sementara itu, menurut Hendrik 
(2017), tangkapan nelayan pada umumnya 
dipengaruhi oleh jumlah dan jenis alat tangkap 
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serta musim. Tabel 3 menunjukkan data hasil 
penangkapan nelayan buruh OAP dan non-OAP 
di pesisir Pantai Lampu Satu. Data tersebut terbagi 
menjadi dua musim, yaitu musim tinggi dan musim 
rendah. Musim tinggi berlangsung selama 4 bulan 
tepat, yaitu pada bulan Maret—Juni, sedangkan 
musim rendah selama 5 bulan, yaitu pada bulan 
Juli—November. Pada musim tangkapan tinggi, 
harga ikan dan udang cenderung turun. Hal itu 
terjadi karena stok di pasar berlebih sehingga 
daya beli masyarakat atau daya jual nelayan 
kepada pedagang tengkulak yang ada di sekitar 
wilayah tersebut juga rendah. Sementara itu, pada 
musim tangkapan rendah, harga ikan dan udang 
cenderung naik karena stok yang berada di pasar 
serta di tengkulak terbatas atau tidak sebanyak 
pada musim tangkap tinggi. Karena itu, harga ikan 
dan udang menjadi naik. 

Pada saat musim tangkapan tinggi, nelayan 
buruh OAP memperoleh tangkapan ikan rata-rata 
sebanyak 6.959 kg dengan harga jual rata-rata 
Rp11.923,00/kg dan nelayan buruh non-OAP 
memperoleh tangkapan ikan rata-rata sebanyak 
8.812 kg dengan harga jual rata-rata Rp11.944,00/
kg. Tangkapan udang nelayan buruh OAP pada 
musim tinggi sebanyak 1.130 kg dengan harga 
jual rata-rata Rp31.923,00, sedangkan tangkapan 
udang nelayan buruh non-OAP sebanyak 1.533 
kg dengan harga Rp32.222,00/kg. Tangkapan 
ikan oleh nelayan OAP pada musim rendah 
rata-rata sebanyak 6.410 kg dengan harga jual 
rata-rata Rp18.615,00, sedangkan tangkapan ikan 

nelayan buruh non-OAP rata-rata sebanyak 7.943 
kg dengan harga jual rata-rata Rp18.583,00/kg. 
Tangkap udang pada musim rendah oleh nelayan 
buruh OAP rata-rata sebanyak 804 kg dengan 
harga jual rata-rata Rp47.500,00. Sementara itu, 
tangkapan nelayan buruh non-OAP pada musim 
rendah rata-rata adalah sebanyak 1.145 kg 
dengan harga jual rata-rata sebesar Rp47.917,00/
kg. Adanya perbedaan harga penjualan tersebut 
disebabkan oleh adanya perbedaan harga pada 
tiap-tiap pemborong (tengkulak). Sistem penjualan 
ikan di pesisir Pantai Lampu Satu adalah sistem 
borongan sehingga tidak dijual secara terpisah, 
jadi tidak ada pengklasifikasian jenis ikan dalam 
jual beli di pesisir Pantai Lampu Satu. Penjualan 
yang diterapkan rata-rata adalah per tumpuk, 
yaitu 1 tumpuk setara dengan 3 kg. Sementara 
itu, sistem penjualan udang kecil dan udang besar 
disesuaikan dengan harga per musim. Tangkapan 
ikan, baik oleh nelayan buruh OAP maupun 
non-OAP ada enam jenis, yaitu ikan bandeng, ikan 
belanak, ikan kakap, ikan kuru, ikan tenggiri, dan 
ikan tenbuk (paha).

Penerimaan yang dimaksud adalah 
penerimaan per kapal yang didapatkan dari hasil 
perkalian jumlah tangkapan dengan harga barang 
atau tangkapan/kg. Pada musim tinggi, hasil 
dari penjualan ikan oleh nelayan OAP adalah 
sebesar Rp83.051.077,00, sedangkan nelayan 
buruh non-OAP mendapatkan penerimaan dari 
penjualan ikan sebanyak Rp105.073.333,00. 
Untuk hasil penjualan udang, nelayan buruh 

Tabel 3. Rata-Rata Penerimaan dan Pendapatan Nelayan Buruh OAP dan Non-OAP.

Indikator Nelayan Buruh OAP Nelayan Buruh Non-OAP

Hasil Tangkap/musim(kg) Ikan Udang Ikan Udang
Tinggi 6.959 1.130 8.812 1.533
Rendah 6.410 804 7.943 1.145

Harga/musim (Rp)
Tinggi 11.923,00 31.923,00 11.944,00 32.222,00
Rendah 18.615,00 47.500,00 18.583,00 47.917,00

Penerimaan/kapal (Rp) Ikan Udang Ikan Udang
Musim Tinggi  83.051.077,00 36.110.769,00 105.073.333,00 49.315.556,00
Musim Rendah  118.509.615,00 38.115.385,00 147.463.333,00 54.763.889,00
Total Penerimaan 201.560.692,00 74.226.154,00 252.536.667,00 104.079.444,00

Penerimaan/kapal (Rp) Ikan dan Udang Ikan dan Udang
Penerimaan/tahun  275.786.846,00  356.616.111,00
Penerimaan/bulan  22.982.237,00  29.718.009,00

Pendapatan/bulan (Rp)
Pendapatan/kapal  17.629.571,00  23.572.343,00
Pendapatan/orang 2.598.478,00 3.517.814,00

Sumber: Data Primer yang Diolah (2021).
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OAP mendapatkan penerimaan hasil penjualan 
sebanyak Rp36.110.769,00 dan untuk nelayan 
buruh non-OAP sebesar Rp49.315.556,00. Pada 
musim rendah, nelayan buruh OAP dan nelayan 
buruh non-OAP memiliki penghasilan yang 
berbeda dibandingkan dengan pada musim tinggi. 
Sementara itu, nelayan buruh OAP memperoleh 
hasil dari penjualan ikan sebesar Rp118.509.615,00 
dan nelayan buruh non-OAP memperoleh hasil 
sebesar Rp147.463.333,00. Pada penjualan 
udang, nelayan buruh OAP mencapai hasil 
penjualan sebesar Rp38.115.385,00 dan nelayan 
buruh non-OAP memperoleh hasil dari penjualan 
udang sebesar Rp54.763.889,00. Adanya fluktuasi 
harga penjualan ikan itu disebabkan oleh faktor 
musim sehingga terjadi ketidakseimbangan antara 
permintaan dan penawaran (Rahim et al., 2016)

Total penerimaan adalah hasil dari 
penjumlahan pada musim tinggi dan rendah dalam 
satu komoditas, baik pada ikan maupun pada 
udang, baik nelayan buruh OAP maupun nelayan 
buruh non-OAP sehingga total penerimaan ikan 
dalam 1 tahun untuk nelayan buruh OAP adalah 
sebesar Rp201.560.692,00 dan untuk nelayan 
buruh non-OAP sebesar Rp252.536.667,00. Total 
penerimaan udang pada nelayan buruh OAP 
adalah sebesar Rp74.226.154,00 dan nelayan 
buruh non-OAP sebesar Rp104.079.444,00 
sehingga dalam 1 tahun dengan dua musim, 
nelayan buruh OAP memperoleh penerimaan 
sebesar Rp275.786.846,00 dan nelayan buruh 
non-OAP memperoleh penerimaan sebesar 
Rp356.616.111,00. Untuk mendapatkan total 
penerimaan per bulan, total dari penerimaan per 
tahun dibagi dengan jumlah bulan dalam 1 tahun, 
yaitu 12 sehingga penerimaan per bulan untuk 
nelayan buruh OAP sebesar Rp22.982.237,00 
per kapal, sedangkan nelayan buruh non-OAP 
sendiri per bulan adalah sebesar Rp29.718.009,00 
per kapal. Itu berarti penerimaan nelayan buruh 
non-OAP lebih tinggi daripada penerimaan nelayan 
buruh OAP. Penerimaan nelayan dari tangkapan 
mengalami fluktuasi karena faktor alam, musim, 
dan kestabilan harga sehingga berakibat pada 
tingkat kesejahteraan nelayan (Wijaya et al., 2021)

Setelah diketahui biaya produksi, hasil 
produksi, harga, dan penerimaan, akan diperoleh 
pendapatan bersih per kapal dengan cara 
mengurangi penerimaan per bulan dengan total 
biaya per bulan (Parinsi, 2017). Penerimaan per 
kapal pada nelayan buruh OAP adalah sebesar 
Rp17.629.571,00 dan penerimaan bersih per kapal 
pada nelayan buruh non-OAP adalah sebesar 

Rp23.572.343,00. Agar pendapatan bersih nelayan 
buruh dapat diketahui, baik OAP maupun non-OAP 
per orang dalam 1 bulan, hasil dari penerimaan 
bersih per kapal akan dibagi dengan jumlah buruh 
di atas kapal atau anak buah kapal (ABK) sehingga 
tiap buruh nelayan OAP akan mendapatkan 
penghasilan sebesar Rp2.598.478,00 per bulan 
per orang, sedangkan nelayan buruh non-OAP 
sebesar Rp3.517.814,00 per bulan per orang. 

Nelayan buruh OAP dan non-OAP 
melakukan penangkapan dengan menggunakan 
perahu jenis semang dengan kapasitas lima 
sampai dengan enam orang per perahu. Alat 
tangkap yang digunakan berupa jaring dengan 
berbagai ukuran bergantung pada kebutuhan. 
Nelayan buruh OAP dan non-OAP memiliki jumlah 
waktu melaut yang beragam. Keragaman waktu 
penangkapan nelayan OAP adalah 6, 8, 9, 10, 12, 
dan 16 kali dalam 1 bulan, sedangkan nelayan 
buruh non-OAP adalah 8, 12, dan 16 kali dalam 
sebulan, yaitu dalam 1 minggu kedua nelayan 
akan melaut sebanyak 1 atau 2 kali. Dalam satu 
kali melaut mereka membutuhkan waktu 10 jam 
sampai dengan 15 jam atau sekitar 2 hari waktu 
melaut. Menurut Konoralma et al. (2020), makin 
banyak waktu yang tersedia dan digunakan oleh 
nelayan untuk melaut, kemungkinan besar makin 
besar pendapatan nelayan tersebut. Waktu yang 
digunaka nelayan untuk melaut berubah-ubah 
bergantung pada cuaca pada bulan tersebut. 
Sementara itu, menurut Irwan et al. (2017), waktu 
yang digunakan nelayan untuk melaut bergantung 
pada kondisi laut dan area penangkapan serta 
musim ikan yang menjadi target perburuan. Waktu 
selebihnya digunakan nelayan untuk beristirahat 
dan memperbaiki perahu atau kapal serta alat 
tangkap mereka, yaitu jaring. 

Tangkapan nelayan buruh OAP dan non-OAP 
rata-rata akan dikelola oleh pemilik kapal atau perahu 
untuk dijual ke tengkulak ataupun dijual langsung 
ke pasar. Pembagian hasil penjualan nelayan buruh 
OAP dan nelayan non-OAP menggunakan sistem 
bagi hasil dengan pembagian nelayan pemilik 
mengambil dua atau tiga bagian bergantung pada 
pemilik. Pengambilan dua atau tiga bagian dalam 
pendapatan itu dilakukan nelayan pemilik untuk 
biaya perbaikan kapal dan jaring apabila sewaktu-
waktu terjadi kerusakan. Nelayan pemilik juga ikut 
dalam melaut, sehingga dapat dikatakan bahwa 
nelayan pemilik juga berperan sebagai nelayan 
buruh, jadi apabila dalam satu perahu atau kapal 
ada lima orang buruh, pendapatan akan dibagi 
enam atau tujuh bagian per bulan.
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Alat tangkap yang digunakan nelayan  
buruh OAP dan non-OAP di pesisir Pantai 
Lampu Satu mempunyai ciri khas dan bentuk 
yang beragam, baik dari segi desain maupun 
ukuran yang disesuaikan dengan jenis  
tangkapan. Alat penangkapan yang digunakan 
untuk menangkap ikan dan udang adalah sebagai 
berikut.

1. Jaring lempar adalah jaring yang berbentuk 
lingkaran dengan pemberat yang tersebar di 
sisi-sisi jaring. Jaring tersebut dilemparkan  
ke air hingga tersebar dan tenggelam di dalam 
air. 

2. Jaring insang adalah jaring yang memiliki mata 
berukuran 2 sampai dengan 2,5 inci yang 
digunakan khusus untuk menangkap ikan. 

3. Jaring hanyut adalah jaring yang tidak 
tenggelam sampai ke dasar laut, tetapi 
melayang dengan bantuan pelampung dan 
timah sebagai pemberat secukupnya.

4. Jaring udang adalah jaring yang memiliki mata 
berukuran 1 sampai dengan 1,5 inci.

Pada umumnya alat tangkap yang  
digunakan oleh nelayan buruh OAP dan non-OAP 
relatif sama, yaitu jaring. Yang membedakan 
adalah setiap jenis tangkapan menyesuaikan 
dengan ukuran jaring yang digunakan.

................................(1)

Keterangan:

  = Rata-rata pendapatan riil 
  = Pendapatan per bulan

n  = Jumlah melaut per bulan
  = Rp2.598.478,00 (OAP)
  = Rp3.517.814,00 (Non-OAP)

Keterangan:
      = rata-rata harapan pendapatan

 = UMR (upah minimum provinsi)
n  = Jumlah melaut per bulan

  = Rp3.516.700,00 (OAP dan Non-OAP)

................................(2)

Kesenjangan Nelayan Buruh OAP dan Non-
OAP

1. Kuadran Pendapatan Riil Nelayan Buruh  
     OAP dengan UMR
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Gambar 1 Perbandingan Pendapatan Nelayan Buruh OAP terhadap UMR 

 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan antara hasil selisih dari harapan pendapatan riil dan 

selisih harapan pendapatan UMR pada nelayan buruh OAP. Gambar grafik itu juga membagi kedua 

pendapatan tersebut ke dalam dua kuadran, yaitu kuadran 1 dan kuadran 2. Kuadran 1 (prioritas 

utama) adalah kuadran yang membutuhkan perhatian lebih untuk perbaikan, sedangkan kuadran 2 

(pertahankan prestasi) adalah kuadran yang sudah stabil dan harus dipertahankan atau bahkan bisa 

ditingkatkan. Kuadran 1 berisi pendapatan nelayan buruh OAP yang berada di bawah UMR atau di 

bawah indeks UMR. Kuadran 2 berisi pendapatan nelayan buruh OAP yang berada tepat sesuai 

dengan UMR dan di atas UMR atau indeks UMR. Indeks UMR =1 apabila sama dengan UMR, <1 

apabila di bawah UMR, dan >1 apabila di atas UMR. 
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Gambar 1 menunjukkan perbandingan 
antara hasil selisih dari harapan pendapatan riil dan 
selisih harapan pendapatan UMR pada nelayan 
buruh OAP. Gambar grafik itu juga membagi kedua 

Gambar 1. Perbandingan Pendapatan Nelayan Buruh OAP terhadap UMR.
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pendapatan tersebut ke dalam dua kuadran, yaitu 
kuadran 1 dan kuadran 2. Kuadran 1 (prioritas utama) 
adalah kuadran yang membutuhkan perhatian 
lebih untuk perbaikan, sedangkan kuadran 2 
(pertahankan prestasi) adalah kuadran yang sudah 
stabil dan harus dipertahankan atau bahkan bisa 
ditingkatkan. Kuadran 1 berisi pendapatan nelayan 
buruh OAP yang berada di bawah UMR atau  
di bawah indeks UMR. Kuadran 2 berisi  
pendapatan nelayan buruh OAP yang berada  
tepat sesuai dengan UMR dan di atas UMR  
atau indeks UMR. Indeks UMR =1 apabila sama 
dengan UMR, <1 apabila di bawah UMR, dan >1 
apabila di atas UMR.

2. Kuadran Pendapatan Nelayan Buruh Non-OAP  
     terhadap UMR

Gambar 2 menunjukkan perbandingan 
antara hasil selisih dari harapan pendapatan rill dan 
selisih harapan pendapatan UMR pada nelayan 
buruh non-OAP. Gambar 2 itu juga membagi kedua 
pendapatan tersebut ke dalam dua kuadran, yaitu 
kuadran 1 dan kuadran 2. Kuadran 1 (prioritas 
utama) adalah kuadran yang membutuhkan 
perhatian lebih untuk perbaikan, sedangkan 
kuadran 2 (pertahankan prestasi) adalah kuadran 
yang sudah stabil dan harus dipertahankan 
atau bahkan bisa ditingkatkan. Kuadran 1 berisi 
pendapatan nelayan buruh non-OAP yang  
berada di bawah UMR atau di bawah indeks 
UMR. Kuadran 2 berisi pendapatan nelayan  
buruh non-OAP yang berada tepat sesuai dengan 
UMR dan di atas UMR atau indeks UMR. Indeks 
UMR =1 apabila sama dengan UMR, <1 apabila di 
bawah UMR, dan >1 apabila di atas UMR.

3. Penghitungan Perbandingan Tingkat Pendapatan  
    dengan UMR Kabupaten Merauke

Perbandingan tingkat pendapatan dengan 
UMR dapat dilihat dari pendapatan melaut per 
bulan dan UMR yang telah ditetapkan di Kabupaten 
Merauke. Menurut Palan (2007), untuk menghitung 
kesenjangan antara pendapatan dan UMR, dapat 
digunakan rumus berikut.
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Gambar 2 Perbandingan Pendapatan Nelayan Buruh Non-OAP terhadap UMR 

 

Gambar 2 menunjukkan perbandingan antara hasil selisih dari harapan pendapatan rill dan 

selisih harapan pendapatan UMR pada nelayan buruh non-OAP. Gambar 2 itu juga membagi kedua 

pendapatan tersebut ke dalam dua kuadran, yaitu kuadran 1 dan kuadran 2. Kuadran 1 (prioritas 

utama) adalah kuadran yang membutuhkan perhatian lebih untuk perbaikan, sedangkan kuadran 2 

(pertahankan prestasi) adalah kuadran yang sudah stabil dan harus dipertahankan atau bahkan bisa 

ditingkatkan. Kuadran 1 berisi pendapatan nelayan buruh non-OAP yang berada di bawah UMR 

atau di bawah indeks UMR. Kuadran 2 berisi pendapatan nelayan buruh non-OAP yang berada tepat 

sesuai dengan UMR dan di atas UMR atau indeks UMR. Indeks UMR =1 apabila sama dengan 

UMR, <1 apabila di bawah UMR, dan >1 apabila di atas UMR. 

 

3. Penghitungan Perbandingan Tingkat Pendapatan dengan UMR Kabupaten Merauke 

Perbandingan tingkat pendapatan dengan UMR dapat dilihat dari pendapatan melaut per bulan 

dan UMR yang telah ditetapkan di Kabupaten Merauke. Menurut Palan (2007), untuk menghitung 

kesenjangan antara pendapatan dan UMR, dapat digunakan rumus berikut. 
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Gambar 2. Perbandingan Pendapatan Nelayan Buruh Non-OAP terhadap UMR.

Keterangan:
Tki      =  Tingkat kesesuaian nelayan/responden

   =  Pendapatan nelayan 

   =  UMR (upah minimum regional Kabupaten  
              Merauke)

..................................(3)

a. Nelayan Buruh OAP 

       
Gap = UMR - Tki
Gap = 100% - 73,88% = 26,11%

Tingkat kesesuaian pendapatan nelayan 
buruh OAP dengan UMR Merauke tahun 2021 
adalah sebesar 73,88%, sedangkan UMR sendiri 
100%. Jadi, gap antara pendapatan buruh  
nelayan OAP dan UMR Kabupaten Merauke  
adalah sebesar 26,11% yang berarti nelayan buruh 
OAP memiliki pendapatan yang relatif rendah 
karena masih berada di bawah UMR. 

= 73,88%
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b. Nelayan Buruh Non-OAP 

   

Gap = UMR - Tki
Gap = 100% - 100,03% = -0,03%

Tingkat kesesuaian pendapatan nelayan 
buruh non- OAP dengan UMR Merauke tahun 2021 
adalah sebesar 100,03%, sedangkan sedangkan 
UMR sendiri 100%. Jadi, gap antara pendapatan 
buruh nelayan non-OAP dan UMR Kabupaten 
Merauke adalah sebesar -0,03 % yang berarti 
nelayan buruh non-OAP memiliki pendapatan yang 
relatif tinggi karena berada sedikit di atas UMR.

PENUTUP

Pendapatan nelayan buruh OAP lebih rendah 
daripada pendapatan nelayan buruh non-OAP. 
Nelayan buruh OAP memperoleh pendapatan 
sebesar Rp2.598.478,00 per bulan per orang, 
sedangkan nelayan buruh non-OAP memperoleh 
pendapatan sebesar Rp3.517.814,00 per bulan 
per orang. Tingkat kesesuaian pendapatan nelayan 
buruh OAP dengan UMR Kabupaten Merauke lebih 
rendah daripada nelayan buruh non-OAP. Gap atau 
kesenjangan antara pendapatan nelayan buruh 
OAP adalah sebesar 26,11% atau di bawah UMR, 
sedangkan nelayan non-OAP adalah sebesar 
0,03% atau di atas UMR Kabupaten Merauke.

Perbedaan pendapatan antara nelayan 
buruh OAP dan nelayan buruh non-OAP serta 
kesenjangan pendapatan antara nelayan buruh 
OAP berdasarkan UMR yang terdapat di Kabupaten 
Merauke menandakan perlunya kebijakan dari 
pemerintah untuk meningkatkan pendapatan 
nelayan buruh. Kebijakan yang dapat dilakukan, 
antara lain, ialah kebijakan harga, terutama 
pada saat musim produksi tinggi dan kebijakan 
untuk memberikan bantuan berupa sarana dan 
prasarana penangkapan ikan serta akses ke 
permodalan melalui rekomendasi ke perbankan 
guna meningkatkan armada tangkap nelayan 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
nelayan.
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ABSTRAK 
UMKM pada era ketidakpastian membutuhkan beberapa faktor untuk bertahan menghadapi 

gangguan yang terus-menerus terjadi, tidak terduga, dan makin kompleks. Pendekatan holistik yang 
menggunakan empat teori, yaitu teori sumber daya, teori entrepreneurial orientation, teori corporate 
entrepreneurship, dan teori entrepreneurship ecosystem dibutuhkan untuk memperkuat daya tahan 
UMKM. Penelitian ini bertujuan menemukan formulasi faktor yang membentuk daya tahan UMKM dan 
memilih bisnis UMKM yang memiliki daya tahan tinggi. Lokasi penelitian berada di Kabupaten Takalar, 
Sulawesi Selatan dan penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Oktober 2021. 
Data diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh dua puluh orang pakar untuk menyusun ranking empat 
belas kriteria yang berasal dari empat teori yang mendasari penelitian. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan metode Eckenrode untuk memperoleh bobot setiap kriteria dan metode TOPSIS untuk 
menetapkan bisnis yang memiliki daya tahan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan urutan bobot empat 
belas kriteria dari terbesar ke terkecil, yaitu sumber daya (0,111), pasar (0,108), perilaku inovatif (0,103), 
strategi (0,93), perilaku proaktif (0,093), pembiayaan (0,087), pengambilan risiko (0,075), kebijakan 
(0,073), agresivitas kompetitif (0,063), proses (0,061), supporting (0,054), struktur (0,036), budaya 
(0,028), dan perguruan tinggi (0,015). Urutan bobot kriteria tersebut ditetapkan sebagai formulasi faktor 
yang membentuk daya tahan UMKM. Bisnis UMKM yang memiliki daya tahan tinggi adalah rumput 
laut karena memiliki koefisien kedekatan tertinggi (0,815). Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa 
formulasi faktor yang membentuk daya tahan UMKM secara berurut adalah sumber daya, pasar, perilaku 
inovatif, strategi, perilaku proaktif, pembiayaan, pengambilan risiko, kebijakan, agresivitas kompetitif, 
proses, supporting, struktur, budaya, dan perguruan tinggi. UMKM sektor perikanan yang memiliki daya 
tahan tinggi adalah UMKM yang berbisnis rumput laut.

Kata Kunci: daya tahan; UMKM; perikanan; ketidakpastian; Eckenrode; TOPSIS; keberlanjutan

ABSTRACT 
Facing the era of uncertainty, MSMEs need several factors to survive due to unpredictable and 

complex disruption. A holistic approach that uses four theories, namely resource theory, entrepreneurial 
orientation theory, corporate entrepreneurship theory and entrepreneurship ecosystem theory is needed 
to strengthen the resilience of MSMEs. The research aims to find the formulation of factors forming the 
resilience of MSMEs as well as to choose the kind of MSMEs businesses that have strong resilience. 
The location of the research was in Takalar Regency, South Sulawesi. The research was carried out 
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from August to October 2021. Data obtained from a questionnaire filled out by twenty experts and 
analyzed using the Eckenrode and TOPSIS method.  Fourteen criteria derived from the four theories 
approach in this research were assessed by experts then calculating their weights according to 
Eckenrode method. The results show the order of the weights of fourteen criteria from largest to smallest 
as following: resources (0.111), market (0.108), innovative behavior (0.103), strategy (0.93), proactive 
behavior (0.093), financing (0.087), risk taking (0.075), policy (0.073), competitive aggressiveness  
(0.063), process (0.061), supporting (0.054), structure (0.036), culture (0.028) and higher education 
(0.015). The order of criterion weight is determined as factors formulation forming the resilience of 
MSMEs. The strongest resilience of MSMEs business is seaweed with the highest closeness coefficient 
(0.815). The conclusion of this study states that the formulation of factors that shape the resilience 
of MSMEs in sequence are resources, market, innovative behavior, strategy, proactive behavior, 
financing, risk taking, policy, competitive aggressiveness, process, supporting, structure, culture and  
higher education. MSMEs in the fisheries sector that have high resilience is MSMEs in the seaweed 
business.

Keywords: resilience; MSMEs; fishery; uncertainty; Eckenrode; TOPSIS; sustainability

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) secara umum dan yang bergerak pada 
sektor perikanan telah berkontribusi signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja, pengurangan 
kemiskinan, sumber bahan pangan, pembentukan 
produk domestik bruto (PDB), ekspor dan 
penciptaan investasi, serta pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan (Fatoki, 2018; Nainggolan, 
Tampubolon, & Ginting, 2019). Peran dan eksistensi 
UMKM teruji pada periode krisis moneter dan 
ekonomi yang melanda Indonesia (Triwulandari 
& Sawitri, 2018), termasuk pembatasan aktivitas 
bisnis akibat pandemi Covid-19 yang menyebabkan 
UMKM beroperasi jauh di bawah kapasitasnya 
sehingga UMKM menanggung beban finansial 
yang sangat besar. Krisis ekonomi dan pandemi 
Covid-19 merupakan contoh kejadian pada era 
ketidakpastian yang mengganggu aktivitas bisnis 
UMKM (Acquaah et al., 2011; Pal, Torstensson, 
& Mattila, 2014; Resmi, Pahlevi, & Sayekti, 
2020; Hardilawati, 2020). Gangguan pada era 
ketidakpastian terjadi terus-menerus dan makin 
lama makin kompleks (Duchek, 2018) disebabkan 
oleh dinamika politik dan ekonomi, perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi, 
perubahan demografi, pasar terbuka, perubahan 
struktural, pertumbuhan populasi dan kendala 
sumber daya, serta perubahan iklim (Linnenluecke 
& Griffiths, 2010; Bautista, Osorio, & Dwyer, 2015; 
Quendler, 2017; Stone & Rahimifard, 2018).  
UMKM dapat bertahan menghadapi berbagai 
gangguan jika memiliki ketahanan usaha yang 
tinggi (Burnard & Bhamra, 2011; Acquaah et al. 
2011; Kantur & İşeri-Say, 2012; Fatoki, 2018).

UMKM yang menopang perekonomian 
Kabupaten Takalar umumnya memiliki ketahanan 
usaha yang rendah. Data Dinas Koperasi, UMKM, 
dan Perdagangan Kabupaten Takalar (2018) 
menunjukkan jumlah UMKM pada tahun 2015 
sebanyak                    68,737 unit. Namun, yang dapat 
bertahan hidup hanya berjumlah 14% (2015), 
15% (2016), dan 18% (2017).  Ketahanan usaha 
yang dimiliki UMKM saat ini hanya berasal dari 
sumber daya sehingga tidak mampu menghadapi 
gangguan yang bersifat kompleks (Branicki, 
Sullivan, & Livschitz, 2017). Teori kewirausahaan 
yang meliputi teori entrepreneurial orientation, 
corporate entrepreneurship, dan entrepreneurship 
ecosystem telah dipilih untuk memperkuat 
ketahanan awal UMKM yang diperoleh dari sumber 
daya. Penggunaan teori kewirausahaan didasari 
oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa penerapan teori kewirausahaan telah  
terbukti mendukung kesuksesan bisnis 
(Kellermanns & Eddleston, 2006). Kombinasi 
teori sumber daya dan ketiga teori kewirausahaan 
tersebut akan menghasilkan formulasi faktor 
yang membentuk ketahanan UMKM. Formulasi 
ini digunakan untuk memilih jenis usaha 
perikanan yang memiliki daya tahan tinggi dalam  
menghadapi gangguan.

Usaha di sektor perikanan menjadi fokus 
penelitian karena jenis usaha ini paling rentan  
dalam menghadapi gangguan pada era 
ketidakpastian (Hikmah & Nasution, 2018; 
Nurhayati et al., 2020). Kabupaten Takalar dipilih 
sebagai lokasi penelitian karena kabupaten ini 
memiliki potensi sumber daya perikanan yang 
besar (Haidir, Hamzah, & Jusni, 2020) sehingga 
sektor perikanan menjadi salah satu dari tiga 
kontributor utama PDRB Kabupaten Takalar, 
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yaitu pertanian, kehutanan, dan perikanan (BPS, 
2021). Usaha perikanan di Kabupaten Takalar 
berpotensi besar mengalami gangguan, terutama 
oleh pencemaran lingkungan (Rahatiningtyas, 
2019). Hal tersebut disebabkan Kabupaten Takalar 
berbatasan langsung dengan Kota Makassar 
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 
pembangunan di Kabupaten Takalar berkembang 
pesat karena menjadi bagian dari Metropolitan 
Maminasata sesuai dengan Peraturan Presiden 
Nomor 55 Tahun 2011 tentang Rencana Tata 
Ruang Kawasan Perkotaan Makassar, Maros, 
Sungguminasa, dan Takalar (Maminasata).

Uraian tersebut di atas menunjukkan 
pentingnya penelitian untuk menentukan formulasi 
faktor yang membentuk ketahanan dan memilih 
bisnis perikanan yang memiliki daya tahan 
tinggi.  Penelitian ini sesuai dengan rekomendasi  
Spivey (2016) untuk meneliti faktor yang 
memengaruhi kegagalan dan kesuksesan usaha 
mikro serta faktor yang mendukung keberlanjutan 
usaha mikro dan hubungannya dengan jenis 
usaha atau lingkungan usaha. Rekomendasi 
ini diperkuat oleh Audretsch dan Belitski (2021) 
yang merekomendasikan penelitian mengenai  
UMKM yang tetap bertahan hidup pada kondisi 
lingkungan yang bergejolak meskipun kekurangan 
sumber daya, keterampilan, dan waktu, tetapi 
terus berinovasi, menawarkan pengetahuan 
baru, dan menciptakan lapangan kerja baru. 
Urgensi penelitian tentang UMKM yang berlokasi 
di tingkat kabupaten dan di Indonesia sebagai 
negara berkembang telah direkomendasikan oleh 
Mourougane (2012) serta Saad et al. (2021).

Perumusan masalah

Mayoritas UMKM saat ini memiliki daya tahan 
usaha yang berasal dari sumber daya sehingga 
tidak cukup untuk menghadapi gangguan pada era 
ketidakpastian yang bersifat kompleks. Formulasi 
baru dibutuhkan untuk membentuk ketahanan 
bisnis yang tinggi untuk menjamin keberlanjutan 
UMKM. Oleh karena itu, perlu diteliti cara formulasi 
faktor membentuk ketahanan UMKM dan bisnis 
perikanan apa yang memiliki daya tahan tinggi.

Kerangka Teoretis

Sumber ketahanan yang telah lama 
dikenal adalah sumber daya yang cukup, 
tetapi dalam kondisi ketidakpastian, ekstrem, 
dan kekurangan sumber daya, UMKM harus 
tetap bertahan dengan menekankan pada 
implementasi perilaku kewirausahaan (Branicki 
et al., 2017). Penerapan teori yang berhubungan 
dengan kewirausahaan, seperti teori orientasi 
kewirausahaan, kewirausahaan perusahaan, 
dan ekosistem kewirausahaan telah mendorong 
kesuksesan bisnis (Kellermanns & Eddleston, 
2006). Oleh karena itu, diusulkan penggabungan 
teori sumber daya dan ketiga teori kewirausahaan 
tersebut untuk menentukan formulasi yang dapat 
membentuk daya tahan UMKM. Formulasi tersebut 
merupakan wujud pendekatan holistik dalam 
menghadapi ketidakpastian yang bersifat kompleks 
(Korber & McNaughton, 2017; Ardebili & Padoano, 
2020). Kerangka teoretis hubungan keempat  
teori tersebut dalam pemerolehan formulasi faktor 
yang membentuk daya tahan UMKM tampak pada 
Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Teoretis.
 

Gambar 1 Kerangka Teoretis 

 

Sumber daya akan menentukan kinerja perusahaan sehingga makin banyak 

sumber daya yang dimiliki perusahaan maka makin baik kinerja mereka saat terjadi 

gangguan (Chang & Lin, 2018). Kinerja usaha kecil tertinggi pada lingkungan yang 

dinamis diperoleh melalui penerapan orientasi kewirausahaan dan akses yang tinggi 

pada sumber daya keuangan (Wiklund & Sheperd, 2005). Orientasi kewirausahaan 

terdiri atas lima dimensi, yaitu otonomi, perilaku inovatif, perilaku proaktif, agresif untuk 

berkompetisi, dan pengambilan risiko (Lumpkin & Dess, 1996). Kewirausahaan 

perusahaan memiliki dampak positif pada ukuran keuangan dan kinerja perusahaan 

serta penerapannya efektif untuk menghadapi lingkungan bisnis yang bergejolak 

(Zahrah & Covin ,1995). Namun, penelitian tentang kewirausahaan perusahaan dalam 

usaha keluarga dan UMKM jarang ditemukan di negara berkembang sehingga 

direkomendasikan untuk diteliti karena populasi bisnis keluarga dan UMKM sangat besar 

dan memberikan kontribusi signifikan pada perekonomian (Wahyudi, 2021). 

Kewirausahaan perusahaan terdiri atas tiga komponen utama, yaitu strategi, struktur, 

dan proses (Dess, Lumpkin, & McGee, 1999). Aspek lain yang berperan untuk 

memperbesar peluang hidup sebuah perusahaan adalah perhatian pada ekosistem 

kewirausahaan (Mandojana & Bansal, 2015). Ekosistem kewirausahaan terdiri atas 
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Sumber daya akan menentukan kinerja 
perusahaan sehingga makin banyak sumber 
daya yang dimiliki perusahaan maka makin baik 
kinerja mereka saat terjadi gangguan (Chang 
& Lin, 2018). Kinerja usaha kecil tertinggi pada 
lingkungan yang dinamis diperoleh melalui 
penerapan orientasi kewirausahaan dan akses 
yang tinggi pada sumber daya keuangan (Wiklund 
& Sheperd, 2005). Orientasi kewirausahaan terdiri 
atas lima dimensi, yaitu otonomi, perilaku inovatif, 
perilaku proaktif, agresif untuk berkompetisi, dan 
pengambilan risiko (Lumpkin & Dess, 1996). 
Kewirausahaan perusahaan memiliki dampak 
positif pada ukuran keuangan dan kinerja 
perusahaan serta penerapannya efektif untuk 
menghadapi lingkungan bisnis yang bergejolak 
(Zahrah & Covin ,1995). Namun, penelitian 
tentang kewirausahaan perusahaan dalam 
usaha keluarga dan UMKM jarang ditemukan di 
negara berkembang sehingga direkomendasikan 
untuk diteliti karena populasi bisnis keluarga dan 
UMKM sangat besar dan memberikan kontribusi 
signifikan pada perekonomian (Wahyudi, 2021). 
Kewirausahaan perusahaan terdiri atas tiga 
komponen utama, yaitu strategi, struktur, dan 
proses (Dess, Lumpkin, & McGee, 1999). Aspek 
lain yang berperan untuk memperbesar peluang 
hidup sebuah perusahaan adalah perhatian pada 
ekosistem kewirausahaan (Mandojana & Bansal, 
2015). Ekosistem kewirausahaan terdiri atas enam 
pilar, yaitu budaya, kebijakan, keuangan, sumber 
daya manusia, pasar, dan pilar penunjang, di 
antaranya perguruan tinggi (Isenberg, 2011). 
Penggabungan keempat teori tersebut untuk 
memperoleh formulasi faktor yang membentuk 
ketahanan UMKM pada era ketidakpastian sesuai 
dengan saran Xiao dan Cao (2017) mengenai 
perlunya penelitian berbagai topik manajemen 
yang relevan dengan ketahanan organisasi

Penelitian ini bertujuan menghasilkan 
formulasi faktor yang membentuk daya tahan 
UMKM pada era ketidakpastian dan menunjukkan 
UMKM sektor perikanan yang memiliki daya 
tahan tinggi dalam menghadapi gangguan pada 
era ketidakpastian. Hasil yang diperoleh akan 
digunakan sebagai rujukan dalam perumusan 
kebijakan Pemerintah Kabupaten Takalar pada 
sektor perikanan.

Pendekatan Ilmiah

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 
Takalar pada bulan Agustus sampai dengan 
Oktober 2021.

Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner. Adapun responden dalam 
pengumpulan data ini adalah 20 pakar sebagai 
key persons yang terdiri atas pihak pemerintah 
2 orang, yaitu 1 pejabat struktural dan 1 tenaga 
penyuluh; 5 pimpinan perbankan; 2 akademisi; 1 
pendamping community development; 1 tenaga 
pendamping desa; dan 9 pengusaha yang terdiri 
atas 5 pengusaha mikro, 2 pengusaha kecil, dan 2 
pengusaha menengah. Sembilan pengusaha yang 
dilibatkan pada pengumpulan data ini meliputi 
pengusaha rumput laut, pengusaha udang, 
pengusaha bandeng, dan pengusaha perikanan 
tangkap.

Penelitian ini menggunakan metode 
Eckenrode dan TOPSIS (technique for orders 
preference by similarity to ideal solution), yaitu 
metode pengambilan keputusan berbasis 
multikriteria yang berprinsip bahwa alternatif yang 
terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi 
ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif 
(Putro, Santoso, & Rachmad, 2020).  Tahapan 
penelitian ini ditampilkan pada Gambar 2.

kewirausahaan (budaya, pembiayaan, kebijakan, pasar, supporting, dan perguruan 

tinggi). Keempat belas kriteria tersebut diklasifikasikan ke dalam kriteria negatif dan 

kriteria positif. Kriteria negatif meliputi pengambilan risiko dan agresivitas kompetitif, 

sedangkan kriteria positif meliputi dua belas kriteria lainnya, yaitu sumber daya, perilaku 

inovatif, perilaku proaktif, struktur, proses, strategi, budaya, pembiayaan, kebijakan, 

pasar, supporting, dan perguruan tinggi. 
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riwayat pekerjaan, serta praktisi di bidang yang terkait (Fadhil, Maarif, Bantacut, & 

Hermawan, 2017). Pakar akan melakukan dua hal, yaitu pertama, memeringkat atau 

menyusun ranking kriteria (pemeringkatan itu menjadi dasar untuk menghitung nilai 

bobot setiap kriteria dengan menggunakan metode Eckenrode) dan kedua, 

menggunakan metode TOPSIS untuk memperoleh nilai koefisien kedekatan (CC) yang 
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Kriteria yang digunakan di dalam penelitian 
ini adalah empat belas faktor yang berasal dari teori 
sumber daya dan teori orientasi kewirausahaan 
(sumber daya, perilaku inovatif, perilaku proaktif, 
pengambilan risiko, dan agresivitas kompetitif), 
teori kewirausahaan perusahaan (struktur, 
proses, dan strategi), dan teori ekosistem 
kewirausahaan (budaya, pembiayaan, kebijakan, 
pasar, supporting, dan perguruan tinggi). Keempat 
belas kriteria tersebut diklasifikasikan ke dalam 
kriteria negatif dan kriteria positif. Kriteria negatif 
meliputi pengambilan risiko dan agresivitas 
kompetitif, sedangkan kriteria positif meliputi dua 
belas kriteria lainnya, yaitu sumber daya, perilaku 
inovatif, perilaku proaktif, struktur, proses, strategi, 
budaya, pembiayaan, kebijakan, pasar, supporting, 
dan perguruan tinggi.

Pakar yang menjadi responden akan 
menilai kriteria tersebut. Syarat sebagai pakar 
adalah memiliki kecakapan dan pengetahuan 
yang relevan dengan penelitian. Kecakapan dan 
pengetahuan diperoleh melalui pendidikan formal, 
pengalaman, dan riwayat pekerjaan, serta praktisi 
di bidang yang terkait (Fadhil, Maarif, Bantacut, 
& Hermawan, 2017). Pakar akan melakukan dua 
hal, yaitu pertama, memeringkat atau menyusun 
ranking kriteria (pemeringkatan itu menjadi dasar 
untuk menghitung nilai bobot setiap kriteria dengan 
menggunakan metode Eckenrode) dan kedua, 
menggunakan metode TOPSIS untuk memperoleh 
nilai koefisien kedekatan (CC) yang menjadi dasar 
penentuan UMKM sektor perikanan Kabupaten 
Takalar yang memiliki daya tahan tinggi dalam 
menghadapi gangguan pada era ketidakpastian.

a. Penghitungan Bobot Kriteria Dengan Metode  
     Eckenrode 

Metode Eckenrode digunakan untuk 
menghitung bobot setiap kriteria. Bobot setiap 
kriteria yang diperoleh menjadi dasar penentuan 
formulasi faktor yang membentuk daya tahan 
UMKM.  Kriteria diklasifikasikan menjadi  
kriteria positif dan kriteria negatif. Kriteria positif 
dinilai dengan nilai setinggi-tingginya, sedangkan 
nilai negatif serendah-rendahnya (Fadhil et al., 
2017). Menurut Ma’arif dan Tanjung (2003), 
penghitungan bobot Eckenrode mengikuti  
langkah berikut. Pakar diminta melakukan 
pemeringkatan atau menyusun ranking  
(misalnya, ranking R1 sampai dengan Rn dengan 
n ranking, j = 1, 2, 3, ..., n; ranking ke-j = Rj) untuk 
setiap kriteria (kriteria ke-i dinotasikan dengan Ki 
yang terdapat sebanyak n kriteria, i = 1, 2, 3, ..., 
n). Ranking 1 adalah nilai tertinggi, sedangkan 
ranking 2 dan seterusnya nilainya makin rendah.  
Berdasarkan penilaian pakar ini, diperoleh data 
seperti pada Tabel 1. Kemudian, berdasarkan 
Pij dan Rn-j, dilakukan penghitungan Ni sebagai 
berikut. 

Ni = Γj =1 Prij xRn-j, j = 1, 2, 3, ..., n  ............(1)

Total nilai = Γi=1 Ni, i = 1, 2, 3, ..., n  ............(2)

Selanjutnya, dilakukan penghitungan bobot 
kriteria Bi (yaitu B1, B2, B3, ..., Bn) dengan i = 
1, 2, 3, ..., n dengan menggunakan rumus  Bi =  
(Ni/total nilai) ... (3). Gambaran penghitungan 
metode Eckenrode ditampilkan pada Tabel 1 
berikut.

Tabel 1. Penghitungan Bobot Kriteria Metode Eckenrode.

Kriteria Ranking Nilai Bobot
R1 R2 … Rj … Rn

K1 P11 P12 … P1n N1 B1
K2 P21 P22 … P2n N2 B2
… … … … … … …
Ki Pij
…
Kn Pn1 Pn2 … Pmn Nn Bn
Faktor Pengali Rn-1 Rn-2 … Rn-j  Rn-n Total Nilai 1,00

Keterangan:
Rj  = Urutan ranking ke-j, j = 1, 2, 3, ..., n
Ki  = Jenis kriteria ke-i, i = 1, 2, 3, ..., n
Pij = Jumlah responden yang memilih ranking ke-j untuk kriteria ke-i
Rn-j = Faktor pengali ke-j yang diperoleh dari pengurangan banyaknya kriteria atau banyaknya ranking (yaitu n)  

   dengan urutan ranking pada kolom tersebut. Misalnya, ada 9 kriteria maka faktor pengali pada kolom ranking  
    ke-1 (misalnya, j = 4) adalah n-j = 9-4 = 5.

Bi = Bobot kriteria ke-i
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b. Prosedur metode TOPSIS (Technique for Order  
     Preference by Similarity to Ideal Solution)

Metode TOPSIS mengikuti langkah-langkah 
berikut.

1. Menyusun matriks keputusan. Pakar 
menilai UMKM berdasarkan kriteria dengan 
menggunakan skala Likert, yaitu skala 1 
sampai dengan 5. Skala 1 artinya sangat tidak 
penting; skala 2 artinya tidak penting; skala 3 
bermakna cukup penting; skala 4 bermakna 
penting; dan skala 5 berarti sangat penting. 
Nilai pada matriks keputusan (x) adalah nilai 
yang paling sering muncul atau modus.

2. Menentukan normalisasi matriks keputusan 
(r). Nilai ternormalisasi rij dihitung dengan 
membagi nilai setiap kolom dengan nilai  
(Σx2

ij )1/2  

tersebut. Misalnya, ada 9 kriteria maka faktor pengali pada kolom 

ranking ke-1 (misalnya, j = 4) adalah n-j = 9-4 = 5. 

Bi = Bobot kriteria ke-i 

b. Prosedur metode TOPSIS (technique for order preference by similarity to ideal 

solution) 

Metode TOPSIS mengikuti langkah-langkah berikut. 
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tidak penting; skala 2 artinya tidak penting; skala 3 bermakna cukup penting; skala 

4 bermakna penting; dan skala 5 berarti sangat penting. Nilai pada matriks 

keputusan (x) adalah nilai yang paling sering muncul atau modus. 

2. Menentukan normalisasi matriks keputusan (r). Nilai ternormalisasi rij dihitung 

dengan membagi nilai setiap kolom dengan nilai (x2
ij )1/2    

��� =
���

�∑ ���
��

���

       dengan i = 1, 2, ..., m; dan j = 1, 2, ..., n. 

3. Menentukan bobot ternormalisasi matriks keputusan (v) dengan mengalikan setiap 

nilai pada kolom dengan bobotnya. Persamaannya adalah vij = wj rij; i = 1, 2, ..., 

m; dan j = 1, 2, ..., n. Adapun wj adalah bobot atribut atau kriteria ke‐j. 

4. Menentukan solusi ideal positif (�*) dan ideal negatif (�-). S* dan Sˉ didefinisikan 

sebagai nilai bobot ternormalisasi. 

�* = (�̃1
+ ,�̃2

+,....,�̃n
+) 

�- = (�̃1
-,�̃2

-,....,�̃n -) 

5. Menghitung jarak dengan menggunakan jarak Euclidean dimensi n. Jarak     

antara setiap alternatif dengan solusi ideal positif (��
∗) dihitung dengan persamaan 

berikut. 

��
∗ = �∑ (��� − ��

∗)��
���  ; i = 1, 2, …, m 

Hal yang sama, solusi ideal negatif (��
�) dihitung dengan persamaan berikut. 
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b. Prosedur metode TOPSIS (technique for order preference by similarity to ideal 

solution) 

Metode TOPSIS mengikuti langkah-langkah berikut. 

1. Menyusun matriks keputusan. Pakar menilai UMKM berdasarkan kriteria dengan 

menggunakan skala Likert, yaitu skala 1 sampai dengan 5. Skala 1 artinya sangat 

tidak penting; skala 2 artinya tidak penting; skala 3 bermakna cukup penting; skala 

4 bermakna penting; dan skala 5 berarti sangat penting. Nilai pada matriks 

keputusan (x) adalah nilai yang paling sering muncul atau modus. 

2. Menentukan normalisasi matriks keputusan (r). Nilai ternormalisasi rij dihitung 

dengan membagi nilai setiap kolom dengan nilai (x2
ij )1/2    

��� =
���

�∑ ���
��

���

       dengan i = 1, 2, ..., m; dan j = 1, 2, ..., n. 

3. Menentukan bobot ternormalisasi matriks keputusan (v) dengan mengalikan setiap 

nilai pada kolom dengan bobotnya. Persamaannya adalah vij = wj rij; i = 1, 2, ..., 

m; dan j = 1, 2, ..., n. Adapun wj adalah bobot atribut atau kriteria ke‐j. 

4. Menentukan solusi ideal positif (�*) dan ideal negatif (�-). S* dan Sˉ didefinisikan 

sebagai nilai bobot ternormalisasi. 

�* = (�̃1
+ ,�̃2

+,....,�̃n
+) 

�- = (�̃1
-,�̃2

-,....,�̃n -) 

5. Menghitung jarak dengan menggunakan jarak Euclidean dimensi n. Jarak     

antara setiap alternatif dengan solusi ideal positif (��
∗) dihitung dengan persamaan 

berikut. 

��
∗ = �∑ (��� − ��

∗)��
���  ; i = 1, 2, …, m 

Hal yang sama, solusi ideal negatif (��
�) dihitung dengan persamaan berikut. 

��
� =  �∑ (��� − ��

��
��� )�  ; i = 1, 2, …, m 

6. Menghitung koefisien kedekatan atau closeness coeficient (CCi) dengan 
persamaan berikut: 

������� ∶  ��� = ( 
��

�

��
� +  ��

�)� �⁄  ; � = 1, 2, … , � 

 
7. Melakukan pemeringkatan pilihan alternatif. Dipilih sebuah alternatif dengan 

memeringkat alternatif ���.  Nilai koefisien ���  terbesar merupakan alternatif 

 
dihitung dengan persamaan berikut.

 Hal yang sama, solusi ideal negatif ( ) 
dihitung dengan persamaan berikut.

6. Menghitung koefisien kedekatan atau 
closeness coeficient (CCi) dengan persamaan 
berikut:

7. Melakukan pemeringkatan pilihan alternatif. 
Dipilih sebuah alternatif dengan memeringkat 
alternatif .  Nilai koefisien   terbesar 
merupakan alternatif utama yang disarankan 

untuk dipilih atau diprioritaskan dibandingkan 
alternatif lainnya.

FORMULASI FAKTOR YANG MENBENTUK 
DAYA TAHAN UMKM

Analisis Eckenrode menghasilkan bobot 
setiap kriteria. Susunan kriteria berdasarkan bobot 
terbesar ke bobot terendah merupakan formulasi 
faktor yang membentuk daya tahan UMKM dalam 
menghadapi gangguan pada era ketidakpastian. 
Susunan berdasarkan urutan nilai bobot tertinggi 
ke terendah tampak pada Tabel 2. Keterpilihan 
sumber daya, terutama aset dan tabungan sebagai 
faktor utama yang membentuk daya tahan UMKM 
disebabkan aset dan tabungan merupakan sumber 
daya yang dikuasai dan dikontrol oleh perusahaan 
sehingga dalam kondisi rugi atau gagal bisnis, 
UMKM dapat menggunakan aset dan tabungan 
sebagai modal baru untuk bangkit dari kegagalan. 
Temuan ini sesuai dengan pandangan Pal, 
Torstensson, & Mattila (2014) bahwa UMKM dapat 
meningkatkan ketahanannya dengan melakukan 
penataan pada aset dan kemampuan mengakses 
sumber pembiayaan, aset material, dan aset 
jaringan. Sumber daya sebagai faktor yang 
memiliki bobot tertinggi harus menjadi perhatian 
utama, kemudian secara berurut faktor yang lebih 
rendah bobotnya.

Tabel 2. Urutan Kriteria yang Mendukung Daya Tahan  
              UMKM.

Urutan 
kriteria Kriteria Nilai Bobot

1 Sumber daya 0,111
2 Pasar 0,108
3 Perilaku inovatif 0,103
4 Strategi 0,093
5 Perilaku proaktif 0,093
6 Pembiayaan 0,087
7 Pengambilan risiko 0,075
8 Kebijakan 0,073
9 Agresivitas kompetitif 0,063

10 Proses 0,061
11 Supporting 0,054
12 Struktur 0,036
13 Budaya 0,028
14 Perguruan tinggi 0,015

Pasar sebagai faktor yang membentuk 
daya tahan usaha dengan nilai bobot 0,108 
harus diperhatikan karena salah satu kelemahan 
UMKM adalah akses ke pasar (Singgih, 2006). 
Oleh karena itu, pada era ketidakpastian, 
aktivitas UMKM harus selalu berorientasi pasar  
(Didonet et al., 2012), antara lain mengetahui 
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detail kondisi pasar, misalnya data tentang 
tingkat kejenuhan pasar terhadap produk (Zaridis 
& Mousiolis, 2014). Pada sektor perikanan, 
pemasaran hasil perikanan sangat menjanjikan 
karena kebutuhan dalam dan luar negeri yang 
besar akibat peningkatan populasi manusia 
(VanderLugt, 2010). Potensi pasar yang besar 
harus didukung dengan penerapan standar 
mutu dan manajemen pascapanen yang baik  
serta dikuti dengan usaha pengolahan hasil 
(Rahmawaty, Rahayu, & Kusumaningrum, 2014; 
Istiqomah, et al., 2019)

Perilaku inovatif merupakan faktor yang 
membentuk ketahanan UMKM dengan nilai 
bobot 103. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dijk 
(2020) bahwa dalam situasi yang mengganggu 
seperti pandemi, UMKM perlu lebih inovatif 
untuk menciptakan penghasilan meskipun pada 
kenyataannya UMKM yang mengandalkan sumber 
daya akan menempatkan inovasi sebagai prioritas 
yang lebih rendah (Vanderstraeten, Hermans, 
van Witteloostuijn, & Dejardin, 2020). Inovasi 
dibutuhkan agar UMKM sektor perikanan tidak 
hanya berbisnis bahan baku, tetapi melakukan 
usaha pengolahan hasil sehingga UMKM berperan 
dalam penciptaan nilai tambah dan peluang 
kerja baru serta peningkatan daya saing produk 
(Nainggolan et al., 2019).

Strategi sebagai faktor pembentuk daya 
tahan usaha memiliki bobot 0,093. Strategi 
yang tangguh harus dirancang oleh UMKM  
agar memiliki ketahanan dalam menghadapi 
lingkungan kompetitif yang tidak dapat diprediksi 
(Winnard et al., 2014). Srategi operasi juga 
sangat ditekankan oleh Gunasekaran, Rai, dan 
Griffin (2011) karena menentukan ketahanan  
dan keberlangsungan usaha. Strategi operasi 
UMKM sektor perikanan dapat berupa strategi 
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, 
yaitu UMKM terlibat dalam usaha menjaga 
kelestarian ekosistem (Fatma, 2015), dan 
pengembangan usaha melalui pola kemitraan 
dan pemberdayaan masyarakat nelayan (Asiati 
& Nawawi, 2017).  Strategi operasi ini harus 
diikuti dengan strategi mitigasi untuk mencegah 
terjadinya risiko dan ketidakpastian, seperti 
ketidakpastian produksi karena perubahan iklim 
(Chen, Hsiao, & Yip, 2021). Jumlah tangkapan 
yang makin berkurang karena overfishing  
dimitigasi dengan mengembangkan budi daya, 
termasuk budi daya air tawar dan penyediaan 
gudang pendingin (Lumentut & Hartati, 2015;  
Boer, 2020)

Perilaku proaktif adalah faktor yang 
membentuk ketahanan dengan nilai bobot 0,093.
Perilaku proaktif menunjukkan kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang (Covin 
& Slevin, 1989) sehingga dapat berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas (Musah & Nwachukwu, 
2021). Beberapa jenis komoditas di sektor 
perikanan yang memiliki peluang menghasilkan 
profit dapat menjadi pilihan usaha bagi pengusaha 
UMKM, seperti rumput laut, udang, tuna, dan 
pengolahannya (Fatma, 2015; Zamroni, Nurlaili, & 
Witomo, 2019; Hasanah et al., 2020). Profitabilitas 
merupakan sumber daya keuangan yang sangat 
dibutuhkan oleh perusahaan kecil untuk bisa 
bertahan dalam lingkungan yang dinamis (Wukland 
& Shepherd, 2005). Sikap proaktif untuk menangkap 
peluang ini akan memperkuat ketahanan usaha  
(Herbane, 2010).

Pembiayaan merupakan bagian dari 
ekosistem kewirausahaan yang sangat  
mendukung ketahanan UMKM dengan bobot 
0,087. Salah satu kelemahan UMKM selama ini 
adalah akses yang lemah ke lembaga pembiayaan 
(Awotoye & Singh, 2017). Kelemahan ini dialami 
oleh semua UMKM, baik yang bergerak pada 
usaha budi daya, penangkapan, pengolahan 
hasil, maupun penyediaan sarana dan prasarana 
pendukung. Oleh karena itu, diperlukan dukungan 
dari semua pemangku kepentingan (stakeholder), 
terutama pemerintah untuk mempermudah akses 
UMKM guna memperoleh modal dari lembaga 
pembiayaan (Nainggolan et al., 2019).

Pengambilan risiko harus selalu diperhatikan 
dan menjadi faktor pendorong UMKM untuk  
terus membangun ketahanan karena pengusaha 
terus-menerus menghadapi ketidakpastian, 
ambiguitas, dan tekanan (Liu, 2020). Bobot 
pengambilan risiko dalam pembentukan  
ketahanan UMKM adalah sebesar 0,075.
Pengambilan risiko menunjukkan keberanian 
untuk berinvestasi dan menanggung risiko atas 
pengeluaran sejumlah modal. Investasi tersebut 
diharapkan dapat menghasilkan keuntungan yang 
berguna untuk menghadapi gangguan pada era 
ketidakpastian (Miller & Le Breton–Miller, 2011). 
Produk perikanan memiliki tingkat risiko yang 
beragam. Salah satu usaha yang berisiko rendah 
adalah bisnis rumput laut sehingga jumlah UMKM 
dan tenaga kerja yang terlibat pada usaha rumput 
laut meningkat tajam (Zamroni & Yamao, 2011).

Kebijakan pemerintah yang mendukung 
kewirausahaan dapat meningkatkan kecepatan, 
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kualitas, dan kesinambungan pemulihan usaha 
kecil dalam menghadapi bencana (Sebestova, 
2013). Bobot kebijakan pemerintah dalam 
membentuk ketahanan usaha adalah sebesar 
0,073. Kebijakan bertujuan membantu UMKM 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi, antara 
lain pengembangan jaringan pemasaran dan akses 
ke lembaga keuangan (Agus, et al.,, 2015), serta 
semua yang menghambat perkembangan UMKM 
(Gamidullaeva, Vasin, & Wise, 2020), seperti 
suplai yang terbatas dari petani dan nelayan. Oleh 
karena itu, kebijakan pemerintah dibutuhkan untuk 
meningkatkan kemampuan petani dan nelayan 
melalui program pelatihan dan penyuluhan, 
diseminasi teknologi budi daya dan penangkapan 
ikan, penyediaan sarana dan prasarana, serta 
bantuan modal (Nainggolan et al., 2019).

Bobot agresivitas kompetitif dalam 
mendukung pembentukan ketahanan usaha adalah 
sebesar 0,073. Agresivitas kompetitif merupakan 
salah satu komponen orientasi kewirausahaan 
yang penerapannya mampu meningkatkan kinerja 
perusahaan (Rosmasari, Jahro, & Purwanto, 2019). 
Agresivitas kompetitif adalah kecenderungan 
perusahaan untuk secara langsung dan intens 
bersaing dengan kompetitornya sampai meraih 
target yang dicita-citakan dan meningkatkan 
posisinya, yaitu mengungguli pesaingnya 
dalam pasar (Lumpkin & Dess, 1996). Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan agresivitas kompetitif, 
UMKM mampu eksis di lingkungan yang penuh  
persaingan. Salah satu yang mendukung 
kemampuan bersaing di pasar ekspor adalah 
produk perikanan harus memiliki daya saing 
tinggi (Nainggolan et al., 2020) sehingga  
mampu mengungguli produk yang sama dari 
negara lain. 

Proses adalah semua aktivitas di dalam 
perusahaan, mulai dari tahap perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga kontrol. 
Bobot proses dalam pembentukan ketahanan 
usaha adalah sebesar 0,061. Berbagai kelemahan 
pada semua proses yang terjadi di internal UMKM 
di antaranya adalah proses produksi yang masih 
didominasi oleh cara kerja manual dan kurang 
menggunakan teknologi sehingga produktivitasnya 
rendah. Oleh karena itu, tingkat kegagalan 
UMKM sangat tinggi (Tambunan, 2008; Zaridis & 
Mousiolis, 2014). Kemampuan bertahan UMKM 
harus ditingkatkan melalui penerapan manajemen 
yang lebih baik pada semua UMKM, baik yang 
bergerak sebagai produsen maupun pemasaran 
hasil (Suzuki & Nam, 2018).  

Bobot supporting dalam membentuk 
ketahanan usaha adalah sebesar 0,054.  Supporting 
merupakan bagian dari ekosistem kewirausaan 
yang meliputi advokasi legal dan akuntansi, 
teknologi informasi dan komunikasi, serta asosiasi 
yang mendukung pengembangan kewirausahaan 
(Isenberg, 2011). Program advokasi legal dan 
akuntansi, konseling, serta asosiasi sangat 
penting karena dapat meningkatkan kemampuan 
pengusaha UMKM dalam mengelola bisnis dan 
menjadi wadah untuk berbagi pengalaman, 
khususnya tentang masalah yang sedang dihadapi 
(Hamid & Susilo, 2011; Samujh, 2011; Lin, 
Chen, Chao, Chen, & Pandia, 2020). Teknologi 
informasi berbasis internet sangat dibutuhkan 
oleh perusahaan pada era ketidakpastian  
untuk memudahkan perusahaan memperoleh 
dan mengolah informasi sehingga menghasilkan 
sebuah keputusan yang berguna bagi pertumbuhan 
bisnis yang berkelanjutan (Suciu et al., 2021). 

Struktur UMKM merupakan bagian yang 
membentuk ketahanan usaha dengan bobot 
0,036.  UMKM memiliki ukuran struktur yang 
sederhana (Branicki et al., 2017). Ukuran yang 
sederhana ini menyebabkan UMKM dengan cepat 
menyadari adanya peluang pasar dan merespons 
perubahan yang terjadi di lingkungannya. UMKM 
yang mengalami pertumbuhan membutuhkan 
penambahan ukuran struktur sehingga 
pertumbuhan yang terjadi dapat dikontrol oleh 
struktur dan fungsi organisasi, seperti kontrol 
yang lebih ketat pada pengelolaan keuangan dan 
penerapan standar (Zaridis & Mousiolis, 2014). 
Berbagai penyesuaian dalam struktur organisasi 
yang memungkinkan untuk tetap bertahan 
menunjukkan adanya kemampuan beradaptasi 
yang merupakan inti dari ketahanan organisasi 
(Smallbone et al., 2012).

Budaya berkontribusi terhadap pembentukan 
ketahanan mempunyai bobot 0,028. Budaya dalam 
perusahaan dibutuhkan untuk menghadapi situasi 
yang berisiko (Liu, 2020). Terdapat dua budaya 
yang relevan dalam pembentukan ketahanan 
usaha, yaitu sosiobilitas dan solidaritas. Sosiabilitas 
didefinisikan sebagai keramahan dalam hubungan 
antara orang-orang dalam suatu organisasi. 
Solidaritas adalah kemampuan seseorang 
mengejar tujuan bersama secara efektif dan efisien 
untuk merealisasikan kepentingan organisasi 
yang lebih besar. Budaya sosiabilitas mendorong 
pertukaran ide, sikap, minat, dan nilai sehingga 
berbagai solusi atas gangguan dapat ditemukan. 
Budaya solidaritas penting karena menghasilkan 
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dedikasi tunggal untuk mencapai misi dan tujuan 
organisasi, respons cepat terhadap perubahan 
lingkungan, dan keengganan untuk menerima 
kinerja yang buruk (Goffee & Jones, 1998). 
Ketahanan organisasi diperoleh dari kemampuan 
organisasi untuk belajar menghadapi situasi atau 
masalah (Manzano & Calvo, 2013). Peningkatan 
kemampuan pembelajaran organisasi dapat 
dilakukan melalui budaya berbagi pengetahuan 
dan kolaboratif (Nugroho, 2018).

Perguruan tinggi sebagai faktor yang 
berkontribusi terhadap pembentukan ketahanan 
usaha mempunyai bobot terkecil, yaitu sebesar 
0,015. Perguruan tinggi adalah bagian dari 
ekosistem kewirausahaan yang dapat membantu 
memajukan usaha, tetapi pengusaha belum 
menyadari pentingnya membangun kolaborasi 
dengan perguruan tinggi atau lembaga  
pengetahuan lainnya (Goduscheit & Knudsen, 
2015). Dukungan perguruan tinggi dapat berupa 
pengenalan dan penerapan inovasi, penerapan 
manajemen usaha yang baik, dan pendampingan 
(Hamid & Susilo, 2011; Hubeis et al., 2015). 
Menurut Pickernell, Packham, et al. (2011), 
pengusaha yang berstatus lulusan perguruan tinggi  
berpotensi untuk mengalami pertumbuhan usaha 
yang tinggi karena lebih mampu mengakses 
berbagai sumber daya. 

PENENTUAN JENIS UMKM SEKTOR PERIKANAN 
Udang, ikan, dan rumput laut merupakan 

komoditas perikanan yang memiliki potensi 
pasar yang besar, baik dalam negeri maupun 
luar negeri (Zulfikar, 2016), karena memiliki 
daya saing di pasar (Saptanto, 2011). Indonesia  
harus memanfaatkan potensi pasar yang 
besar tersebut dengan mendorong UMKM 
untuk mengembangkan ketiga komoditas 
tersebut, terkhusus pada komoditas yang 
dapat menciptakan UMKM yang memiliki daya 
tahan tinggi untuk menghadapi gangguan 
pada era ketidakpastian. Formulasi faktor 
yang membentuk daya tahan UMKM dengan 
bobotnya masing-masing seperti yang ditunjukkan  
pada Tabel 2 digunakan untuk menilai komoditas 
terpilih. Analisis TOPSIS dengan menggunakan 
formulasi faktor tersebut telah menunjukkan  
bahwa  UMKM yang berbisnis komoditas rumput  
laut merupakan UMKM yang paling tahan 
menghadapi gangguan pada era ketidakpastian 
karena memiliki koefisien kedekatan terbesar  
dari empat komoditas utama yang dinilai 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Koefisien Kedekatan Setiap Jenis Usaha  
                UMKM Perikanan.

Jenis Usaha Koefisien Kedekatan (CCi)

Rumput Laut 0,815

Udang 0,554

Bandeng 0,744

Perikanan tangkap 0,738

Jenis usaha yang memiliki koefisien 
kedekatan (CCi) tertinggi adalah UMKM yang 
berbisnis rumput laut, yaitu sebesar 0,815.  Bisnis 
rumput laut merupakan bisnis UMKM yang paling 
mendekati solusi ideal positif dan terjauh dari 
solusi ideal negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 
bisnis rumput laut dibandingkan dengan bisnis 
udang, bandeng, dan bisnis komoditas perikanan 
tangkap merupakan bisnis yang memaksimalkan 
kriteria positif, yaitu sumber daya, pasar, perilaku 
inovatif, strategi, perilaku proaktif, pembiayaan, 
kebijakan, proses, supporting, struktur, budaya, 
dan perguruan tinggi dalam membentuk ketahanan 
usahanya. Bisnis rumput laut adalah bisnis yang 
meminimalkan kriteria negatif, yaitu memiliki risiko 
paling kecil, baik itu kerugian dalam investasi 
maupun risiko kemunduran atau kematian usaha 
karena tingginya persaingan bisnis. 

Keterpilihan usaha rumput laut sebagai 
bisnis yang memiliki daya tahan tertinggi 
dikuatkan oleh beberapa penelitian sebelumnya 
yang telah menyebutkan kelebihan rumput laut 
dibandingkan usaha komoditas perikanan lainnya, 
antara lain  Teniwut, dan Hasyim (2017) yang 
menyebutkan bahwa rumput laut lebih mudah 
dikembangkan dibandingkan komoditas perikanan 
budi daya lainnya dan perikanan tangkap. Selain 
itu, kebutuhan modal dan biaya operasi rendah, 
teknologi budi daya dan pascapanen mudah 
diterapkan, kebutuhan tenaga kerja relatif rendah 
sehingga memungkinkan petani untuk terlibat 
dalam mata pencaharian lain, dan siklus produksi 
pendek, yaitu antara 30–45 hari (Rimmer et al., 
2021; Bulkis, Arief, & Arfah, 2021), serta daya 
serap pasar terhadap komoditas rumput laut 
tinggi (Yusuf, Arsyad, & Nuddin, 2018). Analisis 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
di beberapa tempat yang menunjukkan bahwa 
usaha rumput laut memiliki kelayakan usaha lebih 
tinggi dibandingkan dengan perikanan tangkap 
dan tercepat dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat pesisir (Zamroni, et al., 2019; Nababan 
et al., 2020).

Bisnis komoditas udang memang memiliki 
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peluang pasar yang besar dan memiliki daya saing 
yang tinggi (Hayati, 2018), tetapi beberapa masalah 
pada tahap produksi, pascapanen, distribusi, 
dan pemasaran masih membebani UMKM yang 
berbisnis komoditas udang (Fatimah, Marwanti, & 
Supardi, 2020). Terdapat beberapa kendala pada 
tahap budi daya atau produksi, yaitu kebutuhan 
modal yang besar untuk kebutuhan pakan, bibit, 
penyediaan infrastruktur, dan peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, khususnya pada tingkat 
produsen dan kerusakan lingkungan (Tahe, 
Mangampa & Makmur, 2014; Triyanti & Hikmah, 
2015; Hayati, 2018; Ismawati, Destryana, & 
Huzaimah, 2019).  Kendala pada tahap pascapanen 
dan distribusi adalah ketersediaan rantai dingin 
karena komoditas udang mudah rusak dan 
membutuhkan tambahan biaya untuk mengubah 
udang segar menjadi udang beku (Febriani, 2016; 
Zulfikar, 2016) dan kendala pada pemasaran, yaitu 
ketatnya standar kualitas produk serta harga udang 
yang berfluktuasi di pasar internasional (Ashari, 
Sahara, & Hartoyo, 2019; Mursit, Wahyono, & 
Setiawan, 2022).

Permintaan ikan dari pasar dalam dan 
luar negeri cukup tinggi (Soedrijanto et al. 2019; 
Mursit et al. 2022), tetapi ada beberapa masalah 
yang harus dituntaskan pada komoditas ikan 
hasil tangkapan ataupun ikan hasil budi daya, 
yaitu penyediaan rantai dingin agar ikan tidak 
cepat rusak (Zulfikar, 2016), hasil tangkapan yang 
berfluktuasi (Firdaus & Witomo, 2014), kondisi 
perairan yang sudah overfishing (Sumbodo, 
Anggraeni, &  Ika, 2021), kemampuan produsen 
yang terbatas karena nelayan yang terlibat dalam  
penangkapan ikan umumnya nelayan kecil 
dan pengelolaannya masih bersifat tradisional 
(Kusdiantoro et al., 2019; Nababan et al., 
2020), dan pencemaran lingkungan yang  
menyebabkan mutu ikan tidak sesuai dengan 
standar internasional (Irawati, Kusnandar, & 
Kusumaningrum, 2019).  

PENUTUP

Usaha mikro, kecil, dan menengah 
sektor perikanan merupakan skala usaha yang 
mempunyai prospek untuk dikembangkan. Oleh 
karena itu, dalam menghadapi berbagai gangguan 
pada era ketidakpastian, UMKM tersebut harus 
memiliki daya tahan usaha yang tinggi sehingga 
dapat terjaga keberlanjutannya. Penelitian ini telah 
menemukan formulasi faktor yang membentuk 
daya tahan UMKM yang harus diperhatikan secara 

berurut, yaitu sumber daya, pasar, perilaku inovatif, 
strategi, perilaku proaktif, pembiayaan, pengambilan 
risiko, kebijakan, agresivitas kompetitif, proses, 
supporting, struktur, budaya, dan perguruan tinggi. 
Berdasarkan empat belas faktor yang membentuk 
daya tahan usaha tersebut, ditetapkan bahwa 
UMKM sektor perikanan yang memiliki daya tahan 
tertinggi dalam menghadapi gangguan pada era 
ketidakpastian adalah UMKM yang berbisnis 
rumput laut.
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ABSTRAK 
Provinsi Lampung mempunyai potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai produsen 

ikan terbesar di Indonesia, baik perikanan air tawar, air payau (tambak udang dan bandeng), maupun 
air laut. Akan tetapi, angka konsumsi ikan Provinsi Lampung masih berada di bawah rata-rata nasional. 
Walaupun begitu, angka konsumsi yang masih terbilang rendah itu cukup menjadi bukti bahwa konsumsi 
ikan di Provinsi Lampung memiliki prospek yang baik dan menjanjikan bagi produsen ikan. Studi ini 
bertujuan untuk mengkaji proses diseminasi informasi sistem akuaponik, mengidentifikasi masyarakat 
sasaran kegiatan inkubasi, merumuskan metode/model sistem inkubasi melalui proses diseminasi 
informasi sistem akuaponik, melaksanakan sosialisasi metode/model sistem inkubasi melalui proses 
diseminasi, mengembangkan pabrik percontohan (pilot plant) kegiatan inkubasi melalui diseminasi, dan 
mengidentifikasi nilai tambah proses diseminasi informasi sistem akuaponik bagi pembudi daya ikan air 
tawar. Analisis data pada kajian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif, analisis SWOT, 
dan analisis kelayakan finansial. Waktu penelitian ini dimulai dari waktu inkubasi itu sendiri.

Kata Kunci: diseminasi; konsumsi ikan; pendapatan; akuaponik; Lampung

ABSTRACT 
Lampung Province has enormous potential to be developed as the largest fish producer in 

Indonesia, both freshwater fisheries, brackish water (shrimp and milkfish ponds) and marine fisheries. 
However, the fish consumption rate of Lampung Province is still below the national average. However, 
the consumption rate which is still relatively low enough is to prove that fish consumption in Lampung 
Province has good and promising prospects for fish producers. This study aims to examine the process 
of dissemination of system information, identify the target community of incubation activities, formulate 
methods/models of incubation system, carry out socialization of incubation method/models through the 
diseemination process, develop pilot plants for incubation activitis through dissemination process and 
identify the added value of the aquaponic system information throuh dissemination process for freshwater 
fish farmers.  Data analysis in this study was carried out using qualitative descriptive analysis methods, 
SWOT analysis and financial feasibility analysis. This study time starts from the incubation time itself.

Keywords: dissemination; fish consumption; income; aquaponics; Lampung
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu cara dalam rangka peningkatan 
produktivitas perikanan adalah pengembangan 
proses diseminasi informasi sistem akuaponik budi 
daya perikanan air tawar. Sistem akuaponik adalah 
suatu kombinasi inovasi antara sistem akuakultur 
dan hidroponik yang bertujuan untuk menghasilkan 
produk secara maksimal melalui satu tahap 
produksi (Nawawi et a.l, 2018). Beberapa daerah 
menganggap bahwa proses diseminasi ini adalah 
proses yang baru. Namun, pada kenyataannya 
proses diseminasi di sektor perikanan bukanlah 
hal yang baru di Indonesia, khususnya di 
Kabupaten Lampung Tengah. Pengembangan 
proses diseminasi budi daya perikanan air tawar 
bertujuan agar usaha perikanan lebih efektif, 
efisien, ekonomis, berdaya saing tinggi, dan ramah 
lingkungan dengan mengangkat atau berbasiskan 
kearifan lokal. Pengembangan sistem akuaponik 
oleh masyarakat umum diharapkan mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama 
dalam segi ekonomi karena memaksimalkan hasil 
budi daya perikanan melalui lahan-lahan kritis 
(Hertika et al., 2021).  Dari segi biologi, ekonomi, 
sosial, dan budaya, ikan-ikan lokal sangat potensial 
dikembangkan menjadi komoditas budi daya  
(Liang & Chien, 2013).

Akuaponik adalah kombinasi dari sistem 
budi daya dan hidroponik yang secara eksklusif 
saling menguntungkan (Oktaviani et al., 2020). 
Akuakultur merupakan pembudidayaan ikan, 
sedangkan hidroponik dapat didefinisikan sebagai 
tenaga air. Penyimpanan ikan dalam wadah dapat 
menyebabkan air mengandung kadar amonia pekat 
sehingga dapat menyebabkan ikan keracunan. 
Dengan masuknya sistem akuakultur dalam sistem 
hidroponik, amonia dalam limbah perikanan dapat 
berpeluang diubah menjadi nitrit dan nitrat oleh 
mikroba yang ada dalam media sistem hidroponik. 
Senyawa yang diubah dapat dimanfaatkan oleh 
tanaman untuk bertumbuh dan berkembang (Pujiati 
et al., 2018). 

Sistem akuaponik dengan menggunakan 
kotoran ikan sebagai sumber pupuk organik 
sangat baik untuk pertumbuhan tanaman. Selain 
itu, teknologi akuaponik dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah keterbatasan ketersediaan 
air. Produk yang dihasilkan adalah produk organik 
karena mengoptimalkan penggunaan pupuk dari 
limbah ikan yang telah melalui proses biologis. 

Keuntungan nyata dari sistem itu adalah pembuatan 
dua produk secara bersamaan, yaitu sayuran dan 
ikan dalam satu kesatuan produksi (Gumelar et al., 
2017; Pujiati et al., 2018).

Budi daya air tawar bertujuan untuk 
meningkatkan produktivitas perairan, khususnya 
ikan air tawar. Kegiatan budi daya yang 
dimaksud adalah kegiatan pemeliharaan untuk 
memperbanyak (reproduksi), menumbuhkan, serta 
meningkatkan mutu biota air sehingga diperoleh 
keuntungan (Gusrina, 2008). Dengan adanya 
proses diseminasi, diharapkan pemberdayaan 
masyarakat akan mengarah pada pencapaian 
keberhasilan penyebaran informasi. Upaya  
tersebut bertujuan agar masyarakat lebih  
informatif. Selain itu, pemberdayaan bertujuan  
untuk meningkatkan kapasistas pelaku 
usaha melalui peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan dalam mengelola usaha sehingga 
dapat berdampak pada perbaikan kualitas usaha 
(Yanfika et al., 2021).

Perpaduan antara tanaman dan komoditas 
perikanan mempunyai beberapa peranan strategis 
(Anyer & Tyedmers, 2008), antara lain, (1) sumber 
bahan makanan bergizi tinggi bagi masyarakat 
yang kaya akan protein; (2) sumber pendapatan 
dan kesempatan kerja serta kesempatan berusaha; 
(3) bahan baku industri; (4) komoditas potensial 
ekspor yang merupakan sumber devisa Provinsi 
Lampung; dan (5) pasar bagi sektor nonpertanian, 
khususnya industri hulu. Provinsi Lampung juga 
memiliki potensi pembudidayaan ikan air tawar, 
salah satunya di Kabupaten Lampung Selatan 
yang mencapai 275 ribu ton per tahun (Dinas 
Kominfotik Provinsi Lampung, 2021). 

Pada era saat ini proses diseminasi informasi 
dalam budi daya perikanan diharapkan tidak hanya 
berdampak pada peningkatan produktivitas, tetapi 
juga meningkatkan kesejahteraan peternak/
pembudi daya ikan air tawar melalui penambahan 
pendapatan sehingga mengarahkan pada 
masyarakat Lampung yang berjaya. Adanya 
kajian tentang proses Diseminasi Informasi Sistem 
Akuaponik bagi Pembudi Daya Ikan Air Tawar di 
Kabupaten Lampung Tengah diharapkan mampu 
memberikan rekomendasi bagi pengembangan 
ikan air tawar di Kabupaten Lampung Tengah. 
Peningkatan kesejahteraaan peternak/ 
pembudi daya melalui budi daya ikan lokal 
diharapkan juga akan menjaga kelestarian sumber 
daya ikan dan menggerakkan perekonomian 
daerah Lampung. 



51

Diseminasi Sistem Akuaponik sebagai Alternatif Pendapatan Pembudi Daya Ikan Air Tawar.......................... (Yanfika. H., et al)

Copyright © 2022, MARINA

Kajian ini bertujuan untuk merumuskan 
proses diseminasi informasi sistem akuaponik, 
mengidentifikasi masyarakat sasaran kegiatan 
inkubasi, merumuskan metode/model sistem 
inkubasi proses diseminasi informasi sistem 
akuaponik, melaksanakan sosialisasi metode/
model sistem inkubasi proses diseminasi, 
mengembangkan pabrik percontohan (pilot plant) 
berdasarkan proses diseminasi informasi sistem 
akuaponik, dan mengidentifikasi nilai tambah 
proses diseminasi informasi sistem akuaponik bagi 
pembudi daya ikan air tawar. 

Pendekatan Ilmiah

Kajian ini dilakukan di Provinsi Lampung 
dengan mengambil lokasi pilot plant di Kabupaten 
Lampung Tengah. Kajian ini dilaksanakan pada 
bulan Mei sampai dengan Agustus 2020. Kajian 
ini dilakukan mulai dari kegiatan persiapan, 
pelaksanaan, sampai dengan pengumpulan 
laporan. Kajian ini menggunakan metode analisis 
kualitatif dengan penyebaran kuesioner kepada 
rumah tangga yang menjadi sampel penelitian, 
analisis data menggunakan SWOT, dan analisis 
kelayakan finansial. Analisis kualitatif digunakan 
untuk membahas dan menerangkan hasil penelitian 
tentang berbagai gejala atau kasus. Analisis 
SWOT digunakan untuk merumuskan strategi 
pengembangan pilot plant kegiatan inkubasi 
paket teknologi. Metode analisis kelayakan 
digunakan untuk mengidentifikasi nilai tambah 
Diseminasi Teknologi Budi Daya Ikan Air Tawar 
yang Bernilai Ekonomis pada beberapa usaha 
kecil dan menengah (UKM) terpilih. Metode yang 
digunakan untuk melakukan analisis finansial 
pada usaha ini adalah kriteria penilaian investasi. 
Metode tersebut bertujuan untuk mengkaji layak 
atau tidaknya suatu proyek atau usaha dijalankan 
secara finansial. Metode tersebut terdiri atas net 
present value (NPV), internal rate of return (IRR), 
net benefit per cost (Net B/C), dan payback period 
(PP), dan analisis sensitivitas.

PROSES DISEMINASI AKUAPONIK 

Kegiatan diseminasi ini telah dicobakan 
terhadap beberapa kombinasi ikan dan tanaman 
sebagai kultivan budi daya akuaponik. Jenis ikan 
yang diujikan adalah ikan baung, gabus, dan 
lele. Sementara itu, jenis tanaman yang diujikan 
adalah selada air, daun min, dan kangkung. 
Uji coba dilakukan selama sekitar 3 bulan. Uji 
coba difokuskan untuk menguji jenis ikan dan 
tanaman yang memiliki kemampuan bertahan dan 

bertumbuh paling baik dengan kondisi iklim yang 
berbeda. Dua wilayah yang dipilih adalah wilayah 
daratan (Pokdakan betta 13) di Desa Totokaton, 
Lampung Tengah.

Sistem akuaponik membutuhkan beberapa 
peralatan tambahan selain lahan/kolam.  Peralatan 
yang digunakan dapat berasal dari barang-
barang bekas yang ada, terutama pada instalasi 
hidroponiknya (tanaman). Penggunaan limbah 
(barang bekas) sebagai peralatan dalam sistem 
akuaponik merupakan wujud nyata dari kegiatan 
pertanian yang ramah lingkungan (Kumandang 
et al., 2021). Peralatan yang digunakan dalam 
teknologi akuaponik, di antaranya, ialah tangki 
pemeliharaan ikan (kolam), instalasi tanaman 
(wadah terbuat dari paralon atau alat berbahan 
plastik), pompa dub, blower, media tanam (bersifat 
porus/tidak menahan), dan benih ikan dan tanaman.

KARAKTERISTIK MASYARAKAT KEGIATAN 
INKUBASI 

Salah satu kunci keberhasilan inkubasi 
sitem akuaponik adalah penentuan calon sasaran 
penerima paket inkubasi. Oleh karena itu, penentuan 
sasaran harus menjadi bagian yang penting dalam 
proses inkubasi yang akan dilakukan. Berikut adalah 
beberapa kriteria yang digunakan sebagai dasar 
dalam kegiatan diseminasi yang dikemukakan oleh 
Manyamsari & Majiburahman (2014).

1. Pokdakan telah memiliki kemampuan secara 
mandiri dalam melakukan kegiatan akuakultur. 
Hal itu didukung pengalaman dari pokdakan. 
Makin lama pengalaman budi daya yang 
dimiliki, kompetensinya makin baik.

2. Wilayah uji tidak memiliki kendala dengan 
ketersediaan air yang merupakan media 
utama dalam proses akuaponik.

3. Ikan yang diujikan mewakili komoditas yang 
sudah menjadi produk utama pokdakan dan 
komoditas yang mewakili produk lokal.

4. Tanaman yang diujikan merupakan tanaman 
yang sudah biasa digunakan dalam kegiatan 
hidroponik.

5. Fokus kegiatan adalah pertumbuhan ikan dan 
tanaman.

METODE SISTEM INKUBASI DAN PROSES 
DISEMINASI SISTEM AKUAPONIK  

Model inkubasi paket teknologi akuaponik 
terbagi menjadi tiga tahap, yakni prainkubasi, 
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inkubasi, dan pascainkubasi. Kegagalan pada 
salah satu subproses bisnis inkubasi akan 
berpengaruh terhadap keberhasilan proses bisnis 
utama inkubasi.

Setiap subproses bisnis inkubasi akan 
diuraikan secara terperinci, mulai dari input yang 
digunakan dan output yang dihasilkan hingga 
kegiatan-kegiatan penting yang dijalankan di dalam 
setiap subproses bisnis inkubasi. Secara terperinci, 
proses utama bisnis inkubasi digambarkan pada 
Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat tiga 
tahap dalam proses bisnis inkubasi. Pada tahap 
pertama, tahap prainkubasi, terdapat tiga hal pokok 
yang dilakukan, yakni pencarian dan pemanduan 
bakat serta pembentukan kemitraan. Pada tahap 
ini, pemangku kepentingan (stakeholders) yang 
ikut terlibat, di antaranya, ialah pemilik program 
(pemerintah), penghasil teknologi (akademisi/
praktisi), pengguna teknologi (kelompok budi daya 
ikan), dan unsur pendukung (lembaga permodalan). 
Tahap ini berlangsung maksimal dalam 3 bulan 
bergantung pada kemampuan pembudi daya ikan 
yang menjadi calon mitra.

Tahap kedua atau tahap inkubasi merupakan 
tahapan inti dalam proses bisnis utama inkubasi.  

Pada tahap ini, pembudi daya melakukan alih 
teknologi dan bisnis, yaitu dari budi daya ikan yang 
umum dilakukan menjadi bisnis akuaponik. Pada  
tahap ini juga dilakukan pemasangan instalasi 
akuaponik. Setelah instalasi akuaponik terpasang, 
persiapan proses produksi ikan dan tanaman dalam 
rangka supervisi dan evaluasi mulai dilakukan. 
Tahap itu dilakukan maksimal selama 6 bulan.

Tahap ketiga atau tahap pascainkubasi 
merupakan tahap akhir dari proses utama 
bisnis akuaponik. Pada tahap ini dilakukan 
pengembangan, baik teknologi maupun 
program yang telah bergulir, perluasan jaringan 
(pembukaan akses permodalan dan pemasaran), 
serta peningkatan daya saing produk (uji produk 
baik kualitas maupun kuantitas).  Selain itu, pada 
tahap ini dilakukan evaluasi terhadap pengendalian 
kontrak yang telah dilakukan. Tahap ini dilakukan 
selama 12 bulan.

SOSIALISASI METODE SISTEM INKUBASI DAN 
PROSES DISEMINASI SISTEM AKUAPONIK 

Sosialisasi metode sistem inkubasi ini 
dilakukan di Lampung Tengah karena pilot plant 
dilakukan di Kampung Totokaton, Kabupaten 
Lampung Tengah. Kampung Toto Katon merupakan 
salah satu kampung (dari sembilan kampung) 
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Gambar 1 Proses Utama Bisnis Inkubasi 
Sumber: Data Primer Diolah (2020) 
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Gambar 1. Proses Utama Bisnis Inkubasi.
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yang terletak di Kecamatan Punggur, Kabupaten 
Lampung Tengah dengan mayoritas penduduknya 
bermata pencarian  sebagai petani, buruh tani, dan 
pedagang.  Pertanian di Toto Katon didominasi 
padi. Budi daya ikan air tawar di daerah Toto Katon 
dilakukan oleh beberapa pembudi daya ikan.  
Gambar 2 menunjukkan pilot plant akuaponik di 
Desa Toto Katon, Kecamatan Punggur, Kabupaten 
Lampung Tengah.
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Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Budi Daya Akuaponik 
Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

 

Hasil budi daya akuaponik di Kabupaten Lampung Tengah menunjukkan bahwa ikan dapat 

tumbuh besar sesuai dengan umurnya serta tanaman dapat tumbuh hijau dan segar karena sirkulasi 

nitrogen berjalan dengan baik. Hal itu sejalan dengan penelitian Nugroho et al. (2012) yang 

menyatakan bahwa sistem akuaponik berpengaruh pada perbaikan kualitas air sehingga dapat 

meningkatkan kapasitas produksi ikan air tawar. Selain itu, pembudi daya mendapat tambahan hasil, 

yakni tanaman sayur yang nantinya dapat digunakan untuk dikonsumsi sendiri ataupun dijual. Oleh 

karena itu, teknologi akuaponik bukan hanya membantu perekonomian masyarakat yang menjual 

hasilnya, melainkan juga mendukung program pemerintah dalam hal ketahanan pangan keluarga. 

Hasil yang diperoleh melalui budi daya akuaponik berkontribusi besar dalam pemenuhan kebutuhan 

 

17 

Gambar 2 Pilot Plant Akuaponik di Desa Toto Katon, Kabupaten Lampung Tengah 
Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Budi Daya Akuaponik 
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Gambar 3. Hasil Budi Daya Akuaponik.

karena itu, teknologi akuaponik bukan hanya 
membantu perekonomian masyarakat yang 
menjual hasilnya, melainkan juga mendukung 
program pemerintah dalam hal ketahanan  
pangan keluarga. Hasil yang diperoleh melalui 
budi daya akuaponik berkontribusi besar dalam 
pemenuhan kebutuhan gizi keluarga yang  
secara tidak langsung membantu perekonominan 
keluarga (Fauzana et al., 2021).

PENGEMBANGAN PILOT PLANT KEGIATAN 
INKUBASI DESIMINASI DAN SISTEM 
AKUAPONIK 

Berdasarkan analisis strategi 
pengembangan yang tepat dengan matriks 
eksternal/internal, pengembangan budi daya 
ikan lokal berbasis akuaponik cocok diarahkan 
agar berbasis pada pertumbuhan konsentrasi 
melalui integrasi horizontal atau stabilitas. Strategi 
integrasi horizontal adalah suatu kegiatan untuk  
memperluas usaha dengan cara melakukan 
pembangunan di lokasi yang lain dan 
meningkatkan jumlah produksi. Sementara 
itu, strategi stabilitas yang bersifat defensif 
menghindari kehilangan penjualan dan  
kehilangan profit (Quagrainie et al., 2018).  
Kedua strategi dengan teknologi akuaponik itu 
sangat bisa dikembangkan.  Menurut Sastro 
(2016), strategi akuaponik merupakan strategi 
pengembangan pertanian modern yang bernilai 
ekonomi tinggi, tetapi tidak memerlukan 
modal yang besar sehingga sangat sesuai  
dengan tren pengembangan pertanian masa  
kini. Arah pengembangan menuju integrasi 
horizontal dan stabilitas dijabarkan secara 
terperinci pada Tabel 1 tentang matrik  
penentuan strategi berdasarkan faktor SWOT.

Hasil budi daya akuaponik di Kabupaten 
Lampung Tengah menunjukkan bahwa ikan 
dapat tumbuh besar sesuai dengan umurnya 
serta tanaman dapat tumbuh hijau dan segar 
karena sirkulasi nitrogen berjalan dengan  
baik. Hal itu sejalan dengan penelitian 
Nugroho et al. (2012) yang menyatakan bahwa  
sistem akuaponik berpengaruh pada perbaikan 
kualitas air sehingga dapat meningkatkan  
kapasitas produksi ikan air tawar. Selain itu, 
pembudi daya mendapat tambahan hasil, yakni 
tanaman sayur yang nantinya dapat digunakan 
untuk dikonsumsi sendiri ataupun dijual. Oleh 
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Tabel 1. Matriks Strategi.

Kekuatan Kelemahan
a..Kualitas bibit ikan lokal yang  
    mendukung

a. Keterbatasan modal    

b. Potensi SDM memadai, baik 
kualitas maupun kuantitas

b. Kurangnya pengalaman      

c..Dukungan pemerintah terhadap    
    pengembangan ikan lokal

c. Kurangnya kemampuan promosi 
dan distribusi

d. Produktivitas yang cukup tinggi    d. Keterbatasan informasi    
e. Segmentasi pasar e. Kurangnya motivasi petani ikan     
f. Penggunaan teknologi tepat guna 
(akuaponik) yang sudah masif

Peluang     Strategi SO Strategi WO
a. Dukungan dan perhatian pemerintah 

yang tinggi  Pemerintah dan kelompok budi 
daya ikan membuat program 
kerja sama jangka panjang dalam 
pengembangan ikan lokal yang 
bernilai ekonomis

Pembentukan jaringan permodalan 
(perluasan dan permudahan akses 
modal untuk bisnis akuakultur)

b.  Peluang pasar yang cukup tinggi    Perluasan pengembangan teknologi 
akuaponik berbasis eduekowisata 
(pengembangan kawasan wisata 
pendidikan berbasis pertanian)

Peningkatan motivasi dan 
kemampuan SDM di bidang 
promosi/publikasi serta 
pengembangan teknologi 
akuaponik

c. Pengembangan dalam pembudi-   
  dayaan ikan air tawar

Perluasan jaringan pemasaran 
menyentuh pasar digital dan 
modern sehingga pendapatan dapat 
meningkat

Perluasan akses informasi 
(pengadaan sarana dan prasarana 
TIK) kepada kelompok budi daya 
ikand.  Kondisi sosial yang cukup kondusif    

e.  Peningkatan pesanan untuk jenis 
ikan tertentu

f.  Pengembangan teknologi berdampak 
pada produktivitas

Ancaman     Strategi ST Strategi WT
a. Meningkatnya isu lingkungan     Pengembangan perikanan 

berkelanjutan dengan peningkatan 
kualitas dan kuantitas ikan

Pemberian insentif dan 
apresiasi bagi pokdakan 
berprestasi dalam menerapkan 
perikanan berkelanjutan guna 
pengembangan usaha

b...Meningkatnya persaingan antar  
petani ikan air tawar

peningkatan produksi bibit ikan lokal 
guna memenuhi permintaan ikan

Perbaikan oordinasi antar 
pokdakan agar terjalin hubungan 
saling menguntungkan antar 
pokdakan

c. Pasar yang semakin selektif Pelindungan terhadap kelompok budi 
daya ikan, antisipasi perekonomian 
yang menurun (permintaan ikan 
rendah, harga ikan anjlok, harga 
input naik)

d. Kontinuitas bibit ikan
e. Perekonomian yang tidak stabil

Sumber: Data Diolah Primer (2020)

Faktor Internal 

Faktor Eksternal

Berdasarkan hasil analisis strategi 
dengan tabel SWOT, didapatkan beberapa 
strategi pengembangan yang dapat dilakukan 
bagi pengembangan usaha ikan lokal berbasis 
akuaponik, di antaranya,

1. Pemerintah dan kelompok pembudi daya ikan 
membuat program kerja sama jangka panjang 
dalam pengembangan ikan lokal yang bernilai 
ekonomis;

2. Perluasan pengembangan teknologi akuaponik 
berbasis eduekowisata (pengembangan 

kawasan wisata pendidikan berbasis pertanian);
3. Perluasan jaringan pemasaran yang menyentuh 

pasar digital dan modern sehingga pendapatan 
dapat meningkat;

4. Pembentukan jaringan permodalan (perluasan 
dan permudahan akses modal untuk bisnis 
akuakultur);

5. Peningkatan motivasi dan kemampuan SDM di 
bidang promosi/publikasi serta pengembangan 
teknologi akuaponik;

6. Perluasan akses informasi (pengadaan sarana 
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dan prasarana TIK) bagi kelompok pembudi 
daya ikan;

7. Pengembangan perikanan berkelanjutan 
dengan peningkatan kualitas dan kuantitas ikan 
berbasis lingkungan;

8. Peningkatan produksi bibit ikan lokal guna 
memenuhi permintaan ikan;

9. Pelindungan bagi kelompok pembudi daya 
ikan untuk mengantisipasi perekonomian yang 
menurun (permintaan ikan rendah, harga ikan 
anjlok, harga input naik);

10. Pemberian insentif dan apresiasi bagi pokdakan 
berprestasi dalam menerapkan perikanan 
berkelanjutan guna pengembangan usaha; dan

11 Perbaikan koordinasi antarpokdakan agar 
terjadi hubungan saling menguntungkan 
antarpokdakan.

ANALISIS NILAI TAMBAH PROSES DISEMINASI 
DAN SISTEM AKUAPONIK  

Nilai tambah dari kegiatan budi daya  
dengan akuaponik adalah penambahan 
penghasilan dari penjualan tanaman. Hal itu 
terjadi karena yang dipilih adalah pembudi daya 
ikan. Kelebihan dari sistem akuaponik adalah dua 
komoditas dapat diproduksi sekaligus, yaitu ikan 
dan tanaman (sayuran/buah). Sistem akuaponik 
dapat menciptakan ekosistem budi daya yang sehat 
karena mampu mencegah patogen, khususnya 
parasit yang merugikan dalam pemeliharaan 
air tawar (Putra et al., 2018). Pendapatan budi 
daya ikan dengan sistem akuaponik ini dapat 
memberikan keuntungan bagi pembudi daya, 
seperti yang ditunjukkan dalam hasil analisis 
finansial pada Tabel 2.

Penjelasan penilaian kelayakan investasi 
adalah sebagai berikut.

1. Nilai NPV > 0 berarti bahwa usaha budi daya 
ikan gabus, baung, dan lele tersebut layak 
untuk dijalankan. Hal itu terjadi karena selama 
investasi berlangsung, usaha terus mengalami 
keuntungan sehingga pada akhir tahun 
investasi, usaha mampu mendapatkan untung 
masing-masing sebesar Rp40.424.744,80; 
Rp56.095.019,88; dan Rp12.809.096,10.

2. Nilai IRR > suku bunga yang berlaku berarti 
bahwa suatu usaha dapat dikatakan layak jika 
memiliki nilai IRR lebih besar daripada tingkat 
suku bunga yang berlaku. Nilai suku bunga 
yang berlaku adalah 5,25% (sesuai dengan 
referensi suku bunga BI).

3. Nilai Net B/C > 1 berarti bahwa usaha 
tersebut layak (usaha menguntungkan). 
Net B/C menggambarkan rasio keuntungan 
atas pengeluaran.  Nilai 3,54; 4,52; dan 1,80 
menunjukkan bahwa setiap pengeluaran 
1 rupiah dikeluarkan, usaha mendapat 
keuntungan masing-masing sebesar 3,54; 4,52; 
dan 1,80 rupiah.

4. Discounted payback period merupakan metode 
dalam menilai kelayakan suatu usaha yang 
digunakan untuk mengukur seberapa cepat 
investasi yang dikeluarkan bisa kembali. Jika 
discounted payback period yang dihasilkan 
lebih kecil daripada umur investasi, usaha layak 
untuk dijalankan. DPP/PBP yang menunjukkan 
angka 1 berarti  bahwa pada tahun pertama 
investasi, usaha telah mampu mengembalikan 
modalnya.

Oleh karena itu, berdasarkan penghitungan 
kelayakan finansial di atas, usaha budi daya 
ikan lokal (gabus, baung, dan lele) dengan 
teknologi akuaponik layak dijalankan karena 
menguntungkan. Dari perbandingan keuntungan 
ketiga ikan tersebut, baung memiliki nilai ekonomi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan ikan gabus 
dan lele. 

Dalam kegiatan ini pembudi daya ikan 
akan mendapatkan tambahan pendapatan dari 
penjualan sayuran yang bisa dipanen sekitar 40 
hari sejak penyemaian (bergantung pada jenis 
tanamannya). Seperti kita ketahui bahwa tanaman 
yang dihasilkan adalah tanaman organik yang 
tentunya harganya lebih mahal daripada sayuran 
biasa. Berikut ini adalah nilai tambah dari panen 
sayuran yang telah diujikan

Tabel 2.  Kriteria Kelayakan Finansial Budi Daya Ikan  
  Air Tawar dengan Teknologi Akuaponik.

Jenis Ikan Kriteria Kelayakan
Ikan Gabus NVP Rp40.424.744,80 

IRR 122,43%
NET B/C 3,54 
PBP 1,00 

Ikan Baung Kriteria Kelayakan  
NVP Rp56.095.019,88 
IRR 163,23%
NET B/C 4,52 
PBP 1,00 

Ikan Lele NVP Rp12.809.096,10 
IRR 46,01%

NET B/C 1,80 
PBP 1,51 
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Tabel 3. Nilai Tambah Budi Daya Ikan Lokal dengan  
               Teknologi Akuaponik.

Kelompok Toto Katon

Analisis usaha sawi/pakcoy akuaponik 156 lubang 
tanam

Penjualan (Asumsi per kg 10 pot)
156/10 = 15 kg
Harga per kg = Rp25.000,00 ( langsung ke 
konsumen) 

Laba kotor = harga x hasil produksi
Rp25.000,00 x 15 = Rp350.000,00

Oleh karena itu, dengan tetap memperoleh 
pendapatan dari proses akuakultur yang dilakukan, 
pembudi daya mendapatkan tambahan pendapatan 
dari penjualan tanaman sayur tanpa mengurangi 
produksi ikan. Hasil budi daya menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan pendapatan masyarakat. Budi 
daya terpadu tanaman sayuran dan ikan air tawar 
ini menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 
pendapatan dengan menghasilkan dua produk 
sekaligus dalam satu kali proses produksi 
sehingga dapat bermanfaat bagi pelaku usaha dan 
masyarakat umum secara luas (Dewanti, 2019).

PENUTUP

Salah satu kunci keberhasilan inkubasi 
sistem akuaponik adalah penentuan calon 
sasaran penerima paket inkubasi. Kemampuan 
penerima kegiatan inkubasi adalah kelompok 
yang telah memiliki kemampuan dalam bidang 
tersebut atau minimal satu akuakultur. Metode/
model sistem inkubasi dalam proses Diseminasi 
Informasi Sistem Akuaponik bagi Pembudi 
Daya Ikan Air Tawar terbagi menjadi tiga tahap, 
yakni prainkubasi, inkubasi, dan pascainkubasi.  
Untuk itu, diperlukan peran aktif dari pemangku 
kepentingan (stakeholder) dalam rangka 
menyukseskan setiap tahap dari proses inkubasi 
yang akan berlangsung. Dalam hal kombinasi 
dengan sistem akuaponik, ikan yang cocok adalah 
ikan gabus, baung, dan lele, sedangkan jenis 
tanamannya adalah kangkung, sawi/pakcoy, dan 
min.

Dengan demikian, perlu dilakukan sosialisasi 
terhadap beberapa dinas terkait, terutama terkait 
dengan informasi tentang ikan gabus, baung, 
dan lele yang bisa dijadikan komoditas budi daya 
ikan tawar dengan sistem akuaponik. Dalam 
proses budi daya, diperlukan kecermatan dalam 
menentukan ukuran/usia/jenis ikan yang akan 
dipakai untuk kegiatan akuaponik, begitu juga 

dengan jenis tanamannya. Pada pelaksanaan 
kegiatan diseminasi itu telah dicobakan beberapa 
kombinasi ikan dan tanaman sebagai kultivan budi 
daya akuaponik. Jenis ikan yang diujikan adalah 
ikan baung, gabus, dan lele. Sementara itu, 
jenis tanaman yang diujikan adalah jenis selada 
air, daun min, dan kangkung. Uji coba dilakukan 
selama sekitar 3 bulan. 
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ABSTRAK 
Kemiskinan cenderung menjadi problem sosial yang tidak bisa hilang di kalangan masyarakat 

pesisir. Studi yang difokuskan pada eksplorasi akar masalah kemiskinan di kawasan ini tampaknya 
tidak begitu banyak. Riset ini dilakukan di Desa Jatirejo, Jawa Timur dengan tujuan untuk menjelaskan 
karakteristik rumah tangga miskin di kawasan pesisir dan menganalisis faktor penyebab kemiskinan 
yang ada di sana. Melalui pendekatan kualitatif bergenre fenomenologi pada tahun 2021, riset ini 
memanfaatkan perangkat lunak (software) kualitatif NVivo 12 untuk menganalisis data lapangan yang 
berupa transkripsi wawancara, catatan lapangan (field notes) observasi, dan dokumen kearsipan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompleksitas masalah rumah tangga miskin di kawasan pesisir 
ternyata tidak hanya berkaitan dengan isu rendahnya sumber daya manusia atau ketidakmampuan 
dalam mengelola sumber daya alam, tetapi juga adanya perangkap kemiskinan yang dibuat oleh pihak 
lain. Masyarakat pesisir dianggap miskin karena memiliki mata pencaharian yang tidak menguntungkan, 
beban utang rumah tangga yang makin besar, dan kualitas hidup yang rendah. Kondisi tersebut tetap 
langgeng karena mereka bergantung pada sumber daya laut, terjebak dalam perangkap tengkulak 
dan pemilik modal, dan memiliki kreativitas dalam usaha yang rendah serta pola pikir pengelolaan 
uang rumah tangga yang tidak efektif. Pengungkapan akar masalah kemiskinan di kawasan pesisir ini 
seyogianya bisa membantu pihak-pihak terkait (pemerintah, LSM, dsb.) dalam hal merumuskan strategi 
pengentasan kemiskinan secara jitu.

Kata Kunci: masyarakat pesisir; kemiskinan natural; kemiskinan kultural; kemiskinan struktural;  
                     rumah tangga miskin

ABSTRACT 

Poverty tends to be a sustained social problem in coastal communities. Studies focusing on 
exploring the causes of poverty in this region seem lagging. Taking a research location in Jatirejo Village, 
East Java, this research aims to explain the characteristics of poor households in coastal areas and 
analyze the causes of poverty that exist there. Employing phenomenological-approach-based qualitative 
methods in 2021, this study utilizes qualitative software NVivo 12 in order to analyze data from interview 
transcripts, observation field notes, and archival documents. The results show that the complexity of 
the poverty problem for households in coastal areas is not only related to the issue of low quality of 
human resources or the inability to manage natural resources but also due to the existence of poverty 
traps made by other parties. Coastal communities are considered poor because they have unprofitable 
livelihoods, increasing household debt burden, and low quality of life. These poor conditions stay longer 
because of their dependence on marine resources, trapped in the decoy of capital owners, low creativity 
in business, and an ineffective household money management mindset. Disclosure of the causes of 
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poverty in this coastal area should be able to assist the relevant parties (government, NGOs, etc.) in 
formulating strategies for poverty alleviation in a precise manner.

Keywords: coastal communities; natural poverty; cultural poverty; structural poverty; poor  
                    households

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penduduk miskin umumnya dinilai sebagai 
kalangan yang merasa lemah, baik secara alami 
maupun akibat terampasnya mata pencaharian 
mereka oleh pihak lain sehingga tidak mampu 
secara ekonomi atau dalam hal lain dan dianggap 
tertinggal dari masyarakat lainnya (Misturelli & 
Heffernan, 2010). Kemiskinan mempunyai makna 
yang multidimensional dan beberapa ahli memiliki 
banyak perspektif dalam mengukurnya. Apabila 
dilihat dari aspek tolok ukur, kemiskinan dibagi 
menjadi kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif 
(Foster, 1998; Rejekingsih, 2009). Apabila dilihat 
dari aspek penyebab kemiskinan, setidaknya ada 
tiga jenis kemiskinan, yaitu kemiskinan natural, 
kemiskinan kultural, dan kemiskinan struktural 
(Sumodiningrat, 1998). Untuk mengukur masalah 
kemiskinan, biasanya digunakan sejumlah faktor 
yang multidimensional (Alkire & Foster, 2011; 
Alkire et al., 2017), seperti indikator kualitas hidup, 
kondisi kesehatan, dan aspek pendidikan. 

Garis kemiskinan per rumah tangga 
merupakan gambaran besarnya nilai rata-rata 
rupiah minimum yang harus dikeluarkan 
oleh setiap rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhannya agar tidak dikategorikan miskin. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
pada Maret 2020, rata-rata rumah tangga miskin 
di Indonesia memiliki 4,66 orang anggota rumah 
tangga sehingga besarnya garis kemiskinan per 
rumah tangga miskin rata-rata adalah sebesar 
Rp2.118.678,00/rumah tangga miskin/bulan 
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Masyarakat pesisir adalah salah satu 
komunitas yang memiliki problematika sosial 
sendiri, termasuk dalam hal kemiskinan yang 
sering kali menjadi realita keseharian yang tidak 
terelakkan (Lázár et al., 2020; Tobey & Torell, 
2006). Studi tentang kemiskinan masyarakat pesisir 
tampak lebih kompleks karena berkaitan dengan  
faktor sosial dan institusional, tidak hanya 
isu ekonomi (Mussadun & Nurpratiwi, 2016; 
Robles-Zavala, 2014) atau berkenaan dengan 

ketidakkreatifan mereka dalam menjaga 
keberlangsungan akses atas lingkungan dan 
sumber daya laut (Glavovic & Boonzaier, 2007; 
Lawson et al., 2012). Artikel ini ditulis untuk 
mengeksplorasi lebih dalam isu tersebut. Fokus 
penelitian ini adalah rumah tangga miskin di 
desa pesisir pantai di Provinsi Jawa Timur. Riset 
ini didesain untuk menguak karakteristik dan 
penyebab kelanggengan rumah tangga miskin 
yang ada di desa pesisir pantai. Pemilihan Jawa 
Timur sebagai lokasi penelitian disebabkan adanya 
kaitan dengan aspek kemiskinan juga. Jawa Timur 
sebenarnya tidak masuk dalam kategori provinsi 
miskin bilamana dilihat rasio persentase penduduk 
miskin dan jumlah total populasi penduduknya. 
Namun, jika dilihat dari perspektif jumlah penduduk 
miskin di tiap-tiap provinsi, Jawa Timur adalah 
provinsi yang memiliki penduduk miskin terbanyak 
se-Indonesia. Dalam laporan BPS, total penduduk 
miskin di Indonesia per Maret 2021 berjumlah 
sekitar 27,54 juta orang. Dari angka tersebut, 
penduduk miskin Indonesia paling banyak 
ditemukan di Provinsi Jawa Timur. Setidaknya 
ada 4,58 juta orang tergolong miskin di Jawa 
Timur dengan proporsi mencapai 16,6% dari total 
penduduk miskin nasional (Badan Pusat Statistik, 
2021). Dengan mengacu pada angka tersebut, 
data ini akan membantu kami dalam menunjukkan 
adanya ragam kemiskinan yang bervariasi di level 
rumah tangga. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan karakteristik rumah tangga miskin 
perdesaan di kawasan pesisir dan menganalisis 
faktor penyebab kemiskinan yang ada di sana. 
Penemuan akar problem kemiskinan di masyarakat 
pesisir diharapkan dapat menjadi rumusan strategi 
pengentasan kemiskinan yang dirasa tepat dengan 
karakter masyarakat tersebut.

Pendekatan Ilmiah

Dalam penelitian ini digunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang 
memanfaatkan pengalaman hidup manusia 
sebagai alat untuk memahami secara lebih baik 
tentang sosial, budaya, politik, atau konteks sejarah 
(Flick, 2009; Khan, 2014). Peneliti fenomenologis 
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berusaha keras menggali bagaimana orang yang 
mengalami hal tersebut bisa memberikan makna 
terhadap pengalamannya sendiri dan sanggup 
menjelaskan bagaimana pengalaman atau 
fenomena tersebut bisa terbentuk. Walhasil, data 
yang dibutuhkan dari penelitian jenis ini adalah 
detail komprehensif dari pengalaman-pengalaman 
individu tersebut (Creswell, 2009).

Kriteria pemilihan lokasi riset didasarkan 
atas dua level. Pertama, pemilihan kabupaten 
dan desa dilakukan berdasarkan rekomendasi  
dinas sosial setempat dan juga dari basis data 
(database) Dana Terpadu Kesejahteraan Sosial 
(DTKS) dari Kementerian Sosial yang sering 
dijadikan acuan dalam menyebarkan bantuan  
sosial bagi rumah tangga miskin. Kedua, pemilihan 
kasus rumah tangganya dilakukan secara merata 
untuk mendapatkan data secara komprehensif. 
Studi ini mencakup variasi kasus luas rumah tangga 
miskin, mulai dari kategori keluarga yang kecil  
(2 orang), rumah tangga menengah (4—6 orang), 
dan rumah tangga besar (lebih dari 6 orang).  
Total 16 keluarga miskin telah diwawancarai. 
Status informan yang diwawancarai pun  
bervariasi yang dimulai dari suami atau istri. 
Periset ini juga mewawancarai suami dan istri 
secara bersamaan di 3 keluarga dari jumlah 16 
keluarga miskin tersebut. Selain wawancara 
dengan keluarga miskin di lapangan, dalam studi 
ini juga diwawancarai kepala desa setempat dan 
aparatur desa terkait. 

Pada akhirnya, lokasi penelitian rumah 
tangga miskin dalam kajian ini berada di desa 
pesisir pantai, yaitu Desa Jatirejo yang berada di 
Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan. Desa 
ini memiliki jumlah penduduk yang paling tinggi 
angkanya dalam sistem basis data DTKS di 
Kementerian Sosial untuk Kabupaten Pasuruan 
sehingga keberadaan rumah tangga yang tergolong 
miskin bisa ditemukan dengan mudah di desa ini. 
Berdasarkan data DTKS per oktober 2020, dari 
total 3.305 keluarga di Desa Jatirejo, terdapat 
2.314 keluarga yang masuk dalam data DTKS 
dan teridentifikasi dalam basis data penerima 
bantuan pemerintah, seperti Bantuan Sosial Tunai 
(BST), Bantuan Pangan Nontunai (BPNT), dan 
Program Keluarga Harapan (PKH) (Kementerian 
Sosial, 2020). Penelitian ini dilaksanakan dalam 
jangka waktu selama 6 bulan, terhitung mulai 
30 Maret sampai dengan 30 September 2021. 
Sebagai penelitian kualitatif, teknik pengumpulan 
data bersumber dari wawancara, observasi, dan 
dokumen.

Teknik analisis data fenomenologis dalam 
studi ini dibantu dengan penggunaan perangkat 
lunak (software) analisis kualitatif QSR NVivo 
12. Semua data mentah (transkripsi wawancara, 
catatan lapangan (field notes) observasi, dan 
dokumen kearsipan) disimpan dan dikodekan 
secara sistematis dalam NVivo. Prosedur kualitatif 
diterapkan untuk membuat struktur data secara 
induktif dan melibatkan proses berulang untuk 
menyempurnakan kategori data analitik yang 
sedang berkembang. Pada tahap awal, pengodean 
terbuka (open coding) dibuat untuk merekam data 
dasar dari informan di lapangan. Selanjutnya, 
dilakukan pengodean lanjutan melalui integrasi 
dengan kode-kode serupa dari sumber informan 
lain ke tingkat kategori level kedua yang lebih 
teoretis (Creswell, 2009). Proses analisis data yang 
digunakan adalah spirit dari synthesizing sebagai 
sarana menggambarkan fenomena berdasarkan 
relasi berbagai aspek (Thorne, 2000). Pada fase 
akhir, muncul tema-tema yang lebih general sebagai 
integrasi dari sejumlah kode yang serumpun.

KARAKTERISTIK RUMAH TANGGA NELAYAN  
DESA JATIREJO

Mata Pencaharian Kurang Menguntungkan

Desa Jatirejo memiliki lingkungan 
permukiman yang sangat padat dengan jumlah 
penduduk yang mencapai 12.825 jiwa dan tersebar 
di 3.305 keluarga, 13 RW, dan 64 RT. Hampir 90% 
warga Desa Jatirejo adalah nelayan pencari ikan 
di laut dan sebagian besarnya adalah anak buah 
kapal (ABK) dari perahu yang kecil (Desa Jatirejo, 
2020). Warga yang memiliki perahu, atau biasa 
disebut dengan juragan perahu, juga memiliki taraf 
perekonomian hidup yang tidak jauh berbeda dari 
ABK. Hal itu terjadi karena kebanyakan perahu yang 
dimiliki berasal dari utang ke beberapa agen atau 
bos besar. Hampir semua properti yang berkaitan 
dengan laut berasal dari modal yang dipinjami 
agen. Jika nelayan mendapatkan penghasilan 
dari mencari ikan, sebagian besar penghasilannya 
akan masuk ke agen sebagai sarana mencicil 
utang. Hubungan antara nelayan dan tengkulak 
merupakan hubungan klasik patron-klien yang 
masih bertahan hingga saat ini dan terkadang 
diterjemahkan sebagai relasi eksploitatif atau 
asuransi sosial (Susilo, 2010, 2019). Desa Jatirejo 
memiliki tiga jenis profesi dalam bidang mata 
pencaharian di laut, yaitu nelayan ABK (yang tidak 
memiliki perahu dan hanya ikut bekerja di sejumlah 
juragan), juragan perahu (warga yang memiliki 
perahu dan menyediakan bekal operasional untuk 
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mencari ikan), dan pemilik modal atau agen-agen 
(bos besar yang biasanya memberikan pinjaman 
kepada warga untuk modal mencari ikan di laut 
sekaligus berperan sebagai tengkulak yang 
membeli tangkapan nelayan). Apabila dilihat dari 
jumlah 90% nelayan yang menjadi profesi utama di 
Desa Jatirejo, persentase ABK mungkin mencapai 
sekitar 60% dan 30% sisanya adalah juragan 
perahu (Desa Jatirejo, 2020). Adapun profesi di 
luar nelayan, yang berjumlah sekitar 10%, terbilang 
variatif mulai dari buruh pabrik, petani, pedagang, 
PNS, penjahit, perajin, guru swasta, tukang kayu, 
dan sopir.

Hampir semua warga miskin di Desa Jatirejo 
adalah ABK nelayan. Satu perahu yang pergi ke laut 
biasanya dinaiki 3 nelayan yang terdiri atas 2 ABK 
dan 1 juragan pemilik perahu. Penghasilan seorang 
nelayan rata-rata adalah sebesar Rp15.000,00 
hingga Rp20.000,00 per hari sebagai upah buruh 
nelayan selama 12 jam di lautan. Jumlah pendapatan 
yang kecil tersebut dipakai untuk sebuah keluarga 
dengan istri bersama satu atau dua anak. Sebagai 
bekal sehari-hari, mereka kadang membeli rokok 
noncukai dengan tembakau kiloan yang dilinting 
sendiri untuk menghemat pengeluaran. Warga 
yang berperan sebagai juragan perahu juga 
bisa dikatakan tidak memiliki taraf ekonomi yang 
menengah juga. Hal itu terjadi karena mereka 
tidak sering mendapatkan untung banyak. Modal 
mereka sering habis sehingga tidak bisa menutup 
biaya operasional yang dipakai di tengah laut. 
Biasanya juragan menyediakan modal sebesar 
Rp100.000,00 setiap harinya untuk keperluan solar, 
makan, perawatan jaring, dan sejenisnya. Pada 
waktu musim paceklik ikan, mereka lebih sering 
merugi karena perolehan ikan yang sangat sedikit. 
Sebaliknya, ketika musim melimpahnya ikan, 
tengkulak atau agen justru “memaksa” membeli 
ikan tangkapan mereka dengan harga yang 
sangat murah. Beberapa kasus menggambarkan, 
ketika dalam situasi paceklik, 1 kg ikan kembung 
bisa dihargai Rp20.000,00. Namun, jumlah ikan 
yang diperoleh nelayan sangat sedikit dan tidak 
sampai sekilo dalam sehari. Sebaliknya, ketika 
musim panen melimpah, 1 kg ikan kembung bisa 
dihargai sangat murah, yaitu hanya Rp3.000,00. 
Seorang nelayan menceritakan bahwa perolehan 
tertingginya selama menjadi ABK nelayan adalah 
mendapatkan 30 kg ikan dalam waktu sehari. 
Rata-rata paling tinggi keuntungan bersih dari 
penjualan ikan yang diperoleh setiap hari untuk 
seorang ABK adalah sekitar Rp30.000,00.

Desa Jatirejo menerapkan sistem 

pengupahan nelayan yang bervariasi. Jika satu 
perahu berisi tiga nelayan, biasanya tiap-tiap ABK 
membawa jaring ikan sendiri dan juragan juga 
membawa jaringnya sendiri dalam jumlah banyak. 
Juragan biasanya membawa mulai dari 10 hingga 
20 jaring. ABK harus membantu juragan ketika 
mengangkat jaring ikan di tengah laut. Upah 
yang diperoleh ABK bukan berasal dari juragan, 
melainkan dari tangkapan jaring ABK sendiri yang 
nanti dijual ke tengkulak. Oleh karena itu, jika 
selama 12 jam di laut ABK tidak bisa menangkap 
ikan dengan jaringnya, ia akan pulang ke rumah 
tanpa membawa uang sepeser pun. Selain sistem 
tersebut, ada juga sistem bagi hasil yang diterapkan 
untuk perahu nelayan yang agak besar. Sistem itu 
menjelaskan bahwa semua keuntungan dari sehari 
mencari ikan akan dibagi menjadi tujuh bagian. 
Peruntukannya adalah 2 bagian diberikan ke dua 
ABK masing-masing, kemudian sisanya yang 
berjumlah 5 bagian diambil oleh juragan. Sistem 
itu berlaku ketika juragan menyediakan bekal 
semuanya, mulai dari solar, jaring, dan seterusnya. 
ABK juga tidak membawa jaring untuk menangkap 
ikan dalam sistem tersebut. 

Nelayan Desa Jatirejo hampir setiap hari, 
kecuali pada saat cuaca yang ekstrem, selalu 
pergi ke laut. Laut yang menjadi tumpuan satu-
satunya nelayan terkadang tidak bisa memberikan 
tangkapan ikan yang banyak. Keberadaan ikan di 
sekitar perairan laut di Desa Jatirejo amat minim. 
Bahkan, nelayan yang kebanyakan merupakan 
rumah tangga miskin tersebut sudah terbiasa 
melaut di wilayah yang jauh, seperti di daerah 
Lamongan, Tuban, Tulungagung, Probolinggo, 
Madura, Jember, dan Banyuwangi. Mereka 
biasanya pergi selama sebulan. Terkadang mereka 
meminta surat jalan ke balai desa untuk jaga-jaga 
apabila ada hal-hal yang tidak diinginkan ketika 
berada di perairan tersebut. Seorang nelayan 
terkadang bisa mendapatkan uang sebesar 
Rp50.0000,00 hingga Rp70.000,00 per hari jika 
menemukan ikan. Kalau tidak menemukan ikan, 
mereka tetap pulang dengan tidak membawa 
apa-apa. Bahkan, ada sebagian kecil nelayan yang 
meninggalkan perahunya di laut karena marah 
akibat tidak mendapatkan apa-apa dan kehabisan 
solar. Sebuah studi mendemonstrasikan bahwa 
ketidakstabilan pekerjaan merupakan faktor 
penentu yang krusial dari kemiskinan rumah 
tangga (Filandri et al., 2019).

Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa akses terhadap kualitas pekerjaan dan 
jumlah pemasukan rumah tangga selalu menjadi 
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variabel yang penting dalam memengaruhi 
kemiskinan (Brummund et al., 2018; Nakamura & 
Avner, 2021; Nsowah-Nuamah et al., 2012). Upah 
nelayan ABK di Desa Jatirejo sangatlah minim dan 
tidak menentu di setiap harinya. Maka dari itu, istri 
terkadang membantu dengan bekerja serabutan, 
seperti membersihkan kotoran ikan-ikan kecil 
dengan mengeluarkan usus dan kotoran sebelum 
diolah lebih lanjut. Mereka diberi bayaran hingga 
Rp12.000,00 untuk setiap 1 kg ikan. Namun, karena 
ikannya berukuran kecil, proses membersihkan 
1 kg ikan bisa membutuhkan waktu berjam-jam 
(berkisar 2—3 jam). Pekerjaan serabutan itu 
tidak mesti ada karena sangat bergantung pada 
tangkapan nelayan. Studi literatur memang 
menunjukkan adanya tingkat partisipasi yang 
tinggi oleh perempuan yang bekerja dalam struktur 
masyarakat yang miskin (Datta, 2015). 

Beban Utang Rumah Tangga Nelayan

Penghasilan harian nelayan ABK sangat 
sedikit dan tidak menentu, sehingga hampir semua 
rumah tangga miskin di Desa Jatirejo memiliki 
utang di toko kelontong di sekitar rumah. Mereka 
berutang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
terutama ketika suami sedang mencari ikan di laut. 
Harapannya adalah suami akan menutup utang 
tersebut ketika pulang dari laut. Ternyata, sering 
kali suami datang tanpa membawa keuntungan 
sehingga utang kebutuhan rumah tangga itu makin 
besar.

Nelayan memiliki hutang ke agen besar 
atau tengkulak, bahkan di toko kelontong. Utang 
jenis ini akan menambah kesulitan. Sebagai 
contoh, juragan perahu terkadang meminjam uang  
sebesar Rp100.000,00 sebagai modal untuk 
ke laut. Namun, terkadang mereka tidak bisa 
langsung membayar kembali utang tersebut 
karena tidak mendapatkan ikan di laut. Akibatnya, 
mereka akan meminjam uang lagi untuk modal 
mencari ikan pada keesokan harinya. Beberapa 
warga sampai terjerat utang dengan agen hingga 
puluhan juta, terutama apabila digunakan untuk 
modal awal pembelian perahu. Sistem tersebut 
sebagian besar justru merugikan nelayan karena 
nelayan akan selalu terjerat dengan kepentingan 
agen. Sebagai contoh, nelayan harus menjual 
ikan tangkapannya hanya kepada agen atau 
tengkulak yang memberikan modal pinjaman. 
Mereka harus menerima harga berapa pun yang 
ditawarkan tengkulak meski dengan harga yang 
murah. Nelayan tidak bisa menolak tawaran harga 
tengkulak karena merasa berutang budi dan masih 

memiliki tanggungan utang yang belum terbayar. 
Hubungan patron-klien itu bisa mengarah pada 
bentuk hubungan eksploitatif atau asuransi sosial 
(Susilo, 2010, 2019) karena nelayan di satu sisi 
juga memerlukan bantuan dari tengkulak. 

Sebagian kecil warga memang ada yang 
berhasil membayar utang, tetapi harus dengan kerja 
ekstra untuk menabung dan memaksa berhemat. 
Sejumlah kasus di rumah tangga menunjukkan 
bahwa dari total utang Rp5.000.000,00, mereka 
kadang baru bisa mencicil pembayaran sebesar 
Rp500.000,00 pada bulan depannya, kemudian 
mencicil lagi pada bulan selanjutnya. 

Kualitas Hidup Nelayan 

Desa Jatirejo memiliki lingkungan yang 
sangat padat dengan jumlah penduduk yang 
mencapai 12.825 jiwa dan tersebar di 3.305 
keluarga (Desa Jatirejo, 2020). Hampir setiap 
rumah tinggal berdekatan dengan rumah yang 
lain sehingga seolah-olah menunjukkan desa itu 
sedang mengalami kekurangan lahan. Ukuran 
rumah rata-rata juga tidak terlalu besar. Kondisi 
permukiman di kawasan tersebut masih tergolong 
kurang layak dan terkesan kumuh. Studi tentang 
permukiman kumuh pada tahun 2016 menjelaskan 
bahwa kumuhnya tata ruang di Desa Jatirejo 
disebabkan oleh faktor kependudukan pada tahun 
2004—2014 yang menggambarkan beberapa 
fakta, seperti kepadatan penduduk yang meningkat, 
pengetahuan masyarakat yang masih kurang, 
perilaku masyarakat yang masih kurang disiplin, 
tingkat pendidikan penduduk yang sebagian 
besar adalah tamatan SD, pekerjaan penduduk 
mayoritas sebagai nelayan, pendapatan penduduk 
yang masih rendah, dan beban tanggungan 
keluarga yang rata-rata lebih dari empat orang 
dalam satu keluarga (Krisnajayanti & Zain, 2016). 
Dari kajian tentang perkembangan permukiman 
kumuh di Desa Jatirejo pada tahun (2004—2014), 
luas permukiman mengalami peningkatan sebesar 
38,97% dari luas tahun 2004. Proses yang terjadi di 
dalam perkembangan permukiman kumuh diamati 
berdasarkan lamanya proses itu berlangsung, 
yaitu pemadatan dan penuaan. Dalam kurun 
waktu 10 tahun terjadi peningkatan jumlah 
bangunan rumah sebanyak 944 unit atau 66,15%. 
Pemadatan permukiman kumuh masuk dalam 
tipe the spatial infilling process accretion, yaitu 
terjadi di luar daerah permukiman atau di lahan-
lahan terbuka yang masih ada dan mempunyai 
kejelasan kepemilikannya. Permukiman yang 
mengalami penuaan adalah sebanyak 17 unit 
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rumah atau 18,48%. Kerusakan mayoritas terjadi 
pada atap rumah, dinding rumah, dan lantai rumah 
(Krisnajayanti & Zain, 2016).

Beberapa rumah di Desa Jatirejo pernah 
mendapatkan bantuan “bedah rumah” dari 
Kementerian Pekerjaan Umum untuk menjadi lebih 
layak huni. Banyak sekali rumah yang berukuran 
hanya 3x4 meter dan tidak memiliki kamar mandi 
sendiri. Selain gang kecil sebagai jalan utama desa, 
hampir di setiap sela-sela rumah terdapat akses 
jalan yang sangat kecil, yaitu berukuran kurang 
dari 1 meter untuk akses masuk perkampungan 
yang menghubungkan satu rumah dengan rumah 
yang lain. Jenis kepemilikan tanah di desa ini ada 
dua macam. Sebagian warga memang memiliki 
tanahnya secara sah. Sebagiannya lagi hanya 
menempati tanah milik desa. Mereka memang 
diizinkan oleh perangkat desa karena situasi 
darurat. Jika ada hal-hal tertentu, perangkat 
desa berhak mengambil kembali tanah tersebut, 
terutama ketika hendak mengubah fungsinya untuk 
kepentingan umum, seperti sekolah.

Warga Desa Jatirejo memiliki kualitas hidup 
yang rendah dalam aspek rumah layak huni, 
MCK, dan kepemilikan aset. Sebagian warga 
menumpang di MCK warga lain yang rumahnya 
lebih besar karena tidak semua rumah memiliki 
sumur. Kalaupun ada sumur, kedalamannya lebih 
dari 15 meter dan itu pun masih terasa asin. Selain 
itu, di kawasan yang paling padat, hampir semua 
rumah tangga miskinnya tidak memiliki sepeda 
motor. Tidak ada aset yang terlihat mewah di setiap 
rumah meski mereka masih memiliki perabotan 
rumah tangga yang seadanya, seperti televisi 
dan rice cooker. Kualitas hidup yang rendah itu 
menjadi indikator yang paling mudah untuk menilai 
tingkat kemiskinan warga Desa Jatirejo secara 
multidimensional (Alkire & Foster, 2011; Watson et 
al., 2017), terlebih terkait dengan sedikitnya jumlah 
rumah huni yang layak (Baumstarck et al., 2015; 
Nakamura & Avner, 2021). 

FAKTOR PENYEBAB KEMISKINAN RUMAH 
TANGGA NELAYAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
penyebab adanya rumah tangga miskin di Desa 
Jatirejo adalah karena empat hal. Pertama, mereka 
terlalu bergantung sepenuhnya pada sumber daya 
laut. Kedua, mereka terjebak dalam perangkap 
tengkulak dan pemilik modal dalam hubungan 
eksploitatif atau asuransi sosial. Ketiga, mereka 
kurang kreatif dalam mencari mata pencaharian. 

Keempat, mereka tidak memiliki pola pikir 
pengelolaan uang rumah tangga yang efektif.

Ketergantungan Nelayan terhadap Sumber 
Daya Laut

Warga Desa Jatirejo bercerita bahwa pada 
saat kakek dan neneknya masih hidup, mereka 
dapat mengambil ikan di pesisir laut pantai dengan 
mudah. Jumlah ikan pada saat itu masih melimpah. 
Namun, saat ini ikan hampir tidak bisa ditemukan 
di pesisir sekitar desa. Nelayan sampai rela pergi 
selama sebulan penuh untuk mencari ikan di daerah 
jauh, seperti Lamongan, Tuban, Tulungagung, 
Probolinggo, Madura, Jember, dan Banyuwangi. 
Hal tersebut juga tidak menjadi jaminan untuk 
mendapatkan ikan yang banyak karena jumlah 
nelayan juga selalu meningkat. Mata pencaharian 
sebagai nelayan yang hanya bergantung pada 
mencari ikan, berdampak pada kepala rumah 
tangga hanya bisa mendapatkan uang sekitar 
Rp15.0000,00 hingga Rp20.000,00 setiap harinya. 
Jika cuaca sedang tidak aman, mereka tidak 
akan melaut sehingga mereka mulai berutang.  
Faktor lingkungan memang sangat memengaruhi 
tingkat kemiskinan di kalangan masyarakat pesisir 
(Barbier & Hochard, 2019). Gambaran rumah 
tangga miskin di kawasan pesisir sangatlah 
kompleks karena selain berkaitan dengan 
rendahnya tingkat sumber daya manusia, seperti 
kurang kreativitas dan kemampuan mengelola 
keuangan, aspek penyebab lain adalah adanya 
faktor alam yang memaksa mereka untuk bekerja 
secara musiman (Lázár et al., 2020). Aspek itu 
juga makin menjerembabkan mereka dalam 
lubang kemiskinan bilamana terjadi kerusakan 
atau degradasi lingkungan (Gao et al., 2021; van 
Wesenbeeck et al., 2015).

Ketergantungan Nelayan terhadap Pemilik 
Modal

Sebagian besar nelayan Desa Jatirejo 
mencari modal kerja dengan berutang karena 
berasal dari keluarga yang tidak mampu. Selain 
berutang di toko kelontong yang ada di sekitar 
rumah untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari, 
mereka juga berutang besar kepada agen atau 
tengkulak untuk kebutuhan modal nelayan atau 
untuk keperluan rumah tangga. Jumlah utangnya 
pun bervariasi, mulai dari ratusan ribu hingga 
puluhan juta rupiah akibat terlambatnya membayar 
utang selama bertahun-tahun. Mereka kadang 
gagal membayar utang karena tangkapan ikan di 
laut tidaklah mencukupi.
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Sebagai imbas dari ketergantungan utang 
kepada tengkulak atau agen, nelayan harus menjual 
tangkapannya kepada tengkulak yang memberikan 
utang. Jika dijual kepada orang lain, tengkulak 
akan marah dan menyebarkan informasi kepada 
masyarakat sehingga nama baik nelayan menjadi 
buruk. Di sisi lain, nelayan kadang dipermainkan 
oleh tengkulak karena ikan tangkapan mereka 
dibeli tengkulak dengan harga yang sangat murah. 
Jika musim kelangkaan ikan terjadi, harga ikan 
bisa menjadi sangat tinggi. Namun, nelayan tetap 
tidak bisa meraup banyak keuntungan karena 
mereka hanya mendapatkan sedikit banyak, yaitu 
rata-rata 0,5—1 kilogram ikan setiap hari. Pada 
masa seperti itu, tengkulak bisa menghargai 
ikan kembung sampai dengan Rp20.000,00 per 
kg. Pada masa ikan melimpah, harga ikan justru  
turun drastis. Sejumlah permainan harga dan 
beberapa alasan di antara tengkulak (semisal 
alasan bahwa pabrik ikan sedang tutup sehingga 
ikannya sulit dijual atau stok ikan terlalu banyak), 
menjadikan ikan kembung bisa dihargai murah 
sampai hanya Rp3.000,00 per kg. Nelayan sendiri 
tidak bisa berkutik karena merasa berutang  
kepada tengkulak sehingga terpaksa menjual ikan 
dengan harga tersebut. Dalam kasus tersebut, 
nelayan akan makin miskin karena permainan 
tengkulak. Beberapa warga melabeli tengkulak 
dengan istilah “orang Cina hitam”. Hanya tengkulak 
yang makin kaya, sedangkan nelayan ABK makin 
miskin.

Fenomena hubungan nelayan dan 
tengkulak bisa dianggap sebagai hubungan 
patron-klien yang menjadi bentuk kemitraan 
tradisional yang masih bertahan hingga saat ini. 
Beberapa studi menjelaskan hubungan antara 
nelayan dan tengkulak ini dalam dua perspektif. 
Pertama, tampak gejala hubungan eksploitatif 
yang menggambarkan makin menumpuknya 
jumlah utang nelayan kepada tengkulak. Kondisi 
itu memaksa nelayan harus menyetujui permintaan 
tengkulak terkait dengan jual beli ikan tangkapan. 
Kedua, hubungan sosial-ekonomi antara nelayan 
dan tengkulak lebih tergambarkan sebagai 
hubungan sosial yang mutualistik dan cenderung 
berbentuk asuransi sosial bagi nelayan. Kondisi 
geografis dan struktur masyarakat akan menjadi 
variabel penting dalam memengaruhi munculnya 
hubungan eksploitatif atau asuransi sosial. 
Misal, satu desa lebih menonjol sisi hubungan 
eksploitatifnya, sedangkan desa lain bisa jadi lebih 
tinggi aspek hubungan asuransi sosialnya (Susilo, 
2010, 2019).

Studi empiris memang menunjukkan bahwa 
aspek yang menyebabkan kemiskinan adalah 
faktor sosial dan institusional (Robles-Zavala, 
2014). Rumah tangga miskin pesisir ternyata 
bisa terjebak dalam kemiskinan secara langgeng 
karena adanya intervensi pihak lain, seperti para 
rentenir modal untuk nelayan. Kemiskinan sebagai 
konsep yang dinamis memang bisa dipahami 
bahwa seseorang yang miskin bisa jadi muncul 
akibat hak-haknya dirampas oleh orang lain. 
Sebuah studi menggarisbawahi sejumlah konsep, 
seperti kerentanan (vulnerability) dan perampasan 
(deprivation) yang sangat memengaruhi kondisi 
miskin. Kemiskinan, pada hakikatnya, bisa 
berupa perampasan mata pencaharian dasar 
yang harusnya dimiliki setiap orang (Misturelli & 
Heffernan, 2010).

Kreativitas Usaha Rendah

Hampir semua warga Desa Jatirejo menjadi 
nelayan. Para pemuda juga terbiasa mengikuti  
tradisi masyarakat sehingga selepas lulus sekolah, 
mereka otomatis berusaha menjadi nelayan. 
Mayoritas warga tidak memiliki pandangan  
alternatif untuk mencari pekerjaan yang baru.  
Mereka tidak ingin terlepas dari laut. Ada  
beberapa warga yang ingin menjadi tenaga 
kerja di Malaysia, tetapi ternyata tidak direstui 
oleh orang tuanya. Ada sebagian yang 
mencoba menjadi pedagang satai, tetapi 
ternyata mengalami kegagalan usaha sehingga 
kembali lagi menjadi nelayan ABK. Warga 
Desa Jatirejo terbilang kurang kreatif dalam 
menekuni pekerjaan alternatif selain nelayan. 
Mereka selalu bekerja sebagai nelayan sehingga 
dikhawatirkan akan menggunakan segala cara  
untuk mendapatkan ikan. Salah satu studi 
menunjukkan bahwa jika perilaku masyarakat 
dalam mencari ikan mengarah pada sifat yang 
destruktif atau merusak alam, justru berpotensi 
akan menambah kemiskinan di daerah tersebut 
(Cassels et al., 2005). Bahkan, di Dusun Ujung 
Gunung yang menjadi pusat Desa Jatirejo dan 
berada dekat dengan lokasi balai desa, hanya 
ada satu orang yang berprofesi sebagai perajin 
hasil limbah laut. Perajin tersebut membuat kreasi 
suvenir atau cendera mata dari kerang atau 
bebatuan di pantai. Saat ini bisnis tersebut masih 
belum berkembang akibat pandemi sehingga 
pemasarannya pun sulit dilakukan. Usaha tersebut 
ditekuni semenjak perajin tersebut mengikuti 
pelatihan dari desa yang bekerja sama dengan 
salah satu instansi pemerintah. Sulitnya aspek 
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pemasaran juga dialami rumah tangga yang 
menjual kerupuk ikan. 

Sebelum pandemi, sudah ada inisiatif 
dari aparatur desa untuk mengalihkan aktivitas 
nelayan sebagai usaha sampingan. Sebagai 
contoh, aparatur desa mencoba membuka potensi 
wisata bahari, semisal dengan mengembangkan 
rumah apung, rumah rehat, atau pasar apung di 
sekitar laut yang dekat dengan pesisir. Tujuannya 
adalah mengalihkan aktivitas atau menambah 
pekerjaan warga sehingga bisa mengoperasikan 
perahunya sebagai alat transportasi pengunjung 
untuk menyeberang menuju ke lokasi wisata. 
Namun, ide program yang sudah dibahas pada 
tahun 2019 itu kemudian terhenti akibat adanya 
pandemi Covid-19. 

Pengelolaan Uang Rumah Tangga Tidak Efektif

Salah satu kelemahan pola pikir di desa 
ini adalah pola hidup konsumtif dari sebagian 
warga bilamana memiliki uang yang banyak. 
Mereka cenderung menghabiskan uang yang 
diperoleh untuk membeli sesuatu yang sebenarnya 
tidak penting. Faktanya, kebiasaan itu mulai 
tumbuh sejak dulu karena masyarakat merasa 
bahwa alam (kekayaan laut) selalu memberikan  
rezeki kepada mereka. Karakter nelayan berbeda 
dengan petani atau pedagang. Bagi nelayan, uang 
hari ini seharusnya dihabiskan untuk hari ini. Pada 
saat mendapatkan uang 1 juta rupiah, mereka 
lebih suka untuk menghabiskan uang tersebut 
sekaligus.Mereka bisa mencari lagi di laut untuk 
keperluan esok hari.

Pola pengelolaan keuangan dan gaya 
hidup konsumtif itu berpengaruh terhadap makin 
terpuruknya ekonomi rumah tangga karena 
warga miskin selalu mengalami kesulitan dalam 
mengumpulkan uang sebagai tabungan atau 
investasi. Apalagi, kebiasaan berutang di toko 
kelontong atau tengkulak justru mempersulit 
pengentasan kemiskinan di level rumah tangga. 

Salah satu studi menyarankan adanya 
dua hal untuk membantu persoalan kemiskinan 
berkelanjutan di kalangan masyarakat nelayan. 
Pertama, nelayan tradisional sebaiknya diarahkan 
untuk memenuhi permintaan segmen pasar 
tertentu dan mereka harus dilindungi dari 
modernisasi nelayan skala besar. Kedua, pihak 
khusus yang berperan sebagai social adapters 
atau kelembagaan akomodatif diperlukan untuk 
menghubungkan kepentingan nasional dengan 

kebutuhan masyarakat lokal (Kurniawati et al., 
2021; Susilo, 2021). Peranan pihak khusus 
tersebut juga bisa dimanfaatkan untuk membantu 
permodalan usaha nelayan agar bisa menghindari 
para tengkulak.

PENUTUP

Secara umum, ada dua faktor yang berperan 
dalam melahirkan kemiskinan di desa pesisir, 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
yang menyebabkan adanya keluarga miskin 
adalah rendahnya kualitas pendidikan, rendahnya 
kreativitas dalam usaha, dan tidak efektifnya  
pola pikir pengelolaan uang rumah tangga. Di 
sisi lain, aspek eksternal menyebabkan lahirnya 
kemiskinan menjadi makin kompleks. Faktor 
eksternal yang sangat berpengaruh adalah 
keterbatasan sarana perekonomian di desa yang 
warganya terlalu bergantung sepenuhnya pada 
laut sebagai sumber penghasilan (padahal jumlah 
ikan di wilayah desa mereka justru makin sedikit). 
Di samping itu, mereka juga terjebak dalam 
perangkap tengkulak dan pemilik modal sehingga 
amat sulit untuk keluar dari zona kemiskinan.

Pola kemiskinan rumah tangga di desa 
pesisir mencakup tiga tipe kemiskinan, yaitu 
kemiskinan kultural, natural, dan struktural. 
Mereka masuk dalam kemiskinan kultural karena 
pola pikir dan kebiasaan mereka sendiri. Lalu, 
mereka semua masuk dalam kemiskinan natural 
karena alam yang mereka andalkan tidak lagi bisa 
memberikan sumber dayanya secara maksimal, 
seperti keterbatasan jumlah ikan yang ada di 
laut di sekitar tempat tinggal mereka. Selain itu, 
warga miskin pesisir juga masuk kategori miskin 
struktural karena mereka terus “dimiskinkan” oleh 
struktur sosial setempat akibat terjebak utang 
dan permainan harga oleh para tengkulak dan 
pemilik modal nelayan. Temuan dari artikel ini 
menawarkan penjelasan komprehensif terkait 
dengan rumitnya masalah kemiskinan di wilayah 
pesisir yang melibatkan aspek kultural, natural, 
dan struktural. Studi tentang kemiskinan dalam 
artikel ini juga memiliki nilai kekhasan karena 
difokuskan pada level keluarga atau rumah  
tangga sebagai unit sosial terkecil dan relasinya 
dengan aktor-aktor sosial lain di kawasan pesisir. 
Karena begitu kompleksnya akar masalah 
kemiskinan di pesisir, perlu adanya kerja sama 
yang efektif antara masyarakat, pemerintah, 
dan organisasi lain terkait dengan penyelesaian 
problem sosial tersebut.
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Tabel 1. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke. 

Kategori Nilai Ekonomi Total Nilai/(Rp/Tahun) 
Total Nilai/ 

(Rp/Ha/Tahun) 

Nilai Guna Langsung 121.120.873.947 11.964.919 

Nilai Guna Tidak Langsung 48.361.817.303.4 4.777.419 

Nilai Pewarisan 2.728.107.120 269.496 

Total 177.419.407.910 17.528.367 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data 
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Sumber: www.merauke.go.id 

 

 

 
Gambar 2. Kerangka Modal Sosial  

Sumber: Schmitt and Te Riele, 2009 

PENUTUP 

 Sintesa diuraikan secara ringkas dan jelas mengacu pada pokok-pokok pembahasan 

serta kemampuan mengartikulasikan temuan. Sintesa yang menjawab pada setiap pokok 

pembahasan, ditulis secara singkat dan jelas dalam beberapa kalimat yang pada intinya 

menegaskan apakah tujuan penelitian ini sudah tercapai atau masih ada hal-hal yang belum 

dicapai. Jika belum, jelaskan apa penyebabnya. Jumlah sintesa sesuai jumlah pokok 

pembahasan yang telah dibahas sebelumnya. 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan Terima Kasih ditulis dengan formal, ucapan diberikan pihak tertentu, misalnya 

sponsor penelitian, nama yang benar-benar terlibat dalam pelaksanaan penelitian, dan ucapan 

tidak terlalu berlebihan. 

PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS 

Dengan ini kami menyatakan bahwa kontribusi masing-masing penulis terhadap 

pembuatan karya tulis adalah: (Penulis Pertama) sebagai kontributor utama/anggota (pilih salah 

satu), (Penulis Kedua dst) sebagai kontributor utama/anggota (pilih salah satu). Penulis 

menyatakan bahwa telah melampirkan surat pernyataan kontribusi penulis. 

DAFTAR PUSTAKA 



Judul Makalah :.................. (Nama  Penulis : ...........)  

 
Referensi hendaknya dari sumber yang jelas dan terpercaya. Setiap referensi yang 

tercantum dalam daftar pustaka harus dikutip (disitir) pada naskah dan sebaliknya setiap kutipan 

harus tercantum dalam daftar pustaka. Acuan penulisan sitasi menggunakan APA citations style 

(American Psychological Association) – 6th edition. APA merupakan “sistem penulis – Tahun”. 

APA memiliki beberapa edisi penulisan sitasi manual, yang tujuannya adalah untuk membantu 

penulis dalam persiapan naskah. 

 

Sitasi pada teks 

Penulis Tunggal. 

Menurut Zamroni (2018), beberapa aksi kolaboratif antara pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah perlu diambil untuk meningkatkan diversifikasi rumput laut agar produk bernilai tambah. 

Atau: 

Beberapa aksi kolaboratif antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah perlu diambil untuk 

meningkatkan diversifikasi rumput laut agar produk bernilai tambah (Zamroni, 2018). 
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Menurut Zamroni & Istiana (2017), konsep kelembagaan bisnis yang mengutamakan partisipasi 

masyarakat masih menjadi pilihan utama dalam mengelola usaha perikanan “satu pintu” di Desa 

Laikang. 

Atau: 

Konsep kelembagaan bisnis yang mengutamakan partisipasi masyarakat masih menjadi pilihan 

utama dalam mengelola usaha perikanan “satu pintu” di Desa Laikang (Zamroni & Istiana, 2017). 

 

Tiga, empat, atau lima penulis. 
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yang sama, kutip hanya nama belakang penulis pertama diikuti oleh "et al." 
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Sumber berupa Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Surat Keputusan, dan lain-lain 
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